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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas, oleh karena itu pendidikan memiliki tanggung jawab 
mencerdaskan bangsa dan menjadi tumpuan harapan bangsa, dan diharapkan 
pendidikan akan melahirkan manusia – manusia yang berkualitas. Perwujudan 
masyarakat berkualitas adalah masyarakat yang mempunyai daya saing serta menjadi 
subyek yang tangguh, kreatif, dan mandiri serta profesional pada bidangnya.  
Dalam Undang – undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS, bab II Pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik. Jenjang pendidikan Perguruan Tinggi 
merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan sumber daya manusia yang 
handal karena mahasiswa dididik untuk lebih mandiri dibandingkan jenjang 
pendidikan sebelumnya. Tujuan pembelajaran di Perguruan Tinggi mengisyaratkan 
agar dalam proses pembelajaran mahasiswa mampu memiliki pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap yang disertai dengan cara berpikir ilmiah. 
Penulisan skripsi merupakan salah satu karya ilmiah untuk melatih 
mahasiswa menerapkan pengetahuannya melalui pemecahan masalah yang 
berkenaan dengan bidang ilmunya. Skripsi sebagai laporan hasil penelitian wajib 
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menggunakan metode ilmiah, sehingga untuk menjawab permasalahan harus 
dilakukan melalui pengkajian baik secara teoritik maupun empirik. Kajian teoritik 
menggunakan kepustakaan atau literatur yang relevan dengan masalah dan data yang 
dikumpulkan dari lapangan dan disertai dengan teknik yang sesuai. 
Salah satu faktor eksternal yang mendukung pencapaian kajian teoretik 
adalah keberadaan perpustakaan. Perpustakaan merupakan tempat menyimpan buku 
dan bahan koleksi lainnya yang dapat membantu mahasiswa maupun masyarakat 
luas dalam memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Di perpustakaan 
mahasiswa bisa belajar berbagai hal, baik tentang masalah – masalah yang 
berhubungan langsung dengan mata kuliah yang diberikan di kelas maupun masalah 
yang terkait dengan berbagai masalah kehidupan. Pemanfaatan perpustakaan 
mempunyai peran penting karena dengan begitu mahasiswa dapat memperoleh 
wawasan dan cakrawala pengetahuan yang lebih luas. Artinya, dengan 
memanfaatkan perpustakaan mahasiswa mampu mencari, menemukan, menyaring 
dan menilai informasi yang mendukung penelitian yang sedang dilakukan.  
Dengan memanfaatkan perpustakaan dalam penyusunan penelitian sejarah, 
akan menuntun mahasiswa untuk berfikir kritis termasuk dalam menemukan ide baru 
guna mendukung penelitian sejarah. Pada penelitian sejarah bahan pustaka 
mempunyai peran yang sangat baik sebagai sumber primer, sehingga didapat sumber 
yang dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya. Sejarah berhubungan dengan 
masa lampau, yang memerlukan analisis yang lebih untuk mendapatkan data yang 
mendekati kebenaran (objektif). Dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan 
yang akan datang merupakan dimensi penting dalam sejarah, karena ketiga dimensi 
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waktu ini memiliki keterkaitan yang berkesinambungan. Pemahaman ini penting bagi 
mahasiswa sejarah, sehingga dalam mendesain penelitian sejarah dapat dikaitkan 
dengan persoalan sebab – akibat dari masa lalu, masa kini dan masa depan. 
Salah satu perpustakaan yang dapat memberi fasilitas untuk penelitian sejarah 
adalah perpustakaan Rekso Pustoko Mangkunegaran. Di perpustakaan ini mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dapat menemukan sumber sejarah 
yang dapat menunjang penelitiannya. Adanya perpustakaan Rekso Pustoko yang 
berdiri pada tahun 1878 (ketika Sri Mangkunegara IV naik tahta) membuat 
mahasiswa tidak perlu pergi ke Belanda untuk mencari kemudahan-kemudahan 
dalam penelitian arsip. Jasa dari perpustakaan ini adalah banyak menyimpan buku-
buku lama, termasuk majalah dan surat kabar serta serat dan babad. Rekso Pustoko 
juga punya banyak koleksi album kegiatan Istana Mangkunegaran dan masih terawat 
rapi yang disimpan dalam almari khusus. Beberapa koleksi Rekso Pustoko tersebut 
erat kaitannya dengan keadaan Indonesia masa kerajaan maupun masa penjajahan. 
Sayangnya, meskipun banyak informasi sejarah yang masih tersimpan di 
Rekso Pustoko serta letak perpustakaan Rekso Pustoko yang strategis yakni di 
jantung kota Surakarta, tetapi sedikit sekali mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS yang memanfaatkan fasilitas yang tersedia di Rekso Pustoko. 
Hasil peninggalan masa lalu yang berupa arsip dan dokumen sejarah masih tersimpan 
dalam almari-almari perpustakaan dan tidak banyak diketahui oleh masyarakat 
pembaca yang lebih luas. Dari buku tamu yang berada di Rekso Pustoko, diketahui 
bahwa masih sedikit sekali mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
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yang berkunjung ke Rekso Pustoko, baik untuk mencari sumber skripsi maupun 
hanya sekedar membaca. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan memfokuskan 
masalah yang berkaitan dengan ”Perpustakaan Rekso Pustoko Sebagai Sumber 
Penulisan Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Koleksi sumber sejarah apa saja di Rekso Pustoko yang dapat digunakan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dalam penulisan 
skripsi ? 
2. Mengapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS kurang 
tertarik memilih topik skripsi dengan sumber yang tersedia di Rekso Pustoko ? 
3. Topik-topik skripsi apa sajakah yang memanfaatkan sumber sejarah di Rekso 
Pustoko ? 
4. Bagaimana kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
UNS dalam memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan : 
1. Koleksi sumber sejarah di Rekso Pustoko yang dapat digunakan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dalam penulisan skripsi. 
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2. Alasan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS kurang tertarik 
memilih topik skripsi dengan sumber yang tersedia di Rekso Pustoko. 
3. Topik-topik skripsi yang memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko. 
4. kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dalam 
memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
1. Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai koleksi sumber sejarah di Rekso 
Pustoko yang dapat digunakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS dalam penulisan skripsi. 
2. Memberikan wawasan lebih luas kepada pembaca tentang alasan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS kurang tertarik memilih topik 
skripsi dengan sumber yang tersedia di Rekso Pustoko. 
3. Memperluas pengetahuan para pembaca tentang topik-topik skripsi yang 
memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko. 
4.  Kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dalam 
memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko. 
2. Manfaat praktis 
1.  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk landasan 
kajian penelitian sejenis berikutnya. 
2. Untuk melengkapi koleksi penelitian ilmiah di perpustakaan Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKAN PIKIR 
 
 A. Kajian Teori  
1. Perpustakaan  
a.   Pengertian perpustakaan  
Istilah perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka”, yang mendapat 
imbuhan “per-an” sehingga berarti tempat atau kumpulan bahan pustaka. Menurut 
pendapat Lasa HS (1994: 1), perpustakaan adalah kumpulan bahan informasi yang 
terdiri dari bahan buku / book materials dan bahan non buku / non book materials 
yang disusun dengan sistem tertentu, dipersiapkan untuk diambil manfaatnya / 
pengertiannya, serta tidak untuk dimiliki sebagian maupun keseluruhannya. 
Pengertian perpustakaan ini pada abad ke-19 berkembang menjadi “suatu gedung, 
ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku yang dipelihara dengan 
baik, sehingga dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu”. 
Dalam perkembangannya lebih lanjut, pengertian perpustakaan memperoleh 
penghargaan yang lebih tinggi, bukan sekadar suatu gedung yang berisi koleksi buku 
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, 
menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara 
sistematis dengan cara tertentu, untuk digunakan secara kontinyu oleh pemakainya 
sebagai sumber informasi (Muljani, 1983: 4). Menurut Puji Muljono (Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan No.067, Juli 2007), perpustakaan adalah suatu lembaga 
(tempat) yang menghimpun, memilih, mengatur dan mengorganisasi berbagai jenis 
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sumber informasi yang kemudian berdasarkan cara dan teknik tertentu disampaikan / 
disajikan dan disebarluaskan kepada masyarakat. 
Dalam pengertiannya yang mutakhir, seperti yang tercantum dalam 
Keputusan Presiden RI nomor 11 (www.kepres.com//perpustakaan/), disebutkan 
bahwa perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai 
hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 
Pengertian perpustakaan yang mutakhir ini telah mengarahkan kepada tiga 
hal yang mendasar sekaligus, yaitu hakikat perpustakaan sebagai salah satu sarana 
pelestarian bahan pustakan; fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan; serta tujuan perpustakaan sebagai sarana 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasional. 
 
b. Fungsi Perpustakaan  
Pada pengertian perpustakaan, sudah dijelaskan bahwa perpustakaan 
merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka. Bahan pustaka yang 
dimaksud merupakan hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi 
ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan, dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 
Dalam pengertian ini tersirat fungsi perpustakaan pada umunya, yaitu sebagai 
sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan. Secara khusus, 
setiap jenis perpustakaan mempunyai fungsi masing-masing, yang berbeda antara 
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yang satu dan lainnya. Misalnya, fungsi Perpustakaan Nasional RI berbeda dengan 
fungsi Perpustakaan Umum, fungsi Perpustakan Daerah berbeda dengan 
Perpustakaan Sekolah, fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi berbeda dengan fungsi 
Perpustakaan Khusus / Dinas. Oleh karena itu masing-masing perpustakaan memiliki 
tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan jenisnya. 
Menurut Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI nomor 001/Org/9/1990 
(Sulistyo, 1994: 37), tentang Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan Nasional RI, 
mempunyai fungsi : (1) mempersiapkan bahan perumusan kebijaksanaan pembinaan 
dan pengembangan perustakaan di daerah, (2) melaksanakan pembinaan dan 
pengembangan pada semua jenis perpustakaan di daerah, (3) melaksanakan 
pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan bahan pustaka, (4) melaksanakan jasa 
perpustakaan, perawatan dan pelestarian bahan pustaka, (5) melaksanakan 
penyususnan dan penerbitan bibliografi daerah dan katalog induk daerah, (6) 
melaksanakan penyususnan bahan rujukan berupa indeks, bibliografi, subyek, 
abstrak dan direktori, (7) melaksanakan jasa informasi dan rujukan (referensi), (8) 
melaksanakan kerja sama antar perpustakaan di daerah, (9) melaksanakan koordinasi 
dan evaluasi kegiatan perpustakaan di daerah, (10) melaksanakan urusan 
ketatausahaan. 
Sedangkan fungsi perpustakaan umum (Sulistyo, 1994: 36) yang berada di 
Daerah Tingkat II (Ibukota Kabupaten/Kotamadya), di ibukota kecamatan maupun 
yang berada di desa, menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 9 tahun 1988 
dan Instruksi Menteri Dalam Negeri nomor 21 tahun 1988, mempunyai fungsi : (1) 
menghimpun dan mengolah bahan pustaka dan informasi, (2) memelihara dan 
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melestarikan bahan pustaka dan informasi, (3) mengatur dan mendayagunakan bahan 
pustaka dan informsi, sebagai pusat kegiatan belajar, pelayanan informasi, penelitian, 
dan menumbuhkan minat serta kebiasaan membaca bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat 
umum, dengan koleksi yang bersifat umum, bahkan lazim dikelola dan didanai oleh 
masyarakat itu sendiri, yaitu diambil dari anggaran APBD dan APBN. Perpustakaan 
umum merupakan tempat di mana masyarakat dapat memperoleh informasi. 
Perpustakaan umum didirikan dengan tujuan untuk melayani kebutuhan masyarakat 
akan informasi secara menyeluruh, dan juga sebagai sarana edukatif dan rekreatif 
yang seluruhnya untuk kesejahteraan masyarakat. Menurut Puji Muljono (Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan No.067: Juli 2007, hal 654), perpustakaan umum 
berfungsi sebagai : (1) Memberikan fasilitas pendidikan non formal kepada 
perorangan ataupun golongan dalam masyarakat, (2) Menunjang pendidikan formal 
(sekolah, kursus, dan lain-lain), (3) pusat informasi bagi masyarakat setempat, (4) 
menggairahkan kegiatan membaca sebagai hiburan atau menambah ilmu untuk 
ketrampilan, (5) Menunjang kegiatan sosial, dan kebudayaan dalam referensi untuk 
kepentingan pembangunan. 
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 
0103/O/1981, tanggal 11 Maret 1981, perpustakaan sekolah mempunyai fungsi 
sebagai (Sulistyo, 1994: 40) : (1) Pusat kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan seperti tercantum dalam kurikulum sekolah, (2) Pusat Penelitian 
sederhana yang memungkinkan para siswa mengembangkan kreativitas dan 
 xii
imajinasinya, (3) Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi 
waktu luang (buku-buku hiburan). 
Semua fungsi tersebut akan tergambar dalam koleksi pepustakaan yang 
bersangkutan. Keberhasilan suatu perpustakaan diukur berdasarkan tinggi rendahnya 
kemampuan perpustakaan tersebut dalam melaksanakan tugasnya sebagai pusat 
kegiatan belajar mandiri serta pusat pelayanan informasi, penelitian dan rekreasi 
masyarakat sekelilingnya. Untuk itu sebuah perpustakaan dari segi fisiknya 
memerlukan pembinaan yang tepat, yang memperhatikan perpaduan aspek lokasi, 
gedung, ruangan dan koleksi bahan pustaka agar serasi, selaras dan seimbang. Tidak 
boleh terjadi alur kerja yang terhambat karena masalah ruang. Ini berarti bahwa 
petugas perpustakaan harus dapat mengatur ruang sedemikian rupa sesuai dengan 
kondisi yang ada.  
Dikatakan oleh Sutarno (2003: 1) bahwa perpustakaan sebagai rangkaian 
sejarah masa lalu merupakan hasil budaya umat manusia yang sangat tinggi. Melalui 
sumber bacaan dan ilmu pengetahuan di perpustakaan kita tinggal meneruskan dan 
mengembangkannya. Perpustakaan juga merupakan akar berpijak sekarang untuk 
kemudian melangkah ke masa depan, sehingga dapat dikatakan bahwa perpustakaan 
sebagai “jantungnya” pelaksanaan pendidikan. Dimana fungsi utamanya yaitu 
sebagai pusat sumber belajar, pusat dan sumber informasi, serta pusat bacaan 
rekreasi dan pengisi waktu senggang. Untuk selanjutnya perpustakaan sebagai 




c. Ciri – ciri perpustakaan 
Menurut Ibrahim Bafadal (2001: 2), ciri-ciri perpustakaan adalah sebagai 
berikut : (1) Perpustakaan itu suatu unit kerja, maksudnya adanya perpustakaan tidak 
berdiri sendiri, tetapi merupakan unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu; 
(2) Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka. Di perpustakaan disediakan 
sejumlah bahan pustaka, bahan pustaka tersebut bukan hanya berupa buku-buku 
tetapi juga berupa bahan non buku (non book materials). Bahan-bahan pustaka 
tersebut tidak hanya disusun dan disimpan, tetapi dikelola sebaik-baiknya menurut 
aturan tertentu; (3) Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai. Tujuan pengelolaan 
atau pengaturan bahan -bahan pustaka tidak lain adalah agar dapat digunakan dengan 
sebaik-baiknya oleh pemakainya. Lebih lanjut lagi adalah bagaimana agar dengan 
pengaturan tersebut dapat membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu 
mengunjungi perpustakaan; (4) Perpustakaan sebagai sumber informasi. 
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi secara 
prinsip perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai sumber informasi 
bagi setiap yang membutuhkan. Dengan kata lain, tumpukan buku yang dikelola 
dengan baik itu bisa dikatakan sebagai perpustakaan apabila dapat memberikan 
informasi bagi setiap yang memerlukan. 
 
d. Manfaat Perpustakaan  
Menurut Ibrahim Bafadal (2001: 5-6) manfaat perpustakaan adalah sebagai 
berikut : (1) Perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan terhadap membaca, (2) 
Perpustakaan dapat memperkaya pengalaman belajar, (3) Perpustakaan dapat 
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menanamkan kebiasaan belajar mandiri, (4) Perpustakaan dapat mempercepat proses 
penguasaan teknik membaca, (5) Perpustakaan dapat membantu perkembangan 
kecakapan berbahasa, (6) Perpustakaan dapat melatih kearah tanggung jawab, (7) 
Perpustakaan dapat memperlancar dalam menyelesaikan tugast-tugas, (8) 
Perpustakaan dapat membantu menemukan sumber-sumber pengajaran, (9). 
Perpustakaan dapat membantu pengunjung dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 
e.   Intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1999: 383), intensitas 
berarti keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Dalam penelitian ini intensitas 
pemanfaatan perpustakaan merupakan keadaan tingkatan frekuensi kehadiran 
pengungjung dalam memanfaatkan perpustakaan. Agar perpustakaan dapat 
dimanfaatkan secara optimal, maka diharapkan dalam perpustakaan tersedia berbagai 
macam bahan pustaka yang lengkap sehingga perpustakaan dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana penting proses perkembangan ilmu dan tenologi. Dengan adanya 
bahan-bahan pustaka yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengunjung akan 
menimbulkan minat untuk mengunjungi perpustakaan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa intensitas pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah tingkat 
frekuensi kehadiran pengunjung dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana 
menambah ilmu pengetahuan. 
Indikator–indikator yang digunakan untuk mengukur intensitas pemanfaatan 
perpustakaan adalah sebagai berikut : (1) Kunjungan pengunjung, (2) Pemanfaatan 
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buku perpustakaan, (3) Sistem pelayanan yang diterapkan, (4) Kemampuan kerja 
pustakawan, (5) Suasana lingkungan, (6) Penataan buku, (7) Ruang baca 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999: 383). 
 
2. Penulisan Skripsi 
a. Pengertian Skripsi 
Skripsi merupakan karya ilmiah akhir dari mahasiswa guna menyelesaikan 
program S1 (Sarjana). Skripsi sebagai bukti kemampuan akademis mahasiswa yang 
berhubungan dengan penelitian dan pemecahan masalah-masalah. Atas dasar itu 
maka skripsi yang disusun mahasiswa harus dipertahankan dalam suatu ujian akhir 
(www.kampushijau.co.id). Dalam Pedoman Penulisan Skripsi (FKIP UNS, 2007: 2), 
skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan bagi mahasiswa sebagai bagian 
persyaratan pendidikan akademik yang bertujuan melatih mahasiswa menerapkan 
pengetahuannya melalui pemecahan masalah yang berkenaan dengan bidang 
ilmunya. Menurut Manullang (2004: 1), skripsi adalah karya tulis yang disusun oleh 
mahasiswa berdasarkan hasil penelitian yang memenuhi syarat-syarat ilmiah dan 
digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana atau strata satu 
(S1). Skripsi merupakan suatu karya tulis yang berdasarkan pada hasil-hasil 
pemikiran, penelaahan, atau research yang harus dikomunikasikan agar hasilnya 
dapat berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan perbaikan kehidupan umat 
manusia (Sutrisno Hadi, 1986: 1). 
Menurut surat keputusan Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa nomor 
:2729/J27.1.1/PP/2005 (tanggal 29 Juni 2005), tugas akhir (skripsi) merupakan karya 
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ilmiah yang disusun dan dibuat mahasiswa program S1 pada akhir masa studinya 
berdasarkan hasil penelitian / kajian lapangan atau kepustakaan dengan bimbingan 
dosen; untuk dipertahankan dihadapan penguji sebagai syarat untuk memperoleh 
gelar sarjana. Lebih lanjut dikatakan bahwa tugas akhir merupakan suatu tugas yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai menifesasi kemampuan berkarya berdasarkan 
kemampuan konsep dan teknik serta visi pribadi dalam bentuk karya seni atau desain 
disertai karya tulis ilmiah yang berfungsi sebagai pengantar karya. 
Dapat disimpulkan bahwa skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan bagi 
mahasiswa yang berhubungan dengan penelitian dan pemecahan masalah, sebagai 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 
 
b. Karakteristik Skripsi 
Beberapa karakteristik pokok yang perlu dimiliki dalam penyusunan skripsi 
mahasiswa (FKIP UNS, 2007: 2), antara lain : 
a)   Disusun berdasarkan hasil kajian literatur dan atau pengamatan lapangan. 
b) Ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar berdasarkan 
ejaan yang disempurnakan. 
c)  Bidang kajian difokuskan kepada permasalahan dan upaya pemacahannya, baik 
dalam lingkup mikro maupun makro. 
 
c. Penulisan Skripsi Sejarah 
Sejarah dan ilmu sosial (lain) mempunyai kesamaan dan perbedaan. 
Persamaannya adalah keduanya harus memberikan deskripsi dan penjelasan. 
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Perbedaannya adalah dalam memberikan penjelasan, keduanya berlainan dalam 
sudut pandang. Penggunaan teori ilmu sosial dalam penulisan skripsi menekankan 
pada keumuman, sedangkan generalisasi dalam sejarah sifatnya terbatas. 
Penulisan skripsi sejarah merupakan hasil penulisan sejarawan akademis 
yang menekankan pada kesinambungan dan perubahan, sehingga diperlukan 
kesadaran teoretik dan menggunakan metodologi sejarah dalam penulisan dan 
diselipkan imajinasi penyusun sehingga hasil karyanya enak dibaca (Kuntowijoyo, 
2003: 8). 
Kepustakaan sejarah ditulis oleh sejarawan akademis. Sejarawan akademis 
adalah mereka yang paling sadar tentang apa yang dikerjakan, mempunyai pendapat 
yang penuh pertimbangan tentang yang ditulis, kemudian mereka menjadi pengajar 
di universitas atau menjadi peneliti di lembaga-lembaga penelitian yang masih 
memelihara hubungan dengan induk akademis mereka (Kuntowijoyo, 2003: 3). 
Tema-tema yang dipilih untuk penulisan skripsi sejarah mulai menunjukkan arah 
baru. Sejarah sosial dalam arti luas merupakan tema yang paling banyak ditulis oleh 
sejarawan akademis. Dengan perluasan topik dan metodologi, mereka yang menulis 
skripsi sudah mampu menjangkau topik-topik yang tidak terbayangkan 30 tahun lalu. 
Sejarah ilmiah berusaha mengkaji suatu kejadian masa lampau dengan 
menerangkan sebab-sebabnya, yang dengan seksama dikaji kondisi lingkungan 
peristiwa (kondisional) dan konteks sosial budayanya (kontekstual). Proses penulisan 
sejarah sebetulnya bisa terjadi penggabungan antara naratif dan analisis, sebab 
penulisan sejarah bertujuan memberikan makna dan penjelasan tentang faktor-faktor 
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terjadinya suatu peristiwa sejarah, tetapi analisis berdasarkan konsep dan teori yang 
relevan (Dudung Abdurrahman, 1999: 3). 
Metode penelitian sejarah lazim juga disebut metode sejarah. Metode 
penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan 
mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis (Gilbert J. 
Garraghan, dalam Dudung Abdurrahman, 1999: 43). Senada dengan pengertian ini, 
Louis Gottchalk (1983: 32) menjelaskan metode sejarah sebagai ” proses menguji 
dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat 
dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi kisah sejarah yang 
dapat dipercaya”. 
Tujuan penelitian historis adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau 
secara sistematis dan objektif, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, 
memverifikasikan, serta mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan 
memperoleh kesimpulan yang kuat (Sumadi Suryabrata, 2004: 73). Adapun ciri-ciri 
penelitian historis, yaitu : (a) Penelitian historis lebih tergantung kepada data yang 
diobservasi orang lain daripada yang diobservasi oleh peneliti sendiri. Data yang 
baik akan dihasilkan oleh kerja yang cermat yang menganalisis keotentikan, 
ketepatan, dan pentingnya sumber-sumbernya, (b) Penelitian historis haruslah tertib-
ketat, sistematis, dan tuntas. Seringkali penelitian yang dikatakan sebagai suatu 
”penelitian historis” hanyalah koleksi informasi-informasi yang tak layak, tak 
reliabel, dan berat sebelah, (c) Penelitian historis tergantung pada kedua macam data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Diantara kedua data itu, sumber primer 
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dipandang sebagai memiliki otoritas sebagai bukti tangan pertama dan diberi 
prioritas dalam pengumpulan data, (d) Untuk menentukan bobot data, biasa 
dilakukan dua macam kritik, yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Evaluasi kritis 
inilah yang menyebabkan ”peneliti historis” itu sangat tertib-ketat, yang dalam 
banyak hal lebih demanding daripada studi eksperimental, (e) Walaupun penelitian 
historis mirip dengan penelaahan kepustakaan yang mendahului lain-lain bentuk 
rancangan penelitian, namun cara pendekatan historis adalah lebih tuntas, mencari 
informasi dari sumber yang lebih luas. ”Peneliti historis” juga menggali informasi-
informasi yang lebih tua daripada yang umum dituntut dalam penelaahan 
kepustakaan. 
Menurut Winarno (1998: 132), penyelidikan yang menggunakan metode 
historik adalah penyelidikan yang mengaplikasikan metode pemecahan masalah 
ilmiah dari perspektif historik suatu masalah. Metode historik berusaha mencari 
penjelasan mengenai suatu gejala masa lampau, pada metode dokumenter masih 
mungkin diadakan penyelidikan mengenai masa sekarang disamping penyelidikan 
mengenai sesuatu yang sudah terjadi. Metode historik memiliki pola : pengumpulan 
data, penilaian data, penafsiran data, dan penyimpulan (Winarno, 1998: 133). 
Sementara itu, tujuh  hakekat  historiografi  menurut  Helius Sjamsuddin (2007: 348) 
adalah : (a) ”sejarah sebenarnya” dalam waktu yang sama marupakan filsafat sejarah, 
(b) Modus-modus historiografi yang mungkin pada waktu yang sama adalah modus-
modus filsafat sejarah spekulatif, (c) Ada dukungan teori-teori khusus yang 
digunakan untuk memberikan cerita-cerita sejarah aspek eksplanasi, (d) Setiap 
modus mempunyai kedudukan yang sama pentingnya, (e) Sejarawan diikat pada 
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suatu pilihan diantara strategi-strategi interpretasi yang bersaing dalam usaha untuk 
merefleksikan sejarah pada umumnya, (f) Dasar-dasar terbaik untuk memilih satu 
perspektif sejarah pada akhirnya lebih utama kapada pertimbangan estetik atau moral 
daripada epistemologis, (g) Tuntutan untuk mengilmiahkan sejarah hanya 
representasi pernyataan preferensi bagi suatu cara khusus konseptualisasi sejarah, 
yang dasarnya dapat moral atau estetik, tetapi justifikasi epistemologis tetap harus 
terus ditegakkan. 
 
d. Tujuan Penulisan Skripsi 
Bagi mahasiswa, tujuan penulisan skripsi adalah untuk memenuhi salah satu 
syarat kelulusan dan memperoleh gelar Sarjana pada program Strata Satu. Sedang 
bagi pihak penyelenggaran pendidikan, tujuan penulisan skripsi adalah untuk 
mengevaluasi mahasiswa (calon sarjana) bersangkutan apakah mempunyai 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah secara ilmiah. Selain 
itu, skripsi digunakan pula sebagai alat untuk mengevaluasi ketrampilan seorang 
mahasiswa dalam melakukan penelitian secara ilmiah (Manullang, 2004: 2). 
Tujuan penulisan tugas akhir atau skripsi adalah untuk memenuhi 
pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam memecahkan masalah secara ilmiah 
melalui suatu penelitian / kajian lapangan atau  kepustakaan untuk merumuskan visi 
berdasarkan gagasan tema sebagai sumber ide dan konsep pengantar karya sesuai 
dengan kompetensi dan keprofesiannya (keputusan Dekan FSSR nomor 
:2729/J27.1.1/PP/2005: hal 35). 
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e. Sumber Penulisan Skripsi Sejarah 
 sumber sejarah seringkali disebut juga ”data sejarah”. Data sejarah itu sendiri 
berarti bahan sejarah yang memerlukan pengolahan, penyeleksian, dan 
pengkategorian (Dudung Abdurrahman, 1999: 30). Adapun klasifikasi sumber 
sejarah itudapat dibedakan menurut bahannya, asal usul atau urutan 
penyampaiannya, dan tujuan sumber itu dibuat. Sumber menurut bahannya dapat 
dibagi menjadi dua yaitu sumber tertulis dan sumber tidak tertulis; sumber ini 
menurut urutan penyampaiannya dapat dibedakan menjadi sumber primer dan 
sumber sekunder. 
 Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari 
tangan pertama, dan sumber yang mengutip dari sumber lain disebut sumber 
sekunder. Menurut Winarno Surakhmad (1998: 134), sumber primer adalah sumber 
asli, baik berbentuk dokumen maupun sebagai bentuk peninggalan lain, sedangkan 
sumber sekunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-sumber lain yang ditinjau 
dari kebutuhan penyelidikan. Sifat dan tujuan penelitian ikut menentukan apakah 
sebuah sumber dapat dilihat sebagai sumber primer atau sumber sekunder. Sebuah 
sumber sekunder untuk penyelidikan tertentu, dapat dijadikan sumber primer untuk 
penyelidikan lainnya. 
 Berikut adalah jenis sumber data menurut Winarno Surakhmad (1998: 133): 
a) peninggalan material: fosil, piramida, senjata, alat atau perkakas, hiasan, 
bangunan, benda-benda budaya. 
b) peninggalan tertulis: papyrus, daun (lontar) bertulis, kronik, relief candi, catatn 
kasus, buku harian, arsip Negara, dan lain-lain. 
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c)  peninggalan tak tertulis: adat, bahasa, dongeng, kepercayaan, dan sejenisnya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Salah satu penelitian yang memanfaatkan Rekso Pustoko adalah skripsi 
dengan judul ”Peranan Rekso Pustoko dalam Mengembangkan dan Melestarikan 
Kesusastraan Jawa” oleh Suyamti pada tahun 1996. Skripsi tersebut berisi tentang 
peranan Rekso Pustoko yang berusaha mengembangkan kesusastraan Jawa serta 
usaha-usaha Rekso Pustoko dalam melestarikan kesusastraan Jawa agar tidak lekang 
oleh jaman. Penulisan yang lain adalah karya Sarwanta yang menulis tentang ”Sri 
Mangkunegara IV dan Rekso Pustoko” dalam tulisan ini banyak sekali dituliskan 
peran Sri Mangkunegara IV dalam mendirikan Rekso Pustoko juga disinggung 
tentang sejarah berdirinya Rekso Pustako. Ke dua penelitian ini sama-sama 
mengambil tema tentang Rekso Pustoko, satu ditekankan pada peran Rekso Pustoko 
dalam melestarikan budaya Jawa, sedang yang satunya tentang sejarah berdirinya 
Rekso Pustoko. Penelitian lain yang dianggap relevan adalah skripsi Dya Kurnia Sari 
”Hubungan Intensitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dengan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas XII IPS SMA Al Islam I Surakarta Tahun 
Ajaran 2007/2008”, yang meneliti perpustakaan dengan menekankan pada 








C. Kerangka Pikir 
 
    Gambar 1: Kerangka Pikir    
  
Pepustakaan Rekso Pustoko di Mangkunegaran didirikan dengan tujuan 
menyimpan buku-buku hasil budaya dan juga merupakan hasil sejarah. Melalui 
Rekso Pustoko, harta dari masa lalu dalam wujud karya sastra, buah pikiran, filsafat, 
teknologi, peristiwa-peristiwa besar sejarah umat manusia, dan ilmu pengetahuan 
lainnya, dapat dipelajari dan diungkapkan kembali pada masa sekarang. Dalam 
rangka itu, Rekso Pustoko menyediakan sumber tertulis berupa buku-buku sejarah, 
dokumen, dan arsip. Bahan-bahan ini dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk 
mendapat sumber dalam penulisan skripsi, tetapi ternyata hanya sedikit mahasiswa 
yang memanfaatkannya, padahal di Rekso Pustoko banyak tersimpan koleksi sumber 
sejarah yang bisa dimanfaatkan mahasiswa. Oleh karena itu perlu dilihat topik-topik 



























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dalam penyusunan tesis dengan judul “Perpustakaan Rekso 
Pustoko Sebagai Sumber Penulisan Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS” mengambil lokasi di perpustakaan Rekso Pustoko yang berada 
di Pura Mangkunegaran. Secara umum, pemilihan lokasi penelitian tersebut terkait 
dengan alasan strategis dan historis. Strategisnya karena Rekso Pustoko terdapat di 
pusat kota Surakarta sehingga transportasi menuju Rekso Pustoko mudah untuk 
dijangkau kendaraan umum maupun pribadi. Selain itu, lokasinya dekat dengan UNS 
sehingga memudahkan mahasiswa untuk mengunjunginya setiap saat. Sedangkan 
secara historis, Rekso Pustoko menyimpan berbagai arsip dan dokumen sejarah yang 
bisa dimanfaatkan sebagai sumber penulisan skripsi. Sementara itu, lokasi penelitian 
secara khusus berada pada Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS Surakarta. 
Pertimbangannya adalah mahasiswa prodi pendidikan sejarah dalam menyusun 
sekripsi tidak hanya pada topik di sekolah tetapi dapat menyangkut tema penting 
yang bersandar dari daerah sekitar kampus, sementara Rekso Pustoko menyediakan 
sumber yang dapat digali untuk menyusun sksipsi dengan berbagai kelebihan lokal, 
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serta untuk mengetahui lebih dalam mengapa mahasiswa Program Studi Pendidikan 




Waktu penelitian yang digunakan adalah mulai dari disetujuinya judul tesis 
pada bulan Agustus 2009 sampai bulan Juni 2010. Adapun jadwal pelaksanaannya 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 : Jadwal kegiatan penelitian  
No Kegiatan 
Bulan 2009 / 2010 



































   
3. Analisis Data      V V V   
4. Penyusunan 
Laporan 












B. Jenis dan Strategi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena 
penelitian tentang Perpustakaan Rekso Pustoko Sebagai Sumber Penulisan Skripsi 
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS menekankan pada catatan 
dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam yang menggambarkan 
situasi sebenarnya guna mendukung penyajian data. Dari penelitian ini diharapkan 
dapat diungkapkan data, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih bermakna dan 
mampu memacu timbulnya pemahaman yang lebih nyata dari pada sekedar sajian 
angka atau frekuensi (Sutopo, 2006: 40). 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian dasar (basic research) atau disebut juga 
sebagai penelitian akademik yang hanya bertujuan untuk memahami suatu masalah 
yang mengarah pada manfaat teoretik, tidak pada manfaat praktis. Adapun strategi 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus tunggal karena penelitian ini terarah 
pada sasaran dengan satu karakteristik. Tingkatan penelitian studi kasus terpancang 
karena penelitian sudah terarah dan terbatas pada fokus yang telah ditetapkan, dan 
tidak mengembangkan hipotesis tertentu (Sutopo, 2006: 139). 
 
C. Sumber Data 
 Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini berupa 
data kualitatif yang digali dari berbagai sumber, dirumuskan secara rinci berkaitan 
dengan jenisnya, apa dan siapa yang secara langsung berkaitan dengan jenis 
informasi (Sutopo, 2006: 180). Sumber data yang akan dimanfaatkan dalam 
penelitian ini meliputi : 
1. Informan atau nara sumber, yang terdiri dari orang-orang yang mengetahui 
arsip dan dokumen yang berada di Rekso Pustoko, seperti ; pegawai dan 
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penjaga Rekso Pustoko yang secara langsung mengelola arsip dan dokumen 
di Rekso Pustoko, mahasiswa, dan dosen. 
2. Peristiwa, yaitu aktivitas pegawai Rekso Pustoko dan mahasiswa yang 
memanfaatkan Rekso Pustoko sebagai sumber penulisan skripsi. 
3. Arsip dan Dokumen, berupa katalok dan daftar buku tamu di Rekso Pustoko. 
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 
pencarian dan pengumpulan di perpustakaan Rekso Pustoko. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Wawancara mendalam (in-depth interviewing) 
Benny dan Hughes (1956: 138), menyatakan: 
Wawancara bukan sekedar alat atau kajian (studi). Wawancara merupakan 
seni kemampuan sosial, peran yang kita mainkan memberi kenikmatan dan 
kepuasan. Hubungan yang berlangsung dan terus menerus memberi 
keasyikan, sehingga kita berusaha terus untuk menguasainya. Karena peran 
memberikan kesenangan dan keasyikan, maka yang dominan dan terkuasai 
akan membangkitkan semangat untuk berlangsungnya wawancara. 
 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tidak terstruktur secara 
ketat, tujuan utamanya adalah untuk bisa menyajikan konstruksi saat sekarang dalam 
suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, motivasi, tanggapan, dan 
bentuk keterlibatan. Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak dalam 
situasi formal, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang sama (Sutopo, 2006: 
69). Teknik wawancara mendalam ini menempatkan subjek yang diteliti berperan 
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sebagai informan daripada sebagai responden. Wawancara dilakukan pada pengelola 
Rekso Pustoko, juga dengan mahasiswa yang memanfaatkan Rekso Pustoko sebagai 
sumber penelitian sejarah guna mendapat data primer, serta wawancara dengan 
dosen. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai mahasiswa yang 
kurang tertarik mengambil sumber di Rekso Pustoko, untuk mendapat keterangan 
tentang koleksi sumber sejarah di Rekso Pustoko yang dapat digunakan sumber 
dalam penulisan skripsi, serta mencari tahu topik-topik skripsi apa saja yang 
memanfaatkan sumber sejrah di Rekso Pustoko. 
 
2. Observasi langsung 
Observasi bertujuan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, aktivitas, tempat dan benda. Dalam observasi ini peneliti hanya sebagai 
pengamat pasif. Peneliti mengamati dan menggali informasi mengenai perilaku dan 
kondisi lingkungan penelitian menurut kondisi yang sebenarnya (Sutopo, 20006; 76). 
Dengan demikian, peneliti hanya mendatangi lokasi, tetapi sama sekali tidak 
berperan sebagai apapun selain sebagai pengamat pasif, namun peneliti benar-benar 
hadir dalam konteksnya. Observasi berperan pasif ini dilakukan untuk mengamati 
kegiatan mahasiswa di Rekso Pustoko untuk memperoleh sumber penulisan skripsi 
serta koleksi-koleksi di Rekso Pustoko. 
 
3. Mengkaji dokumendan arsip (content analysis) 
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki 
posisi penting dalam penelitian kualitatif. Menurut Yin (dalam Sutopo, 2006), 
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content analysis merupakan cara untuk menemukan beragam hal sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan penelitiannya. Dalam teknik ini perlu disadari bahwa peneliti 
bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi 
juga tentang maknanya yang tersirat. Tenik content analysis dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen dan arsip yang terdapat di Rekso 
Pustoko. Sumber sejarah yang diambil adalah yang mendukung penelitian. 
 
E. Teknik Cuplikan  
Cuplikan berkaitan dengan pemilihan dan pembatasan jumlah serta jenis dari 
sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik 
cuplikan yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling 
memiliki kecenderungan peneliti untuk memilih informan yaitu mahasiswa prodi 
sejarah, dosen, serta petugas perpustakaan; karena mereka dianggap mengetahui 
informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap (Sutopo, 20006: 64). Dalam hal ini, cuplikan yang diambil 
lebih bersifat selektif. Peneliti memilih informan berdasar posisi dengan akses 
tertentu yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahannya. 
Sampling ini bersifat purposive sampling, karena cenderung mewakili informasinya. 
Peneliti memilih informan tersebut karena dianggap memiliki informasi yang 
berkaitan dengan permasalahannya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap. Kedalaman dan kelengkapan data tidak 
ditentukan oleh jumlah sumber datanya, karena jumlah informan yang kecil bisa saja 
menjelaskan informasi tertentu secara lebih lengkap (Sutopo, 2006: 63). 
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F. Validitas Data 
Menurut Sutopo (2006: 91), data yang telah berhasil digali dilapangan 
kemudian dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan 
bukan hanya untuk kedalam dan kemantapannya tetapi juga bagi kemantapan dan 
kebenarannya. Oleh karena itu setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan 
cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. 
Untuk memperolah kemantapan data, penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi. Teknik trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola fikir 
fenomenologi yang bersifat multi perspektif, artinya untuk menarik simpulan yang 
mantap diperlukan tidak hanya pada satu cara pandang. 
Patton (dalam Sutopo, 2006: 92), menyatakan ada empat macam teknik 
trianggulasi, yaitu : trianggulasi data, trianggulasi peneliti, trianggulasi metodologis, 
dan trianggulasi teoretis. Dari empat macam trianggulasi tersebut, hanya dua yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu trianggulasi data dan trianggulasi metode. 
Hal ini supaya hasil yang diperoleh dari lapangan bisa diperoleh validitas data yang 
mendalam. 
1. Trianggulasi data 
Trianggulasi data disebut juga trianggulasi sumber, adalah teknik dimana dalam 
pengumpulan data wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda. 
Artinya, data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali 
dari beberapa sumber data yang berbeda. Misalnya mengenai kegiatan pencarian 
sumber penulisan skripsi bisa digali dari informan, arsip, dan peristiwa. Sumber 
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ini bisa digali dari mahasiswa dan pengurus Rekso Pustoko, sehingga berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
 
2. Trianggulasi metode 
Trianggulasi metode adalah teknik trianggulasi yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda. Di sini ditekankan dengan menggunakan 
metode pengumpulan data yang berbeda tetapi diusahakan mengarah pada 
sumber data yang sama untuk menguji kemantapan informasinya. Misalnya 
untuk mendapatkan informasi mengenai alasan mengapa mahasiswa tidak tertarik 
menggunakan sumber sejarah di Rekso Pustoko bisa dilakukan wawancara 
mendalam pada informan, dan hasilnya diuji dengan menggunakan teknik 
observasi pada saat orang tersebut berada di Rekso Pustoko. Dari teknik 
pengumpulan data tersebut, hasilnya kemudian dibandingkan dan ditarik 
simpulan data yang lebih kuat validitasnya. 
 
G. Teknik Analisis 
Dalam penelitian kualitif, proses analisis dilakukan sejak awal bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis dalam penelitian ini bersifat 
induktif yaitu teknik analisis yang tidak dimaksudkan untuk membuktikan suatu 
prediksi atau hipotesis penelitian, tetapi simpulan yang dihasilkan terbentuk dari data 
yang dikumpulkan. 
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Sifat analisis induktif menekankan pentingnya apa yang sebenarnya terjadi di 
lapangan yang bersifat khusus berdasarkan karakteristik konteksnya. Penelitian ini 
analisis induktif yang digunakan adalah teknik analisis interaktif, dengan analisis 
interaktif maka  membandingkan data yang diperoleh lewat wawancara dengan hasil 
observasi sebagai usaha pemantapan simpulan. Hasil simpulan tersebut harus 
dikaitkan dengan beragam variabel yang terdapat dalam rumusan masalah 
penelitiannya. Oleh karena itu proses analisis penelitian kualitatif juga sering disebut 
sebagai komparasi konstan (Sutopo, 2006: 107). 
Dalam analisis interaktif, terdapat tiga komponen yang harus dipahami 
seorang peneliti kualitatif yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. 
Tiga komponen tersebut harus saling berkaitan. 
1. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data kasar 
yang ada dalam catatan lapangan. Proses ini berlangsung terus selama 
pelaksanaan penelitian. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan isi 
dari catatan data yang diperoleh di lapangan. 
2. Sajian data 
Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi 
lengkap tentang Perpustakaan Rekso Pustoko Sebagai Sumber Penulisan Skripsi 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS sehingga simpulan 
peneliti dapat dilakukan. 
3. Penarikan simpulan 
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Sejak tahap awal pengumpulan data, peneliti harus sudah mulai mengerti makna 
dari hal-hal yang ditemukan dengan melakukan pencatatan pernyataan-




Berikut skema tentang model analisis interaktif : 
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1. Deskripsi Latar 
a. Lokasi dan Jam Buka Rekso Pustoko 
Rekso Pustoko terletak di komplek Pura Mangkunegaran tepatnya di lantai 
dua, di atas Kantor Dinas Urusan Istana Mangkunegaran (sebelah timur Pendopo 
Istana).  Rekso Pustoko terdiri atas 3 ruang yaitu ruang tunggu / ruang tamu, ruang 
koleksi, dan ruang mikrofilm. Untuk melayani pengunjung, Rekso Pustoko memiliki 
jam buka yaitu : hari Senin - Kamis jam 09.00 – 12.30, hari Jumat jam 09.00 – 11.00, 
dan hari Sabtu jam 09.00 – 11.30. Hari Minggu dan tanggal merah lainnya Rekso 
Pustoko tutup (wawancara dengan Darweni, tanggal 23 Februari 2010). 
 
b. Sejarah Berdirinya Rekso Pustoko 
Rekso Pustako didirikan pada tanggal 11 Agustus 1867 oleh Mangkunegoro 
IV. Pada jamannya belum ada sekolah formal, maka segala pengetahuan yang 
dimiliki telah diperoleh lewat les privat dan membaca, baik buku-buku atau naskah-
naskah Jawa, maupun yang non-Jawa (bahasa Belanda dan Melayu). Keadaan ini 
dilakukan agar para abdidalem berpandangan luas Beliau merelakan koleksi bukunya 
dibaca oleh orang lain. Atas dasar pemikiran ini didirikan Rekso Pustoko bagi para 
pegawai (Harmanto, 1992 : 26).  
Pada awal berdiri, fungsi Rekso Pustako adalah mengurus serat-serat. Serat 
berarti layang (surat), namun serat dalam Bahasa Jawa juga berarti buku. Rekso 
artinya penjagaan, pengamanan, pemeliharaan, dan menyuruh mencatat adanya surat-
surat. Pustoko artinya tulisan, surat-surat, dan buku. Pertama kali Rekso Pustoko 
adalah tempat arsip, sehingga Rekso Pustoko mempunyai arti mengadakan 
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penjagaan, memelihara keamanan, mengadakan pemeliharaan serta 
mengadministrasikan adanya surat-surat (Sarwanta Wiryosuputro, 1984: 23). 
Rekso Pustoko sebagai tempat arsip sudah berfungsi secara de facto mulai 
tahun 1860 ketika Raden Ngabehi Sumorejo diperintahkan untuk mengumpulkan dan 
menyusun surat-surat. Eksistensi Rekso Pustoko secara de jure yaitu setelah keluar 
Surat Peraturan Sri Mangkunegara IV tertanggal 11 Agustus 1867. Dengan peraturan 
itu diadakan pengorganisasian golongan-golongan yang diberi tingkatan sebagai 
Kawedanan. Adapun Kawedanan-Kawedanan ini membawahi bagian-bagian dengan 
Kemantren. Kemantren yang masuk golongan Among Praja ada tiga buah, yaitu : (1) 
Sastralukita, mengenai sekretariat, (2) Rekso Pustoko, mengenai kearsipan, (3) 
Pamongsiswa, mengenai pengajaran (Sarwanta Wiryosaputo, 1867: 23). 
Pada tahun 1877 dibentuk kantor Rekso Wilopo, yang benar-benar mengurusi 
surat-surat, karena wilopo berarti surat. Sementara itu Rekso Pustoko hanya 
mengurusi buku, karena pustaka berarti buku, maka sejak tahun 1877 Rekso Pustako 
menjadi perpustakaan (Laporan KKL Mahasiswa Fisip Airlangga, 1993 : 34). Pada 
awal berdiri sebagian besar koleksinya terdiri atas buku beraksara Jawa, berupa 
naskah asli, tedhakan (turunan), maupun dalam wujud cetakan. Pada daftar dapat 
dijumpai beberapa puluh hasil karya dari Sri Mangkunegara IV. 
Pada jaman Sri Mangkunegara VII koleksi Rekso Pustako semakin banyak, 
baik yang berbahasa Jawa, maupun yang berbahasa asing terutama bahasa Belanda, 
Inggris, Perancis, Jerman. Sri Mangkunegara VII menyadari betul betapa pentingnya 
kebiasaan membaca bagi perkembangan pribadi agar bisa berwawasan luas. Rekso 
Pustoko merupakan perpustakaan yang terbuka bagi para pegawai, sedang untuk 
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yang bukan pegawai tetapi tinggal di kompleks Pura Mangkunegaran disediakan 
Panti Pustoko, dan bagi rakyat yang tinggal di Kota Solo disediakan  taman bacaan 
misalnya Sana Pustoko milik Kasunanan Surakarta (Harmanto, 1992 : 29). Di 
samping itu terdapat perpustakaan pribadi Sri Mangkunegara VII. Setelah beliau 
wafat bukunya diserahkan kepada Perpustakaan Pertamina (namun kini sudah berada 
di Perpustakaan Nasional), dan beberapa buku diserahkan kepada Rekso Pustoko 
(wawancara dengan Bapak Supriyanto, tanggal 25 februari 2010). Pada buku-buku 
dari perpustakaan pribadi Sri Mangkunegara VII tersebut terdapat cap bertuliskan 
Daleman atau prive.  
 
c. Perkembangan Rekso Pustoko 
Sebelum Indonesia merdeka, Rekso Pustoko khusus menyimpan koleksi 
”kagungandalem” didampingi oleh perpustakaan-perpustakaan lain di lingkungan 
Mangkunegaran, yaitu (1) ”Panti Pustoko”, suatu perpustakaan yang letaknya di 
Pantiputro, di sebelah timur Prangwadanan dan (2) koleksi pribadi Sri 
Mangkunegoro VII. Setelah Indonesia merdeka, koleksi di tiga tempat itu dijadikan 
satu di Rekso Pustoko. 
Rekso Pustoko terus mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
zaman, tetapi ketika zaman Jepang keadaannya terlantar, lebih-lebih pada zaman 
revolusi yang mengakibatkan dibekukannya Praja Mangkunegaran. Perubahan yang 
terjadi tersebut, sebagai berikut : 
1) Tahun 1969 
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Atas anjuran pemerintah pusat, Mangkunegaran mulai membuka pintu untuk 
pariwisata. Lambat laun Mangkunegaran mengalami peningkatan kegiatan, sehingga 
Mangkunegara VIII membentuk Dinas Istana Mangkunegaran yang dikenal dengan 
Dinas Mandrapura. Dinas ini yang membawahi Rekso Pustoko serta kantor-kantor 
lain. 
2) Tahun 1970 
Rekso Pustoko membutuhkan tenaga-tenaga baru terutama mereka yang 
berniat mengabdikan diri di hari tuanya pada Mangkunegaran. Mereka yang masuk 
berawal dari pensiunan militer, pegawai sipil, dan pegawai Pamong Praja. Tugas 
yang mereka lakukan adalah melatinkan naskah Jawa, terutama yang ada kaitannya 
dengan sejarah dan budaya Mangkunegaran. Sampai sejauh ini Rekso Pustoko 
dikelola oleh orang-orang yang tidak memiliki latar belakang ilmu perpustakaan. 
Mereka sudah dianggap dapat bekerja di Rekso Pustoko apabila sudah mampu 
mengambil buku atau naskah yang dibutuhkan pengungjung, kemudian dapat 
mengembalikannya dan mencatat nama buku baru dalam katalog.  
3) Tahun 1976 
Modernisasi memasuki  Rekso Pustoko, cara kerja yang tidak profesional 
ditinggalkan. Berkat kehadiran seorang pegawai baru, Mohammad Husodo 
Pringgokusumo seorang pensiunan yang sekaligus seorang pustakawan yang telah 
memperdalam ilmu perpustakaan di Adeleide Australia. Beliau memberi semangat 
baru untuk memanfaatkan Rekso Pustoko seoptimal mungkin bagi masyarakat. 
Modernisasi yang dilakukan dimulai dengan menyusun katalog baru yang tidak 
hanya memuat judul saja tetapi juga pengarang, nama dan kota penerbit, tahun 
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penerbitan, format buku, dan jumlah halaman. Atas penjagaan Husodo 
Pringgokusumo, Rekso Pustoko menjadi perpustakaan khusus Jawa, walaupun 
akhirnya bisa mengembangkan diri menjadi perpustakaan umum. Modalnya pada 
saat itu kurang lebih 1400 naskah dan buku. 
4) Tahun 1980 – 1985 
Rekso Pustoko telah menerima bantuan dari pemerintah lewat Perpustakaan 
Wilayah di Semarang, berupa bantuan prasarana untuk peningkatan palayanan 
kepada pengunjungnya. Bantuan tersebut antara lain : karpet merah, mesin tulis, 
almari, dan buku katalog. 
Selama lima tahun, Universitas Cornell, Ithaca (New York) melalui 
proyeknya yang bernama Surakarta Manuscript Project yang dikendalikan oleh 
Southeast Asian Studies, memberi bantuan yaitu mikrofilm naskah. Hasilnya 
disimpan di tiga tempat yaitu : Arsip Nasional, Rekso Pustoko, dan Universitas 
Cornell. Untuk dapat membaca mikrofilm harus menggunakan alat yang disebut 
microfilm reader. Di Rekso Pustoko ada dua microfilm reader, yaitu satu dari 
Universitas Cornell dan yang satu lagi dari Belanda. Di samping itu Universitas 
Cornell juga menyumbang buku-buku yang telah diterbitkan mengenai Indonesia.  
 
5) Tahun 1986 – 1990 
 Selama lima tahun ini, Rekso Pustoko terus mengalami peningkatan terutama 
masalah penambahan koleksi. Rekso Pustoko mulai dikenal masyarakat luas 
sehingga banyak yang meneliti dan mengambil sumber di Rekso Pustoko 
6) Tahun 1991 – 1995 
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Tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, Rekso Pustoko terus 
berusaha menambah koleksi. Penambahan itu berupa buku, arsip, skripsi, tesis, serta 
desertasi. Berikut adalah catatan penambahan buku : tahun 1993 menambah 400 
buku, tahun 1994 menanbah 930 buku, dan tahun 1995 menambah 300 buku. 
7) Tahun 1996 – 2000 
Berikut perincian penambahan buku selama tahun 1996 – 2000 di Rekso 
Pustoko baik dari sumbangan maupun transkrip ; tahun 1996 (300 buku), tahun 1997 
(200 buku), tahun 1998 (121 buku), tahun 1999 (64 buku), tahun 2000 (121 buku). 
8) Tahun 2001 – 2005 
 Dalam 5 tahun ini, Rekso Pustoko menambah koleksi sebanyak ; tahun 2001 
(82 buku, 1 jurnal, dan 2 skripsi), tahun 2002 (24 buku), tahun 2003 (73 buku), tahun 
2004 (23 buku), tahun 2005 ( 26 buku). 
9) Tahun 2006 – 2010 
Pada kurun waktu 5 tahun ini, penambahan koleksi tidak sebanyak tahun-
tahun yang lalu tetapi semakin banyak peneliti yang mencari sumber di Rekso 
Pustoko. Dari penelitian itu, Rekso Pustoko mendapat sumbangan berupa skripsi 
maupun tesis sehingga bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Rekso 
Pustoko juga mendapat bantuan beberapa peralatan modern berupa komputer, 
pesawat telephon maupun mesin faximail dari kerabat Mangkunegaran, sehingga 
memudahkan pengaturan administrasi dan komunikasi. Berikut perincian 
penambahan koleksinya ; tahun 2006 (38 buku, 4 skripsi, dan 1 tesis), tahun 2007 (56 
buku dan 1 skripsi), tahun 2008 (33 buku dan 1 skripsi), tahun 2009 (43 buku, 12 
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skripsi, dan 1 tesis), dan tahun 2010 sampai bulan Maret telah menambah 7 buku dan 
2 skripsi. 
 
d. Koleksi Rekso Pustoko 
Koleksi Rekso Pustoko diletakkan di rak-rak buku dan almari kaca yang 
ditempatkan sesuai jenisnya, maksudnya untuk naskah (manuskrip) diletakkan di rak 
dan buku-buku tebal sebagai hasil penelitian diletakkan di almari kaca sendiri, 
demikian juga buku-buku cetakan. Bagi pengunjung Rekso Pustoko tidak boleh 
mengambil sendiri naskah / buku yang diinginkannya, tetapi cukup dengan melihat 
buku katalog yang disediakan lalu meminta petugas perpustakaan untuk 
mengambilkan. Naskah yang dipinjam tidak boleh dibawa pulang, tetapi harus 
dibaca di ruang Rekso Pustoko. Naskah yang memungkinkan difoto copy, pegawai 
Rekso Pustoko juga bersedia mengcopykan, pengunjung tinggal memesan naskah 
apa yang perlu difoto copy dengan biaya Rp.300,- per lembar dan besoknya sudah 
dapat diambil. 
Koleksi naskah dan buku di Rekso Pustoko berasal dari koleksi pribadi dan 
sumbangan. Bagi kolektor yang menyumbangkan koleksinya tidak diberi imbalan 
uang, tetapi tanda penghargaan terima kasih berupa piagam. Naskah-naskah di Rekso 
Pustoko merupakan naskah yang tidak bersifat sakral, tetapi dinilai sesuai proporsi, 
sedangkan naskah tertua yang saat ini dimiliki oleh Rekso Pustoko adalah Serat 
Menak (berumur 1000 tahun) berasal dari Bali berbahasa Jawa, berhuruf Jawa, dan 
ditulis di atas lontar. 
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Jumlah keseluruhan koleksi naskah dan buku di Perpustakaan Rekso Pustoko 
saat ini adalah 5579 judul (buku peringatan 125 tahun berdirinya Rekso Pustoko, 
1992 : 33).  
 
1) Koleksi menurut Raja – Raja di Mangkunegaran dalam bahasa Jawa dan 
Belanda: 
a) Mangkunegara I 
(1) Babad Kanjeng Gusti Mangkunegara I (Karangan Mulat Sarira Ngesti 
Tunggal, Tahun 1950) 
Berisi tentang proses terbentuknya Praja Mangkunegaran dan peran 
serta Mangkunegara I. Mukadimah dari Babad Mangkunegara I ini 
menceritakan tentang proses runtuhnya Kerajaan di Kartasura, dilanjutkan 
dengan peran Mangkunegara I di Kartasura dan pertemuan dengan Sunan 
Kuning. Selain itu, babad ini juga menceritakan tentang proses kebersamaan 
Mangkunegara I dengan Mangkubumi sampai perpisahannya. Babad ini 
sedikit menyinggung tentang Mangkunegara I ketika naik tahta, yang 
berkaitan dengan Perjanjian Salatiga, sampai meninggalnya Mangkunegara I. 




(2) Babad Panambangan 
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Babad Panambangan berisi tentang proses naik tahtanya 
Mangkunegara I di Surakarta, yang diawali dari kerajaan di Kartasura. Di sini 
juga dijelaskan mengenai jasa Ronggopanambangan kepada perjuangan 
Pangeran Sambernyowo. Babad ini bibuat karena belum ada serat babad yang 
secara rinci menceritakan tentang Mangkunegaaran, serta petilasan 
Mangkunegara I agar generasi berikutnya tidak melupakan para leluhur. 
Babad ini banyak mengambil sumber dari babad – babad sebelumnya, seperti: 
Babad Tanah Jawi (versi bahasa Jawa), Babad Kartasura, Babad Pacina, 
Babad Giyanti, Babad Itih Keraton Surakarta, Babad Tanah Jawi (versi 
bahasa Belanda), Hikayat Tanah India (bahasa Malayu). 
 
(3) Babad Ngawen (Karangan Hardjasukatma, Tahun 1952) 
Babad Ngawen dituliskan dengan tujuan untuk memberikan 
penjelasan tentang berdirinya Praja mangkunegaran. Babad ini juga 
menuliskan tentang keadaan raja atau atasan, serta para leluhur 
Mangkunegara. Babad Ngawen mengambil beberapa tulisan yang dianggap 





(4) De Evenwichtspolitiek / Politik keseimbangan (Karangan De Graaf, 
Tahun 1949) 
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Buku ini menceritakan tentang praktek kompeni dalam melakukan 
politik adu domba, antara Sunan (Paku Buwono III), Sultan (Hamengku 
Buwono I), dan Mangkunegoro (I). politik pemerintah pusat adalah membuat 
senang para raja, antara lain menyediakan suatu penjagaan tentara di ibu kota 
kerajaan. 
Ketika pada tahun 1788 Paku Buwono III sadar akan harga dirinya 
dan kesetiaannya pada kompeni, maka Sultan menyerbu sampai ke desa 
Delanggu dengan harapan dapat menguasai Surakarta. Di saat yang 
bersamaan, Gubernur Greeve datang dari Semarang. Greeve memberikan 
ancaman kepada Sunan agar mau melepaskan santri – santri yang 
disayanginya, apabila tuntutan Greeve tidak dipenuhi maka Sunan akan 
dipecat sebagai raja dan diganti oleh Mangkunegoro. 
Buku ini juga memberikan kritikan pada Sultan Sepuh (pengganti 
Hamengku Buwono I setelah meninggal), bahwa ketika Sultan Sepuh naik 
tahta mau disumpah setia kepada kompeni sehingga dianggap sama 
rendahnya dengan Sunan. Melalui Perjanjian Salatiga, akhirnya Pangeran 
Mangkunegprp diberi hak untuk mewarisi daerahnya. Dengan demikian 
kelihatan seolah – olah di Jawa sadah tidak akan ada perang perebutan tahta 
kerajaan lagi. Perundingan telah menggantikan pertempuran, dan penobatan 
yang khidmat telah menggantikan peperangan yang dahsyat. 
 
(5) Tri Darma Perjuangan Samber Nyawa, (Karangan Yayasan Mengadeg 
Surakarta, Tahun 1974) 
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Buku ini berisi tentang tiga dasar perjuangan Pangeran Samber 
Nyawa, falsafah Tri Darma diindoktrinasikan dari hati ke hati dan dari jiwa 
ke jiwa secara turun temurun bagi setiap rakyat Trah – Mangkunegaran. Tri 
Darma adalah manivestasi dari gagasan Samber Nyowo tentang faham 
demokrasi dalam alam feodalisme yang masih sangat kokoh pada zaman itu. 
Menurut buku ini, ketika semua isi Negara dianggap “milik raja”, maka lain 
halnya dengan masyarakat Mangkunegaran yang menganggap bahwa isi 
Negara dalah “milik kita bersama”. Hal ini jelas tersirat dalam falsafah “Tri 
Darma” : 
(a) Rumangsa melu andarbeni (merasa ikut memiliki), artinya ; 
Setiap warga Negara merasa bahwa ia bukan hanya “numpang 
hidup” dalam suatu Negara, tetapi benar – benar ikut memiliki 
negaranya sehingga segala perbuatan dan sikap garis hidupnya 
melaraskan sebagai seorang “pemilik” yang baik. 
(b) Wajib melu hanggondheli (wajib ikut mempertahankannya),  
artinya ; 
Sebagai seorang “pemilik” yang baik, sudah tentu merasa dirinya 
berkewajiban mempertahankan apa yang menjadi miliknya. 
Mempertahankan dalam arti luas termasuk ikut serta mengisi, 
memakmurkan, memajukan, dan mempertahankan dari serangan 
musuh. 
(c) Mulat sarira hangrasa wani (berani berpendapat dan berani 
bertindak dengan segala konsekuensinya), artinya ; 
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Berani dalam hal ini adalah berani dalam arti “benar dan baik” 
(wani ingkang utami), sebagai contohnya berani mati dalam 
berperang untuk Negara. 
 
b) Mangkunegara II 
(1) Babad Kanjeng Gusti Mangkunegara II (Karangan Citrosentono) 
Menceritakan tentang perjalanan Mangkunegara II, pada 
permulaannya diceritakan tentang sil-silah Mangkunegara II yang masih anak 
menantu dari Hamengku Buwono I (Kasultanan Yogyakarta). Babad 
Mangkunegara II juga menyinggung tentang Perjanjian Salatiga oleh 
Pangeran Sambernyowo, sampai akhirnya Mangkunegara II naik tahta. Babad 
Mangkunegara II banyak menuliskan tentang dialog Mangkunegara II dengan 
beberapa pejabat penting, di antaranya Gubernur Jendral Willem Daendels 
ketika berkunjung ke Surakarta. Babad ini juga mengisahkan tentang daerah 
jajahan Surakarta, yaitu Banyumas dan Kediri, tetapi setelah pecah Perang 
Diponegoro, baik Surakarta maupun Ngayogyakarta tidak lagi mempunyai 
daerah bawahan kabupaten. 
 
(2) Kumpulan Surat Pangeran Ario Prabu Prangwadono (Mangkunegara II) 
Kumpulan surat yang terhimpun di antaranya adalah surat dari Prabu 
Prangwadono kepada Budelmeesteren (kantor harta peninggalan) pada tahun 
1815 di Betawi tentang permintaan pengembalian garwo selir Manguningrat 
dan juga permintaan pengembalian barang pusaka berupa : keris yang 
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bernama “Kyai Getih” dapurnya kesem, keris yang bernama “Kyai 
Maesolangen” dapurnya sangkelat, tombak bernama “Kyai Lindupanon” 
dapurnya biring, tombak bernama “Kyai Antu” dapurnya cepoko dengan 
sasrah emas, dan pedang bengkok bertuliskan “Kanjeng Gusti Pangerah 
Adipati kang rawuh saking kelono”. 
Ada juga surat dari Mangkunegara II kepada Letnan Gubernur 
Stamford Raffles tahun 1815, berisi tentang permintaan agar cucu dari 
Mangkunegara II yaitu Raden Mas Sarengat diberi gelar “Pangeran” dan 
Mangkunegara II minta kuda Inggris. 
 
c) Mangkunegara III 
(1) Babad Mangkungara III (Karangan Sumohatmoko) 
Babad Mangkunegara III mengisahkan tentang biografi 
Mangkunegara III hingga naik tahta, tetapi sedikit menuliskan tentang 
keadaan politik Mangkunegaran. 
 
d) Mangkunegara IV 
(1) Serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunegara IV 
Serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunegara IV menceritakan kisah 
tentang tembang ; Wonogiri, Giripurno, Tegalgondo, Ngadani Pabrik 
Tasikmadu, Ngalamat, Babad Serenan, Bangsal Tosan, Wawahan dalem 
KGPAA Prangwadono, Bendungan Tambak Agung, Bendungan Tirto swara, 
Sri Katon, Nyanyanta Sangsam, Wonogiri Prangwadanan, Werdining Pandel; 
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tentang bermacam – macam ajaran  (warayagnya, Wirawiyata, Sri Yatna, 
Nayakawara, Carana Riri, Paliatma, Salokatama, Darmawasita, Ngelmu, 
Pitutur Puji, Wedhatama, Sambetanipun Serat Wedhatama, Serat – serat iber 
mawi sekar macapat, Serat Salokantara; dan juga tentang sandi nama 
(biasanya digunakan oleh Mangkunegara IV saat membuat tembang), juga 
berbagai lambing dalam tembang. 
 
(2) Riwayat KGPAA Mangkunegara IV (Karangan RM. Sarwanta 
Wiyosuputra, Tahun 1978) 
Buku ini menceritakan tantang Mangkunegara IV yang dikenal 
sebagai tokoh dalam dunia sastra maupun dalam dunia wiraswasta, belum 
membicarakan tentang pemerintahan dan kemiliteran. Banyak masyarakat 
yang tidak mengetahui bahwa Mangkunegara IV dikenal sebagai wiraswasta 
yang prestasinya menonjol, terlebih ketika Belanda menanamkan citra bahwa 
orang Indonesia tidak sanggup mengurus usaha besar. Buku ini juga 
menceritakan bahwa hasil karya di bidang pemerintahan dan ekonomi 
sebenarnya telah tercipta dalam pikiran Mangkunegara IV ketika menjadi 
patih. Dalam sistem pemerintahan, Mangkunegara IV banyak membuat 
peraturan – peraturan sendiri karena beliau adalah orang yang banyak 
pengalaman, termasuk modernisasi serta kemajuan ekonomi Praja 
Mangkunegaran. Lebih lanjut, buku ini juga menceritakan tentang sil-silah 
Mangkunegara IV, putra – putri Mangkunegara IV, karya – karya serta syair 
Mangkunegara IV. 
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Buku ini juga menuliskan saat Mangkunegara IV menjabat sebagai 
komandan garnisun dari berbagai benteng di Surakarta. Jabatan ini membuat 
beliau berada di medan perang, sehingga turut membentuk karakter dan 
mentalnya. Di medan perang beliau berkesempatan berkenalan lebih dekat 
dengan oraang dari berbagai golongan, termasuk orang desa yang sebagian 
besar sebagai petani serta lebih mengenal orang Belanda. Setelah perang 
Jawa berakhir, beliau diberi pangkat Bupati – Patih, yang mengepalai 
pemerintahan sipil Praja Mangkunegaran, dan kemudian tahun 1850 beliau 
diangkat menjadi Pangeran.  
 
(3) KGPAA Mangkunegara IV Sebagai Pujangga (Karangan Pigeaud, Tahun 
1927) 
Buku ini menceritakan tentang jasa Mangkunegara IV sebagai 
seorang pujangga. Sebagai pujangga, beliau telah memperkaya kesusastraan 
Jawa dengan karya – karyanya dan menunjukkan betapa tinggi bakat beliau di 
bidang ini. Di bidang karawitan, beliau telah menyumbangkan ciptaan baru 
kepada seni gamelan dan seni tembang. Hal ini terjadi karena pada zaman itu, 
belum ada pendidikan modern di sekolah formal, pendidikan masih bersifat 
Jawa dan dalam suasana Jawa tulen. Tujuan pendidikan bukan penambahan 
pengetahuan, sebab yang diutamakan adalah mengembangkan kepribadian. 
Pendidikan dilakukan atas dasar renungan – renungan dan filsafat yang telah 
berjalan berabad – abad di tanah Jawa, sehingga kata yang lebih baik bagi 
pendidikan saat itu adalah mengembangkan anak menjadi manusia seutuhnya. 
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Sebagai contoh, membaca dan merenungkan setiap certa babad dan wayang 
untuk mengambil makna dari peristiwa yang terjadi. 
 
(4) Pangeran Mangkunegara IV sebagai Pujangga – Pemikir (Karangan 
Widiodiningrat, Tahun 1987) 
Dalam buku ini dituliskan bahwa Mangkunegara IV merupakan salah 
satu dari sedikit penulis yang masih memahami seni puisi kuno. Rangkaian 
puisi dan ajaran yang dibuatnya tidak menyimpang dari tata cara para 
pujangga di zaman kuno. Semua karya Mangkunegara IV lebih mendekati 
arti “religi” atau metafisika karena sering ditemukan “Yang Maha Kuasa” 
sebagai asas dari pendidikan, moral, dan religi. Mangkunegara IV berpesan 
melalui karya – karyanya, bahwa bagi orang Jawa seni tidak saja bertujuan 
estetis (keindahan) tetapi harus berisi religius. 
Ajaran untuk para putra – putri, para pegawai, para prajurit, hubungan 
di antara mereka sendiri, dan hubungan mereka dengan praja dan raja, 
semuanya tercantum dalam “piwulang”. Bagi prajurit, pesan disampaikan 
dalam “Wirawiyata”, bagi para pegawai disampaikan dalam “Nayakawara”, 
bagi para putri pesan disampaikan melalui “Darmalaksita”, semantara bagi 
para putra pesan disampaikam melalui “Tripama”. 
 
 
e) Mangkunegara V 
(1) Babad Serenan 
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Berisi tentang Mangkunegara V yang sedang berpesiar ke Desa 
Serenan di sebelah Barat Sukoharjo, di tepi Bengawan Solo. 
 
(2) Watersnood de Solo  
Berisi tentang bencana banjir yang melanda Kota Solo, di sini 
diterangkan bahwa Pangeran Adipati Arya Prabu Prangwadono 
(Mangkunegara V) selama banjir dan beberapa hari sesudahnya telah 
memberi sumbangan berupa bahan makanan. 
 
f) Mangkunegara VI 
(1) Riwayat Mangkunagara VI ( Karangan Husodo Pringgokusumo, Tahun 1988) 
Dalam buku ini dituliskan jasa beliau ketika menjadi raja di 
Mangkunegaran, seperti : dalam bidang administrasi beliau mulai melepaskan 
diri dari kekuasaan / pengaruh Keraton Kasunanan, bidang pembangunan 
negara beliau berusaha menanggulangi banjir dengan membuat terusan (dulu 
disebut “bandjir kanaal” sekarang disebut “kali anyar”), meningkatkan 
kesejahteraan rakyat dengan membuat peraturan baru tentang penerimaan 
gaji, mengenai keuangan kerajaan dengan memperluas areal kerja pabrik gula 
Tasikmadu dan Colomadu, bidang kesehatan dengan mendirikan tempat 
pemandian air panas di desa Pablengan (bernama pemandian Tirta Nirmala), 
bidang pengajaran dengan membangun Sekolah Pamong Siswa yg kemudian 
menjadi HIS (Hollandsch Inlandsche School), dan di bidang sopan santun 
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contohnya meningkatkan derajat rakyat dengan menghapuskan berjalan 
jongkok serta menghapuskan aturan duduk di lantai. 
 
g) Mangkunegara VII 
(1) Prince Mangkunegara VII en Ratu Timur van Yogyakarta (Terjemahan 
Hadipustaka, Tahun 1921) 
Buku ini menceritakan tentang keadaan Pulau Jawa yang merupakan 
jajahan Belanda sebagian diperintah oleh pegawai – pegawai Belanda 
berpangkat Residen, dan sebagian lagi oleh pegawai – pegawai bumiputera 
berpangkat Bupati, akan tetapi di daerah swapraja diperintah oleh para raja 
dengan pengawasan dari Pemerintah Belanda. Pemerintahan swapraja terikat 
kepada perjanjian yang disebut “Akte Van Verband”, suatu perjanjian yang 
harus ditandatangani oleh para raja sebelum dinobatkan. 
Lebih lanjut, buku ini menuliskan bahwa para raja memerintah 
menurut perjanjian (“contract”) dengan pemerintah Belanda (yang terpenting 
adalah kontrak tahun 1830). Perjanjian yang ditanda tangani tanggal 27 
September 1830 itu mengakhiri keadaan yang ruwet antara kerajaan di Solo 
dan Yogya karena wilayah mereka saling simpang siur, setelah Mataram 
dibagi dua. Semenjak tahun 1830 dibuatlah suatu garis batas yang definitif di 
antara dua kerajaan itu. Pada tahun 1830 dibuatlah “contract” yang 
mengurangi luas wilayah Yogyakarta. 
Pada masa pemerintahan Mangkunegara VII, hubungan antara 
kerajaan di Solo dan Yogya semakin baik, dengan mengadakan perkawinan 
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antara KGPAA Mangkunegara VII dengan Gusti Kanjeng Ratu Timur (putri 
Sri Paduka Sultan Yogyakarta). Ketika Pangeran Mangkubumi (Sultan 
Yogyakarta yang pertama) berselisih dengan Raden Mas Said 
(Mangkunegara I), ketika sedang berperang malawan Sunan Paku Buwono II, 
Mangkunegara I berkeinginan agar sampai dengan generasi ketujuh tidak 
diadakan hubungan perkawinan antar Kasultanan dengan Mangkunegara. 
 
(2) Usaha dan Jasa KGPAA Mangkunegara VII Terhadap Pendidikan Dan 
Pengajaran (Karangan Amin Singgih Citrosoma, Tahun 1944) 
Buku ini menceritakan tentang jasa – jasa Mangkunegara VII di 
bidang pendidikan, usaha – usaha beliau di bidang pendidikan, pemuda, dan 
olahraga digabung menjadi satu dan diurus oleh lingkungan Kadipaten 
Barayawiyata. Mangkunegara VII pada mulanya mendirikan sekolah “Siswo” 
untuk anak para kerabat dan anak hamba Mangkunegaran, kemudian Sekolah 
Siswo dijadikan H.I.S, selain itu Mangkunegara VII juga mendirikan sekolah 
“Siswo Rini” untuk para gadis. 
Buku ini menceritakan bahwa Mangkunegara VII juga mengusahakan 
pemberantasan buta huruf, mengusahakan agar seluruh rakyatnya turut 
berlatih olah raga, bahkan sering diadakan lomba antar desa di seluruh daerah 
Mangkunegara. Pada tahun 1935 beliau mendirikan perkumpulan Krida 
Muda, yaitu suatu perkumpulan pemuda rakyat biasa. 
(3) Riwayat Sri Mangkunegara VII (Kerabat Mangkunegaran, Tahun 2007) 
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Buku ini menberikan perincian riwayat Mangkunegara VII dari lahir 
sampai meninggalnya. Pertama dijelaskan mengenai Mangkunegara VII 
masuk ke sekolah Belanda (Europaecsh School), di Lagere School hingga 
meneruskan sekolah di Universiteit Letteren en Wijsbegeerte di Leiden, 
kemudian penetapan sebagai “Haria” sehingga berganti nama dari B.R.M 
Suparto menjadi B.R.M.H Suryosuparto, dan terakhir tentang pernikahannya 
dengan putri dari Hamengku Buwono VII yang bernama Kanjeng Ratu 
Timur. 
 
(4) Mangkunegara, Analisis Sebuah Karajaan Jawa (Karangan Dr. Th. M. 
Metz, Tahun 1986) 
Buku ini menceritakan tentang Sejarah Mangkunegaran, juga banyak 
menuliskan tentang pribadi Mangkunegara VII, daerah dan rakyat 
Mangkunegaran, dan hubungan Mangkunegaran dengan Kasultanan 
Yogyakarta, juga dengan organisasi swapraja. 
Buku ini juga menuliskan tentang pengadilan di Mataram yang terbagi 
atas dua macam pengadilan, yaitu pengadilan yang dilakuakn olah Raja 
pribadi dalam perkara – perkara “pradoto” dan pengadilan yang dilakukan 
oleh para jaksa dalam perkara – perkara perselisihan atau “padu”. Lebih 
lanjut, buku ini menuliskan tentang legion, pertanian, politik agraria, irigasi 
untuk memperlancar pertanian dan pembagian air, perusahaan – perusahaan 
milik swapraja contohnya pabrik gula, kredit rakyat dengan mendirikan bank 
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– bank perkreditan untuk rakyat kecil, serta politik kebudayaan dan 
pelestarian kesenian. 
Dalam buku ini dituliskan bahwa istana Sultan Yogyakarta bersifat 
kultural konservatif, istana Sunan Surakarta di antara konservatif dan maju, 
akan tetapi istana Mangkunegaran dituliskan sebagai kebalikan dari keadaan 
di Yogyakarta sehingga Mangkunegaran lebih demokratik, lebih bersifat 
nasional, lebih modern, dan khas Jawa. 
 
(5) Mangkunegara VII (Karangan Cannegieter, Tahun 1986) 
Buku ini menuliskan tentang masa muda Mangkunegara VII yang 
diceritakan seperti kisah dalam pewayangan yang selalu bersikap mandiri, 
dan selalu memperluas pengetahuan, beliau selalu berusaha memadukan 
kebudayaan lama dengan kebudayaan baru tanpa menghilangkan identitas 
budaya Jawa. Kemudian juga dituliskan kunjungan pertama beliau ke 
Belanda dan tentang naik tahtanya Mangkunegara VII. 
Di buku ini dituliskan bahwa di dunia timur raja memang ditakdirkan 
untuk memerintah dan hal ini bisa dilihat dari nama yang dipakai, contohnya ; 
Susuhunan berarti “yang disembah”, Paku Buwono berarti “poros tempat 
dunia berputar” (demikian juga arti Paku Alam), Hamengku Buwono berarti 
“dia yang mencakup dunia”, Mangkunegoro berarti “menjaga keselamatan” 




2) Koleksi Rekso Pustoko yang menurut bahasa : 
a) Bahasa Belanda 
(1) Resolutie Van 15 Agustus 1733 Omtrent de Verbanning Van Danurejo. 
Naskah ini sesuai dengan aslinya dan belum sempat disalin ke dalam 
bahasa Indonesia. Panjang buku 37 cm dan terdiri dari 4 halaman. 
 
(2) Diverse Correspondentiȅn Van 1751 en 1752. Naskah telah disalin 
dalam bahasa Jawa, tetapi belum disalin dalam bahasa Indonesia. 
Panjang buku 36 cm dan terdiri atas 43 halaman. 
 
(3) Javanese Court Society and Politics In the Late Eighteenth Country. 
Terbitan Cornell University, karangan An Kumar, tahun 1980. Buku ini 
terdiri dari dua bagian : bagian pertama tentang kepercayaan, kehidupan 
sosial, dan ekonomi masyarakat Jawa, sedang bagian kedua berisi 
tentang sistem politik dari Mangkunegaran pada tahun 1784-1791. 
 
(4) De Evenwichtspolitiek. Karangan de Graaf diterbitkan oleh Van Hoeve, 
di Negeri Belanda, tahun 1949. Buku ini berisi tentang keadaan 
Mangkunegara pada zaman Mangkunegaran I, hubungan 
Mangkunegaran dengan Kasunanan (Paku Buwono III dan Paku 
Buwono IV) dan dengan Yogyakarta (Hamengku Buwono I). Panjang 
buku 21 cm dan terdiri atas 5 halaman. 
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(5) Machbrief. Berisi tentang surat kuasa dari Residen Surakarta Mac 
Giiavry kepada Raden Mas Panji Manguningrat (dengan sepengetahuan 
Sunan Paku Buwono VI dan Sri Mangkunegara II) untuk menyerahkan 
rakyat daerah Sukowati dan Ngendo agar mereka menyerang barisan-
barisan Diponegoro. Buku ini ditulis tahun 1826 dan terdiri dari 22 
halaman. 
 
(6) Verslaag. Tentang peristiwa pendudukan Pasanggrahan Srikaton oleh 
beberapa puluh pemberontak dan berakhir dengan tewasnya 7 orang 
dari mereka. Laporan ini dibuat tahun 1888 (Zaman Mangkunegara V). 
 
(7) Vorstenlanden. (Karangan G.P. Rouffaer) 
Buku ini menceritakan tentang asal mula nama Vorstenlanden yang 
artinya tanah – tanah kerajaan. Juga menuliskan tentang wilayah dan 
bagian Kerajaan Mataram (Negara, Negara Agung, dan Manca Negara). 
Kemudian juga menuliskan sil – silah raja di Kusultanan Yogyakarta, 
Kasunanan Surakarta, Mangkunegaran, dan Paku Alaman. Dalam buku 
ini, dijelaskan mengenai daerah Mangkunegaran yang mengalami 
perluasan karena telah mambantu Raffles ketika memerangi 
Yogyakarta, memjelaskan tentang sistem agraria, dan terakhir tentang 





b) Bahasa Indonesia 
(1) Perjuangan Feodal (Karangan R. Moh. Ali, tahun 1963) 
Maksud dari penulisan buku ini adalah untuk memperkenalkan 
beberapa lukisan sejarah Bangsa Indonesia. Buku ini berisi tentang pasang 
surut perkembangan perjuangan Bangsa Indonesia, dan inti dari perjuangan 
saat itu adalah perkembangan semangat feodal, serta betapa hebatnya 
semangat feodal itu. Pada awal buku ini, menuliskan tentang perbedaan 
manusia satu dengan yang lainnya. Perbedaan pertama karena darah 
keturunan (contoh ; ningrat – gembel atau keraton – rakyat), perbedaan kedua 
karena tuah / kesaktian (contoh ; ningrat dengan sifat sakti dan istimewa, 
sementara rakyat dengan sifat sebagai orang biasa dan hina – dina), yang 
ketiga perbedaan manusia karena kehendak Tuhan (contoh ; kodrat rakyat 
untuk menyembah dan mengabdi pada ningrat). 
Perjuangan feodal hanya melukiskan riwayat beberapa orang 
pemimpin feodal. Pada umumnya perjuangan pemimpin pemimpin feodal ini 
berdasarkan semangat feodal, yaitu rakyat turut serta karena kepercayaannya 
pada kesaktian pemimpin. Semangat memberontak rakyat tersebut 
dipergunakan oleh pemimpin feodal untuk mencapai maksud sendiri demi 
keuntungan pribadi. Buku Perdjuangan Feodal bermaksud untuk 
menggambarkan peranan dan perjuangan pemimpin – pemimpin feodal yang 
berupa raja, bangsawan, maupun pendeta yang dipandang sakti oleh rakyat. 
Perjuangan pemimpin – pemimpin feodal ini sebenarnya merupakan sebagian 
kecil dari perjuangan rakyat jelata yang hebat. Berkat kedudukan sang 
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pemimpin feodal, maka rakyat feodal dapat ditipu dan dimanfaatkan. Pada 
saat itulah ternyata bahwa suatu gerakan, revolusi, pemberontakan sangat 
terikat dan sangat tergantung dari pemimpin. 
 
(2) Feodalisme (Diterbitkan oleh dan untuk Kerabat Mangkunegaran) 
Buku ini menerangkan dengan singkat namun secara populer tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan feodalisme. Menurut buku ini, feodalisme atau 
sistem feodal berasal dari kata asing “feodum” yang berarti pinjam atau 
meminjamkan. Menurut hukum kuno, semua tanah adalah hak milik raja dan 
“kawulo” / rakyat tidak mempunyai hak atas tanah, sehingga rakyat hanya 
wajib bekerja untuk raja dan tiap setengah tahun sekali harus memberikan 
hasil bumi dari tanah yang mereka olah. Raja tidak mungkin mengumpulkan 
sendiri hasil bumi tersebut, maka untuk mengumpulkan semua hasil bumi 
tersebut diciptakan suatu cara pengumpulan yang disebut feodalisme atau 
sistem feodal. Feodalisme adalah suatu cara yang digunakan oleh raja atau 
pemilik tanah untuk memudahkan dan melancarkan pengumpulan, 
pemasukan hasil bumi dari rakyat dan penyerahannya kepada raja atau 
pemilik tanah. Raja atau pemilik tanah meminjamkan kekuasaannya kepada 
“bekel”. Buku ini menjelaskan secara khusus tentang siapa saja yang 
termasuk pemilik tanah, yaitu : raja, bangsawan, pegawai, pemilik tanah 
perdikan, dan tuan tanah. 
Di samping itu, ada pula yang disebut dengan sistem rodi. Sistem rodi 
adalah keharusan bekerja dari rakyat untuk kepentingan umum dan 
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kepentingan para “bekel”, serta pemilik tanah. Diceritakan juga adanya 
penyelewengan yang dilakukan para petugas. Penyelewengan inilah yang 
sangat memberatkan rakyat petani dan menghambat kemajuan. Dalam proses 
perkembangannya, feodalisme mengalami kemajuan serta berakar makin luas 
dan makin dalam hingga menginvestasi dalam bidang sosial, ekonomi, 
budaya, dan politik atau ketata negaraan. Kegiatan – kegiatan dalam 
masyarakat selalu dipengaruhi oleh para bangsawan dan pemilik tanah 
lainnya. 
 
(3) Hitam Dan Putihnya Feodalisme (Karangan K.R.T. Kusumotanoyo, 
tahun 1989) 
Pada awal buku ini sedikit menyinggung mengenai runtuhnya 
Kerajaan Majapahit dan konsep Ratu Adil, bahwa suatu saat Tuhan YME 
akan menurunkan “pemimpin besar” yang bertugas memilih makhluk atau 
orang yang akan menolong manusia keluar dari musibah besar. Berkaitan 
dengan itu, dijelaskan arti feodalis adalah mereka yang menyongsong 
datangnya keadilan. Feodalis atau feodalisme di-identikan dengan 
bangsawan, kaum ningrat, dan kaum nobel (trahing kusuma, rembesing 
madu, wijiling andana warih). 
Lebih lanjut buku ini menjelaskan mengenai lapisan atas yang sering 
dijuluki etiket “feodalisme”, yaitu : para pemilik / pengelola tanah luas atas 
nama raja, para bangsawan keturunan raja, kasta ksatria ke atas (dalam kasta 
hindu), para samurai dan shogun (dalam kasta Jepang), orang yang 
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menyongsong datangnya Ratu Adil (menurut tafsiran kakawin), dan orang – 
orang yang membangun kesatuan Negara dilandasi moral tinggi. Enam 
kelompok tersebut harus mempunyai kriteria, sebagai berikut : berkualitas 
(lebih dari yang lain), berkarisma (pembawaan sejak lahir), memiliki hak 
mengatur, memiliki hak pelayanan istimewa, etis dan estetis, sosial, spiritual, 
serta moral tinggi. 
Pada bagian akhir buku ini mengisahkan tentang lapisan bawah 
sebagai makhluk yang mempunyai naluri agar bisa naik pangkat setinggi – 
tingginya dan niat melayani, sehingga membuat atasan semakin congkak, 
sombong, angkuh, serta “sapa sira, sapa ingsun”. 
 
(4) Kahyangan (Karangan S. Hadisutjipto, tahun 1993) 
Buku ini mengisahkan tentang Kahyangan yang berbeda dengan 
Kahyangan dalam dunia pewayangan. Kahyangan dalam dunia pewayangan 
adalah tempat para dewa, yang tidak dapat dinikmati oleh manusia karena 
tempat itu bersifat abstrak (tak berwujud). Kahyangan yang dimaksud dalam 
buku ini adalah sebuah tempat yang terdapat di Desa Dlepih, Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah. Kahyangan ini 
adalah sebuah tempat yang terletak di tengah hutan – di pinggir sungai. 
Kahyangan bukan tempat untuk mencari kekayaan (pesugihan atau 
kasekten untuk kemurkaan), tetapi tempat untuk membentuk diri dengan cara 
mendekatkan diri kepada Tuhan YME agar orang tersebut berjiwa besar, 
berbudi luhur, dan rela berkorban demi nusa dan bangsa, dan untuk memohon 
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agar diberi kemudahan atas apa yang dicita – citakan. Kahyangan dulu pernah 
digunakan para leluhur (Raja – Raja) di Jawa untuk membentuk diri. 
Kahyangan pernah digunakan Danang Sutawijaya untuk bertapa dan 
melaksanakan beberapa kegiatan, sehingga buku ini juga menuliskan tempat 
– tempat yang pernah disinggahi Danang Sutawijaya, seperti : Sela Payung, 
Pesalatan, Pesiraman, Watu Gowok, dan Watu Bethek. Setelah ditinggalkan 
Danang Sutawijaya, Kahyangan dianggap sebagai tempat keramat hingga 
sering dikunjungi orang. 
Sebagai penutup, buku ini menuliskan pantangan yang berkaitan 
dengan Kahyangan dan Danang Sutawijaya. Ketika bertapa, Danang 
Sutawijaya memakai surban dari sutera dan berwarna hijau muda, sehingga 
pengunjung dilarang mengenakan pakaian yang berbahan sutera dan 
berwarna hijau. 
 
(5) Salah Satu Sikap Hidup Orang Jawa (Karangan De Jong, tahun 1976) 
Buku ini terdiri dari lima bab, yaitu : Mistik Dan Pangestu (I), 
Kebudayaan Kraton (II), Priyayi dan Priyayesme (III), Priyayi, Agama, Dan 
Kebatinan (IV), Umum Dan Warta (V). Pada pembuka buku ini dituliskan, 
lewat kebatinan itulah kita bisa mempelajari salah satu sikap hidup orang 
Jawa. Dalam mistik itu tercermin sikap hidup, dan mistik merupakan salah 
satu bentuk dari Javanisme. Sementara itu, pangestu diambil karena paling 
banyak pengikut, aliran ini juga berlatar belakang khas Jawa. Pangestu diikuti 
oleh tiga sikap yang tidak dapat dipisahkan, yaitu : rilo (rela) menyerahkan 
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segala miliknya, nrimo (menerima) dengan senang hati segala sesuatu yang 
menimpa dirinya, dan sabar (hidup dengan sabar dan toleransi). Bab II 
menguraikan tentang beberapa tulisan yang ikut melahirkan gagasan dalam 
Pengestu. Di sini dituliskan lakon Mintarogo (badan yang berdoa), yang 
digubah menjadi tokoh Arjuna sebagai tokoh teladan sempurna. Aktivitas 
tapa Arjuna bukanlah sebagai persiapan perang, tetapi menjadi sikap hidup. 
Bab II juga memaparkan syair Arjuna Wiwaha dan Serat Wedatama yang 
berisi petunjuk praktis bagaimana priyayi perlu mengatur hidupnya agar 
dapat menjalankan perannya. Bab III berisi uraian seberapa jauh tiga inti 
dalam Pengestu yang serupa dengan gagasan dalam tema sastra Jawa, terkait 
dengan sikap hidup seopang priyayi yang diartikan sebagai pejabat keraton. 
Dalam bab IV diuraikan kaitan antara kehidupan priyayi dengan 
agama, yang dalam hal ini hubungan antara kebatinan dengan agama islam 
maupun Kristen. Bab V menunjukkan sekap pewartaan buku ini, De Jong 
berpendapat bahwa hasil budaya yang antara lain menjelma dalam sikap 
hidup ini harus diidealisir dan tidak boleh diremehkan. Ditambahkan pula 
bahwa di kalangan orang Indonesia sendiri ada yang masih mempertahankan 
tradisi ini, tetapi di satu pihak ada yang menghilangkannya. 
 
(6) Nilai Anak Dan Wanita (Karangan R.M. Soedarsono, tahun1986) 
Menurur buku ini, wanita Jawa adalah anggota masyarakat yang 
mendukung kebudayaan Jawa. Wanita Jawa umumnya masih mempunyai 
sifat – sifat sebagai mana digambarkan dalam stereotip mengenai 
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kelompoknya, yaitu nrimo, pasrah, halus, sabar, setia, bakti, dan dibarengi 
sifat – sifat lain seperti cerdas, kritis, dan berani menyatakan pendiriannya. 
Sifat – sifat tersebut merupakan kepribadian wanita Jawa yang dibentuk 
dalam lingkungan keluarga yang telah dipengaruhi oleh sistem nilai budaya. 
Lebih lanjut, buku ini menuliskan tentang peranan wanita Jawa yang masih 
menilai tinggi bahwa wanita setelah menikah sebaiknya tinggal di rumah, 
mengurus rumah tangga, mendidik anak; karena hal itu merupakan suatu 
kodrat bagi wanita yaitu menikah, melahirkan, dan merawat anak – anak. 
Wanita sudah sewajarnya hidup dalam lingkungan rumah tangga. 
Tugas ini adalah tugas yang diberikan alam kepada mereka yaitu melahirkan 
dan membesarkan anak – anak di lingkungan rumah tangga, serta memasak, 
dan memberi perhatian kepada suaminya. Hal ini perlu dilakukan supaya 
rumah tangga tentram dan kesejahteraan dapat diciptakan. Laki – laki punya 
tugas lain yaitu pergi keluar rumah untuk keluarganya, baik berburu atau 
bekerja untuk mendapatkan gaji. 
 
(7) Perkembangan Peradaban Priyayi (Karya Sartono Kartodirjo, A. 
Sudewa, dan Suharjo Hatmosuprobo, Tahun 1987) 
Buku ini terdiri dari enam bab. Bab pertama menjelaskan tentang 
pengertian priyayi dan kepriyayian, bab kedua tentang lambang – lambang 
kepriyayian, bab ketiga tentang kristalisasi gaya hidup, bab keempat 
mengenai enkulturalisasi, kemudian bab lima mengenai kehidupan rohani, 
dan bab lima tentang modernisasi. 
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Buku ini memberikan gambaran mengenai peradaban priyayi yang 
membedakan diri terutama dengan gaya hidup sebagai suatu golongan sosial. 
Lebih – lebih dalam orde sosial yang masih feodal dan tradisional hirarki 
menuntut perincian identitas berdasarkan urutan tingkatan serta kepangkatan 
pendukungnya. Kekuatan batin pada hakekatnya berfungsi sebagai landasan 
struktur kelakuan priyayi. Norma – norma kelakuan ada kalanya dirumuskan 
dalam tulisan – tulisan seperti : Serat Wulang reh, Serat Wedatama, dan Serat 
Sewaka. Dalam karya – karya itu diungkap berbagai standard dan model 
perilaku yang ideal, terutama dalam lingkungan tradisional. 
Lebih lanjut, buku ini menjelaskan tentang munculnya elite baru yang 
berusaha mengambil beberapa unsur peradaban priyayi melalui jaringan 
social seperti perkawinan. Beberapa unsur gaya hidup yang diambildan 
menunjukkan kontinuitas antara lain : orientasi status, ritualisme, religio – 
magisme, simbolisme dan mitologi, serta solidaritas primordial. 
Peradaban priyayi yang dilukiskan dalam studi ini berkembang dan 
dimantapkan dalam jangka waktu lebih kurang satu abad dari pertengahan 
abad ke-19 sampai tahun 1940-an, yaitu semasa memuncaknya kekuasaan 
Pemerintah Kolonial sampai keturunannya. Bersamaan dengan 
perkembangan itu terjadilah proses modernisasi yang menuntut adaptasi dari 
masyarakat Jawa. Dipandang secara demikian, peradaban priyayi mengalami 
masa transisi dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern. Lagi pula 
perkembangan teknologi mau tak mau menimbulkan berbagai jenis elit 
strategis yang mempunyai otoritas di bidang khusus masing – masing, sperti ; 
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ekonomis, politik, teknologis, dan militer. Ini berarti menurunnya kedudukan 
elit birokrasi tradisional. 
 
(8) Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Karangan R. Soekmono, 
Tahun 1981) 
Pada awal buku ini menjelaskan tentang pembagian masa Sejarah 
Kebudayaan Indonesia dalam empat babagan waktu, yang masing – masing 
mempunyai coraknya sendiri dan mewakili alam pikiran serta penghidupan 
budaya yang berbeda – beda. Buku Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 
jilid tiga ini terdiri dari dua bagian yang secara khusus membahas tentang 
kebudayaan Indonesia pada zaman madya sampai kepada saat – saat 
kebudayaan itu mengalami proses modernisasi. Jaman madya ini memperoleh 
corak tersendiri terutama karena pengaruh – pengaruh agama islam. 
Buku ini juga menerangkan tentang proses datangnya islam ke 
Indonesia beserta bukti – buktinya, penyebaran islam di Indonesia dan 
menjelaskan mengenai pusat perdagangan dan pangkal penyebaran islam di 
Indonesia adalah Malaka dan Majapahit. Sementara itu, dibagian Timur 
Indonesia muncul pusat perdagangan islam di Ternate. Dari ketiga pusat 
inilah kemudian agama islam menyebar dan meluas memasuki pelosok – 
pelosok di seluruh kepulauan Indonesia. Lebih lanjut buku ini juga 
menguraikan tentang wali Songo dan kerajaan – kerajaan islam di Indonesia 
misalnya : Kerajaan Samudra, Malaka, Demak, Pajang, Mataram, Banten, 
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dan Aceh. Bersamaan dengan itu, buku ini juga menyinggung tentang 
kedatangan Belanda. 
Dari buku ini, dapat diketahui bahwa zaman madya kebudayaan 
Indonesia tidak saja dipengaruhi oleh agama islam, tetapi juga agama Kristen, 
sedang di Bali tetap bertahan dengan agama yang lama (hindhu). Meskipun 
demikian, yang member corak khusus dan yang menentukan jalannya 
perkembangan serta yang secara nyata mengubah kebudayaan Indonesia 
umumnya hanyalah pengaruh dari agama islam saja. Pengaruh islam pulalah 
yang memberikan dan menentukan arah baru serta corak khusus kepada 
kebudayaan Indonesia pada zaman madya. Kemudian, buku ini juga 
membahas tentang hasil – hasil budaya yang bercorak islam seperti : masjid, 
makam, seni ukir, dan kesusasteraan. 
Sebagai penutup, buku ini menuliskan tentang kebudayaan Indonesia 
yang mulai menghadapi pengaruh Barat atau mulai menujun ke proses 
modernisasi. Pengertian modern selalu dihubungakn dengan Eropa, terutama 
Eropa Barat. 
 
(9) Pemberontakan Petani Banten 1888 (Berdasarkan Desertasi Sartono 
Kartodirdjo, Tahun 1984) 
Buku ini menceritakan tentang pemberontakan yang terjadi pada 
tahun 1888 di distrik Anyer di ujung Barat Laut Pulau Jawa. Pemberontakan 
terjadi relatif cukup singkat, dari tanggal 9 – 30 Juli 1888. Kontak antara 
Kebudayaan Barat dengan Kebudayaan Indonesia, menyebabkan 
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pemberontakan – pemberontakan petani dipandang sebagai gerakan protes 
terhadap masuknya perekonomian Barat yang tidak diinginkan dan terhadap 
pengawasan politik, dua hal yang merongrong tatanan masyarakat 
tradidional. 
Menurut buku ini, istilah “pemberontakan petani” (“Peasant revolt”), 
tidak berarti bahwa pesertanya terdiri dari petani saja. Anggota – anggota 
gerakan itu terdiri dari petani, akan tetapi pimpinan organisasinya berada 
ditangan kaum elite pedesaan. Lebih lanjut dikatakan bahwa, guru agama 
atau pemimpin mistik memainkan peran utama dalam hampir semua 
pemberontakan besar.  
Proses perubahan sebagai dampak dari masuknya kebudayaan Barat, 
secara progresif telah melahirkan golongan – golongan sosial baru dan 
menyebabkan suatu re – stratifikasi dalam masyarakat Banten. Kaum 
bangsawan yakni aristokrasi tradisional, telah merosot kedudukannya dan 
menjadi miskin karena tidak mempunyai kekuasaan pollitik lagi, meskipun 
mereka masih mempunyai prestise sosial. Golongan yang baru dapat 
dididentifikasikan sebagai aristokrasi modern, yang terutama terdiri dari 
pegawai negeri atau birokrat. Pemerintah kolonial secara berangsur – angsur 
membangun satu sistem birokrasi yang memaksakan peraturan – peraturan 
legal-rasional kepada rakyat. Elite agama dan sebagian dari aristokrasi lama 
tetap berorientasi kepada tradisionalitas, sementara elite baru lebih cenderung 
untuk menerima modernisasi. Satu – satunya cara untuk bereaksi terhadap 
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efek yang mengacaukan lembaga tradisional adalah memobilisasi kaum 
petani dan melawan kekuasaan kolonial.  
Nilai – nilai keagamaan digunakan untuk memperkuat nilai – nilai 
tradisional dan untuk melawan pengaruh – pengaruh Barat yang melanggar 
dan merongrong keefektifan norma – norma tradisional. Dengan mendirikan 
tarekat – tarekat dan sekolah agama, mereka berhasil mempertahankan 
kekuasaan. Tarekat – tarekat itu nampaknya mempunyai daya tarik kuat bagi 
kaum tani yang yang tergolong lapisan sosial bawah. Waktu persiapan dari 
pemberontakan ini adalah periode dimana para pemimpin gerakan tampil ke 
dapan, komunikasi di antara para pemimpin itu dibentuk dan diperkuat, serta 
rencana dan siasat disusun cara – cara propagandanya antara lain adalah 
berkampanye terhadap penguasa kolonial, indoktrinasi serentak mengenai 
gagasan Perang Suci (Perang Jihat), dan menawarkan janji – janji yang 
menggiurkan seperti penghapusan pajak dan pembentukan sebuah Negara 
Islam.  
Serangan pertama kali dilakukan pada malam hari Minggu tanggal 8 
Juli 1888, di rumah Dumas, seorang juru tulis di kantor asisten residen (satu 
jabatan yang tidak disenangi oleh rakyat. Para pemimpin pergerakan seperti 
Kiyai Haji Tubagus Ismail, Haji Wasid, Kiyai Haji Usman, Haji Abdulgani, 
Haji Nasiman, mereka menyerbu penjara untuk membebaskan seluruh 
tahanan, menyerang Kepatihah, dan sebagian lagi menuju Rumah Asisten 
Residen. Sebagian dari pasukan pemberontak di tempatkan di Cilegon, 
sedang sebagian besar lainnya diperintahkan menuju Serang. Tindakan – 
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tindakan kaum pemberontak sangat dipengaruhi oleh sikap permusuhan 
mereka terhadap setiap orang yang ditugaskan untuk melaksanakan peraturan 
– peraturan pemerintah, memungut pajak, dan menegakkan hukum. 
 
(10) Raja, Priyayi, dan Kawula (Karangan Kuntowijoyo, Tahun 2004) 
Pada awal buku ini menceritakan tentang kejiwaan Pakubuwana X 
yang dapat dilihat dalam tiga hal, yaitu sebagai keturunan Panembahan 
Senapati, pendidikannya sebagai bangsawan, dan kenyataan bahwa dia adalah 
raja. Lebih lanjut buku ini menceritakan bahwa gaya hidup Pakubuwana X 
adalah hedonistis. 
Kesetiaan priyayi kepada raja adalah karena perkenalan mereka sejak 
dini dengan kekuasaan melalui simbol – simbol bersamaan dengan proses 
sosialisasi. Stratifikasi priyayi yang diungkapkan dalam berbagai simbol, 
seperti jumlah sembah, pakaian, bahasa, dan tempat duduk waktu menghadap 
raja, semuanya semakin memperkuat politik patron-client. Kawula 
mempunyai jarak sosial – budaya dengan priyayi, karena simbol – simbol 
kekuasaan makin melemah setelah mengalami perjalanan sosial yang begitu 
jauh. Di tengah kawula berkembanglah budaya tandingan yang memberi 
alternative simbolis, budaya tandingan itulah yang mendasari lahirnya 
Sarekat Islam. Pada mulanya SI cenderung menjadi organisasi wong cilik 
daripada organisasi islam. Budi Oetomo Surakarta adalah organisasi dari para 
“bangsawan pikiran”, kaum intelektual, dan abdi dalem atau bukan. BO 
mengidentifikasikan diri sebagai organisasi priyayi terpelajar, yang secara 
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jelas membedakan diri dengan SI yang dianggap sebagai organisasi wong 
cilik yang tidak terpelajar. 
Buku ini juga menuliskan tentang perkawinan kedua Pakubuwana X 
dengan putri Sultan Hamengkubuwana VII dari keraton Yogyakarta. Seluruh 
kota (Surakarta) menjadi pentas kolosal bagi perhelatan agung itu. Reaksi 
positif dating dari organisasi – organisasi di Surakarta, seperti Narpo 
Wandowo, Abipraya, BO, dan SI. Demikianlah jelas bahwa di sana ada 
budaya afirmatif yaitu Boedi Oetomo, dan sebagai budaya kritis adalah 
Sarekat Islam. 
 
(11) Sastra Masa Surakarta 
Buku ini menuliskan bahwa sastra itu mengungkapkan suatu gagasan, 
buah pikiran, norma, adat, rekaman peristiwa, dan berbagai unsur lain yang 
berada di dalam masyarakat serta diolah melalui daya cipta pengarang, 
penyair, dan pujangga. Hai ini juga berlaku dalam sastra Jawa, yakni sastra 
yang tumbuh, hidup, dan berkembang dalam lingkup geografi kebudayaan 
Jawa. Kehidupan sastra Jawa telah menempuh perjalanan cukup jauh dan 
telah melampaui bentangan riwayat panjang berkaitan dengan waktu dan 
tempat. Perjalanan sastra jawa juga telah melewati sekaligus melahirkan 
beberapa periode. Salah satu periode yang dilalui dan dilahirkan sastra Jawa 
adalah periode sastra Jawa Tengah, terpusat di kerajaan Kartasura, Surakarta, 
dan Yogyakarta, serta mengalami puncak perkembangan pada abad ke-18 dan 
ke-19. 
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Para pujangga masa Surakarta awal membuahkan dua jalur karya 
penulisan. Pertama, para pujangga masih meneruskan jejak pengarang 
terdahulu dengan membuat gubahan yang bersumber pada teks – teks sastra 
yang lebih tua atau teks berbahasa Jawa Kuna. Teks sastra diolah, dibangun, 
dan disusun kembali dengan tembang macapat. Kedua, pujangga 
menciptakan dan menyusun karya cipta baru dalam bahasa Jawa baru dengan 
bingkai tembang macapat. Sastra pada masa Surakarta membuahkan karya 
yang sangat kaya dengan pujangga – pujangga besar, seperti Yasadipura I, 
Yasadipura II, Pakubuwana II, Pakubuwana IV, Pakubuwana V, 
Mangkunegara IV, Ranggawarsita, Sri Pakualaman II, Nalasastra, dan R.A. 
Nataningrat. 
 
(12) Pendidikan Budi Pekerti Dalam Serat Wedhatama (Karangan Emman 
Suherman, Tahun 2003) 
Buku ini menuliskan tentang beberapa ajaran budi pekerti yang 
terdapat di dalam Serat Wedhatama. Buku ini menuliskan bahwa budi pekerti 
yang luhur harus dilandasi ilmu yang tinggi dan mulia agar dapat meresap 
dalam hati dan kemudian harus diamalkan kemudian diterapkan di tanah 
Jawa. Lebih lanjut, buku ini menuliskan bahwa Mangkunegara IV mendidik 
karena kodrat (sebagai orang tua), yaitu orang dewasa dan telah mengerti 
susila, mempunyai tanggung jawab untuk mendidik. Maka dari itu, 
Mangkunegara IV mendidik anggota keluarga yang terdekat mulai dari putra 
– puta, keluarga kerajaan, para kerabat Mangkunegaran, sampai akhirnya 
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seluruh Jawa. Syarat mendidik adalah harus cakap, bisa menjadi panutan, 
bersih / suci lahir dan batin, dilandasi iklas dan sabar, serta penuh kasih 
sayang. Sementara itu, menurut Wedhatama, sifat yang harus dimiliki oleh 
anak didik adalah membersihkan hatinya dari kotoran yang merusak jiwa dan 
hati sebelum menuntut ilmu, menuntut ilmu yang benar, mencari guru yang 
baik, dan dalam mempelajari ilmu yang baik harus disertai dengan 
mengekang hawa nafsu. 
Alat – alat pendidikan yang menunjang pendidikan budi pekerti 
menurut segi wujudnya, yaitu perangkat keras, berupa : meja, kursi, papan 
tulis, buku dan peta. Perangkat lunak berupa : nasehat, teladan, perintah, dan 
larangan. Serat Wedhatama, lingkungannya bercorak Jawa sehingga 
mengambil contoh budi pekerti dari orang asli Jawa yaitu Panembahan 
Senapati. 
 
(13) Wanita Dalam Momok Budaya (Karangan Nahiyah, tahun 1995) 
Buku ini menuliskan bahwa upaya peningkatan peranan wanita 
banyak bertumpu pada sejauh mana kemampuan budaya suatu masyarakat 
dalam beradaptasi. Semakin lentur suatu budaya untuk beradaptasi, maka 
akan semakin mudah berakomodatif. Namun, kelenturan budaya itu punya 2 
sisi yang bertolak belakang. Sisi positifnya adalah untuk kemampuan wanita, 
semantara sisi negatifnya adalah mengarah pada sikap permisif (serba boleh), 
yang tentunya tidak sesuai dengan jati diri bangsa. Itulah sebabnya upaya 
pengikisan kendala budaya di negara – negara berkembang, seperti Indonesia 
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terkesan semu. Semua ini menjadi momok bagi perkembangan wanita. 
Ketertinggalan wanita dalam bidang pendidikan disebabkan masih kuatnya 
pandangan dan sikap masyarakat terhadap perbedaan kedudukan dan peran 
wanita dalam keluarga dan masyarakat yang bersifat stereotipe tradisional. 
Citra yang muncul dari perbedaan perlakuan, menganggap bahwa 
wanita selalu berperan sebagai pihak yang lemah, sedangkan laki – laki harus 
selalu berperan sebagai pihak yang kuat. Dengan citra lemah, lembut, tidak 
agresif, tidak rasional, wanita selalu negative terhadap dirinya. Konsep diri 
wanita bersumber pada keberhasilan tujuan pribadi, citra fisik, dan 
keberhasilan dalam hubungan keluarga. Selama ini banyak dilontarkan bahwa 
salah satu penyebab rendahnya pendidikan wanita akibat dari pribadi wanita 
itu sendiri, tetapi yang paling tepat adalah berasal dari masalah budaya 
tersebut. 
 
(14) Klenik Dalam Budaya Jawa (Karangan Damarjati, Tahun 1995) 
Buku ini menuliskan bahwa, unsur klenik, tahayul, dan feodal yang 
terkandung dalam budaya Jawa tidak relevan dalam era globalisasi sekarang, 
sedang hal yang relevan dan perlu dikembangkan adalah aspek 
keningratannya. Banyak aspek dan nilai budaya Jawa yang cukup positif dan 
perlu ditumbuh kembangkan, antara lain aspek keningratan moral, dan 
etikanya. Inilah yang menjadi kelebihan dan keunggulan psikologi Jawa yang 
bisa disumbangkan di era globalisasi untuk menyaring psikologi yang 
datangnya dari Barat. Menurut buku ini, untuk mengenal, memahami, dan 
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menguasai ilmu pengetahuan teknologi, orang Jawa khususnya, dan rakyat 
Indonesia umumnya, tidak perlu malu dan ragu berguru pada orang Barat, 
tapi dalam urusan moral dan etika bangsa Indonesia tidak perlu mencontoh 
Barat. 
 
(15) Nasionalisasi Pabrik Gula Mangkunegaran (Karngan Wasino) 
Nasionalisasi Pabrik Gula Mangkunegaran menceritakan bahwa pasca 
kemerdekaan Indonesia, muncul persoalan tentang penguasaan aset 
perusahaan – perusahaan asing oleh badan perjuangan maupun perorangan. 
Peralihan kekuasaan dari pemerintah kolonial menjadi pemerintahan republik 
tidak serta merta diikuti dengan peralihan penguasaan semua aset ekonomi ke 
tangan pemerintah Indonesia. Aset – aset asing yang dikuasai oleh pihak 
perusahaan swasta asing masih tidak jelas statusnya.salah satu penguasa bumi 
putra yang asetnya diambil alih oleh Negara secara paksa adalah pabrik gula 
Mangkunegaran.  
Industri gula Mangkunegaran terdiri dari dua pabrik gula, yaitu pabrik 
gula Tasik Madu dan Colo Madu. Kedua pabrik gula itu didirikan pada masa 
pemerintahan Mangkunegoro IV. Semula industri gula Mangkunegaran 
merupakan industri gula milik pribadi keluarga Mangkunegoro IV. Industri 
gula itu kemudian diubah menjadi perusahaan Praja pada masa menjelang 
wafatnya Mangkunegoro IV dengan pertimbangan untuk pengembangan 
lebih lanjut dan perolehan keuntungan yang lebih besar bagi kemakmuran 
Praja Mangkunegaran. Akhirnya, industri gula Mangkunegaran yang semula 
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diusahakan oleh Mangkunegara IV untuk kepentingan keluarga dan rakyat 
Mangkunegaran harus lepas ke tangan Pemerintah Republik Indonesia setelah 
terjadinya krisis politik di Surakartatahun 1946. Reaksi pihak 
Mangkunegaran terhadap nasionalisasi pabrik gula bersifat kooperatif. Hal itu 
dilakukan untuk menghindari konflik dengan rakyat Surakarta yang 
tergabung dalam kelompok Anti Swapraja. Selain itu juga disebabkan oleh 
ketidaksiapan Praja Mangkunegaran dalam menghadapi situasi sosial – 
politik di Surakarta yang berubah dengan cepat karena berdirinya Republik 
Indonesia. 
 
(16) Kepemimpinan Jawa: Perintah Halus Kepemimpinan Otoriter 
(Karangan Hans Antlov, Tahun 2001) 
Buku ini menuliskan tentang pemerintah Orde Baru telah mengambil 
alih kebudayaan Jawa dan memakainya sebagai sesuatu yang statis. 
Kebudayaan Jawa yang diadopsi oleh Orde Baru pada tahun 1980-an itu 
hanya salah satu versi. Kalau orang bicara kebudayaan Jawa, maka 
pengertiannya selalu kebudayaan keraton. Buku ini mendefinisikan 
masyarakat feodal sebagai “masyarakat yang tersusun berdasarkan pemilikan 
tanah luas.  Sistem feodal adalah sistem kemasyarakatan berdasarkan 
pemilikan tanah luas.  Pemilik tanah luas itu adalah raja (maharaja atau 
kaisar)”, karena tanah miliknya begitu luas, tidaklah mungkin bagi seorang 
raja untuk mengelola sendiri tanah miliknya.  Kalau tak mau kehilangan 
seluruh tanah miliknya, maka tanah  harus dibagi - bagi dengan orang lain, 
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yang dapat diperintah dalam ikatan feodal (dengan kontrak feodal). Sebagai 
imbalannya, raja bawahan memberikan kesetiaan kepada raja atasan, antara 
lain dalam bentuk pasukan dan upeti.  Untuk mengerjakan tanah, raja 
bawahan menyewakan tanah itu kepada para petani, di Indonesia (Jawa) 
dapat diserahkan kepada lurah atau bekel.    
Buku ini mengambil contoh karakter kepemimpinan raja Mataram 
sebagai representasi dari budaya Jawa dalam mengolah kekuasaannya.  Salah 
satu contoh wujud ikatan feodal dalam sejarah raja-raja Mataram adalah 
perjanjian antara raja Pajang, Hadiwijaya, dengan bupati Mataram, Ki Ageng 
Pemanahan sekitar 1575.  Buku ini menceritakan bahwa, dalam mengolah 
kekuasaan politiknya, raja-raja Mataram menjalankan kepemimpinan yang 
absolut.  Ia bukan saja pembuat hukum, bahkan ia sendiri adalah hukum.  Ia 
bukan saja pemimpin negara, tetapi ia sendiri adalah Negara. Pangeran Puger, 
adik Mangkurat II, pernah menyatakan bahwa segala sesuatu di tanah Jawa, 
bumi tempat kita hidup, air yang kita minum, daun dan rumput serta lain-lain 
yang ada di atas bumi, adalah milik raja.  Rakyat dalam budaya Mataram 
dikenal dengan istilah kawula dalem (hamba raja).  Meskipun kekuasaan raja 
bersifat absolut, namun para pujangga sering menyebut kewajiban raja itu 
dalam kalimat ber budi bawa leksana, ambeg adil para marta (meluap budi 
luhurnya, bersikap adil terhadap sesama).  Budaya kepemimpinan raja-raja 
Mataram bersifat absolut, tidaklah heran jika kepemimpinannya lebih terlihat 
kesewenang-wenangannya daripada keadilannya.  Ajaran keadilannya 
dikorup.  Budaya kepemimpinan yang dilaksanakan oleh presiden dan elit 
 lxxvii 
partai politik di Indonesia pada umumnya pun masih sangat kental 
dipengaruhi oleh budaya kepemimpinan absolut warisan budaya Jawa.  Para 
politisi Indonesia masa kini mengasumsikan bahwa segala akses kelimpahan 
yang diperolehnya ketika menjabat sebagai petinggi negara, terutama 
kelimpahan materi meskipun itu adalah milik negara, dikelola olehnya 
seolah-olah itu merupakan milik pribadinya.  Posisi yang diperoleh oleh 
seorang politisi dalam pemerintahan atau partai, meskipun itu lebih 
merupakan amanat tugas yang diberikan oleh rakyat kepada dirinya untuk 
sementara waktu, dipandang sebagai posisi yang tidak terpisahkan dari 
keberadaan dirinya.  Kepemimpinan yang sewenang-wenang lahir dari cara 
pandang kepemimpinan yang absolut. 
(17) Syekh Siti Jenar: Pergumulan Islam-Jawa (Karangan Abdul Munir 
Mulkan, 2002) 
Pada awal buku ini diceritakan bahwa Syeh Siti yang dikenal dalam 
banyak nama lain, antara lain Sitibrit, Lemahbang, dan Lemah Abang adalah 
seorang tokoh yang dianggap Sufiagama Islam di Pulau Jawa.  
Sebagian umat Islam menganggapnya sesat karena ajarannya yang 
terkenal, yaitu Manunggaling Kawula Gusti. Akan tetapi sebagian yang lain 
menganggap bahwa Syekh Siti Jenar adalah intelektual yang sudah 
mendapatkan esensi Islam itu sendiri. Ajaran – ajarannya tertuang dalam 
pupuh, yaitu karya sastra yang dibuatnya. Meskipun demikian, ajaran yang 
sangat mulia dari Syekh Siti Jenar adalah budi pekerti. Syekh Siti Jenar 
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mengembangkan ajaran cara hidup sufi yang dinilai bertentangan dengan 
ajaran Walisongo. Ajaran Syekh Siti Jenar yang paling kontroversial terkait 
dengan konsepnya tentang hidup dan mati, Tuhan dan kebebasan, serta 
tempat berlakunya syariat tersebut. Syekh Siti Jenar memandang bahwa 
kehidupan manusia di dunia ini disebut sebagai kematian. Sebaliknya, yaitu 
apa yang disebut umum sebagai kematian justru disebut sebagai awal dari 
kehidupan yang hakiki dan abadi. 
Konsekuensinya, ia tidak dapat dikenai hukum yang bersifat 
keduniawian (hukum negara dan lainnnya), tidak termasuk didalamnya 
hukum syariat peribadatan sebagaimana ketentuan syariah. Syekh Siti Jenar 
juga berpendapat bahwa Allah itu ada dalam dirinya, yaitu di dalam budi. 
Dalam pupuhnya, Syekh Siti Jenar merasa malu apabila harus berdebat 
masalah agama. Alasannya sederhana, yaitu dalam agama apapun, setiap 
pemeluk sebenarnya menyembah zat Yang Maha Kuasa. Syekh Siti Jenar 
juga mengajarkan agar seseorang dapat lebih mengutamakan prinsip ikhlas 
dalam menjalankan ibadah. Orang yang beribadah dengan mengharapkan 
surga atau pahala berarti belum bisa disebut ikhlas. 
Dalam ajaran Manunggaling Kawula Gusti, pendukungnya 
berpendapat bahwa Syekh Siti Jenar tidak pernah menyebut dirinya sebagai 
Tuhan. Manunggaling Kawula Gusti dianggap bukan berarti bercampurnya 
Tuhan dengan Makhluknya, melainkan bahwa Sang Pencipta adalah tempat 
kembali semua makhluk. Dan dengan kembali kepada Tuhannya, manusia 
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telah menjadi sangat dekat dengan Tuhannya. Kontroversi yang lebih hebat 
terjadi di sekitar kematian Syekh Siti Jenar. Ajarannya yang amat 
kontroversial itu telah membuat gelisah para pejabat kerajaan Demak 
Bintoro. Di sisi kekuasaan, Kerajaan Demak khawatir ajaran ini akan 
berujung pada pemberontakan mengingat salah satu murid Syekh Siti Jenar, 
Ki Ageng Pengging atau Ki Kebokenanga adalah keturunan elite Majapahit 
(sama seperti Raden Patah) dan mengakibatkan konflik di antara keduanya. 
Para Wali dan pihak kerajaan sepakat untuk menjatuhkan hukuman mati bagi 
Syekh Siti Jenar dengan tuduhan telah membangkang kepada raja. Maka 
berangkatlah lima wali yang diusulkan oleh Syekh Maulana Maghribi ke 
Desa Krendhasawa. Kelima wali itu adalah Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, 
Pangeran Modang, Sunan Kudus, dan Sunan Geseng. 
(18) Aliran Kebatinan (Karangan Ridi Sofyan, 1999) 
Aliran kebatinan, kejawen, kepercayaan adalah sama istilah dalam 
penyebutan tergantung dari penganut masing-masing mungkin dilihat dari 
sudut pandang dan masa masing-masing, menurut sejarah Faham Kebatinan 
ini dalam proses perkembangannya senantiasa didukung oleh golongan 
priyayi, yaitu golongan keluarga istana dan pejabat pemerintahan kraton. 
Mereka termasuk ke dalam kategori orang-orang Islam abangan lapisan atas, 
yakni orang-orang Islam yang kurang mengetahui ajaran-ajaran Islam dan 
oleh karenanya tidak mengamalkan syari’at Islam. Mereka masih 
mempertahankan budaya Hindu, sementara Islam yang datang kemudian 
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dipandang sebagai unsur tambahan. didalam ajaran inti dari kebatinan dibagi 
menjadi tiga ajaran tentang tuhan, manusia dan alam selain itu juga terdapat 
ajaran etika terhadap sesama. kebatinan identik dengan tasawuf falsafi karena 
keduanya berkecenderungan mendasarkan kepada faham keTuhanan yang 
bercorak monism panteistik dan bertujuan untuk mencapai persatuan antara 
manusia dengan Tuhan. Lain halnya dengan mistik Kebatinan itu 
dihubungkan dengan Tasawuf sunni atau Tasawuf akhlaki yang mendasarkan 
kepada faham keTuhanan monoteistik serta bertujuan hanya sebatas 
ma’rifatullah, maka jelas keduanya tampak berbeda. Misalnya ritual dalam 
tasawuf guna mendekatkan diri kepada Alloh dengan cara dzikir, tetapi dalam 
aliran Kebatinan menjalankan dengan menghindari sifat-sifat ataupun sikap-
sikap tercela serta mengutamakan budi luhur, berbuat yang baik dengan cara 
mengekang hawa nafsu, mengambil jarak dari dunia materi.  
Selanjutnya buku ini menceritakan bahwa, untuk mencapai tujuan 
mistik tasawuf memilih melakukan perbuatan baik atas dasar akhlakul 
karimah, tetapi kebatinan dalam melemahkan jasmani harus menjalankan 
laku, di antaranya berbuat yang baik dan meninggalkan wewaler (segala yang 
dilarang). Dan untuk menjaga jarak dengan dunia penganut tasawuf 
menjalani hidup zuhud dan uzlah Lalu kebatinan menjalaninya dengan 
mengurangi dahar lan guling (makan, minum dan tidur), puasa pati geni, 
asketik, tapa brata, dll dilihat dari ritual kedua aliran yang terlihat 
bersebranyan sebenarnya terdapat keidentikan segi tujuannya tetapi hanyalah 
bentuk ritualnya yang agak sedikit berbeda. Namun sebenarnya tujuan utama 
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dari kedua aliran tersebut tetap mempunyai tujuan yang sama yakni bersatu 
dengan tuhan dan dapat lebih mengenal tuhan. 
 
c) Bahasa Jawa 
(1) Serat Wedhatama (Karangan Mangkunegara IV) 
Wedhatama berarti yang utama, Wedhatama juga memberi 
pengetahuan tentang kebaikan. Oleh karena itu, etika Wedhatama juga etika 
tentang pengetahuan kebaikan, atau lebih tegasnya etika bagaimana caranya 
agar manusia dapat hidup menurut norma – norma moral, tidak terseret oleh 
nafsu angkara yang apabila kurang awas dan waspada akan menimbulkan 
kegagalan, dan akhirnya manusia menjadi putus asa. “etika Wedhatama” 
merupakan keseluruhan norma dan nilai – nilai ajaran Wedhatama untuk 
mencapai keberhasilan hidup baik lahir maupun batin. 
Wedhatama sendiri terdiri atas 4 Pupuh, yakni : Pangkur, Sinom, 
Pocung, dan Gambuh. Serat Wedhatama dari awal sampai akhir memberikan 
tuntunan dan petuah agar manusia dapat menjadi arif dan bijaksana serta 
dapat mencapai hasil kebahagiaan baik di alam fana maupun di alam baka. 
Berikut adalah ajaran – ajaran dalam Serat Wedhatama : 
(a) Ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa 
Bait 63 tembang Gambuh, berbunyi “Samengko kan tinutur, sembah 
katri kang sayekti katur, mring Hyang Sukma, sukmanen saari - ari”. 
Merupakan suatu petunjuk bagaimana orang mendekat dan 
menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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(b) Ajaran kebijaksanaan tata pergaulan 
Bait 3 tembang Pangkur, berbunyi “Nggugu karsane priyangga, nora 
nganggo pepereh lamun angling, lumuh ingaran balilu, uger guru 
aleman, nanging janma ingkang wus waspadeng semu, sinamuning 
samudana, sesadon ingadu manis”. Ini merupakan suatu pelajaran 
untuk selalu memakai tenggang rasa didalam pergaulan sehari – hari, 
agar dapat mencapai kebagagiaan hidup lahir maupun batin. Sebab, 
tanpa tenggang rasa itu hidup ini akan menjadi rusak binasa. 
(c) Ajaran berjiwa satria 
Bait 19 tembang Pocung, berbunyi “Lila lamun, kelangan nora 
gegetun, trima yen ketaman, sakserik sameng dumadi, tri legawa 
nalangsa srahing Bathara”. Tembang ini mengajarkan tentang 
patriotism yang mengutamakan kepentingan umum diatas 
kepentingan pribadi. Meskipun kehilangan kalau itu untuk 
kepentingan umum tidak akan masgul. Walaupun menderita juga 
tidak akan membuat hati luka. Itulah filsafat seorang satria, berani 
berkorban demi orang lain. 
(d) Ajaran menghormati pendirian orang lain 
Bait 56 tembang Gambuh, berbunyi “Mangkono mungguh ingsun, 
ananging ta sarehne asnafun, beda - beda panduk panduming dumadi 
siro ingsun”. Di sini diperlihatkan sikap dan pendirian pribadi sendiri, 
sebab menginsafi bahwa kehidupan ini adalah asnafun (aneka ragam), 
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lain – lain pandangan hidup antara manusia yang satu dengan yang 
lain. 
 
(2) Serat Wulang Reh (Karangan Mangkunagara IV) 
Ajaran yang termaktub dalam Serat Wulang Reh terbagi menjadi dua 
kelompok. Pertama bagi para taruna (golongan muda), dianjurkan supaya 
mereka ; mempelajari tata karma dan sopan santun serta memahami ilmu yang 
benar; jangan bersikap sombong dan angkuh; dapat menilai segala macam 
ajaran sehingga dapat memanfaatkan ajaran tersebut; dan bersabar dan 
menunaikan darma (meraih trisarana hidup, yaitu wirya, arta, wasis = 
kemuliaan, harta, kepandaian). Kedua adalah bagi golongan tua, mengajarkan 
tentang ; cara mendidik anak; meyakinkan kebenaran suatu ilmu; cara 
menjalankan sembah – sujud kepada Tuhan YME. 




Latihlah dirimu agar dapat tajam menangkap isyarat – isyarat gaib. 
Janganlah kamu terlalu banyak makan dan terlalu banyak tidur, juga 
mengurangi hidup berfoya – foya sebab hal itu akan membawa orang 
pada ketidak sadaran diri. Apabila kamu telah ditakdirkan menjadi 
orang terhormat janganlah kamu gila hormat, janganlah bergaul 
dengan orang jahat karena dia akan mempengaruhimu. Sekarang 
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banyak anak muda yang meninggalkan sikap santun, oleh karena itu 
anak muda lebih baik bergaul dengan orang tua yang memiliki banyak 
pengalaman. 
(b) Gambuh 
Ketidak jujuran yang terus menerus dikerjakan akan mengakibatkan 
kerugian dan keburukan, oleh karena itu harus mencari orang yang 
dapat member nasehat yang sesungguhnya. Sebagai anak seorang raja 
(anak orang berpangkat), sebaiknya tidak mempunyai sifat adigang, 
adigung, dan adiguna. Sifat itu sama saja mengandalkaaan bahwa 
dirinya putra raja, mengandalkan kepandaiannya, dan mengandalkan 
keberaniannya. Orang hidup di dunia harus memiliki tiga macam 
watak yang baik, seperti rereh (sabar dan mengekang diri), ririh 
(tidak tergesa – gesa), dan berhati – hati. 
(c) Pangkur 
Orang hidup di dunia itu haruslah dapat membedakan dan mengetahui 
antara yang baik dan buruk, serta harus mematuhi tata krama. Dalam 
hal ini, beberapa hal yang tidak boleh ditinggalkan adalah : deduga 
(mempertimbangkan segala sesuatu sebelum bertindak), prayoga 
(mempertimbangkan hal – hal yang baik terhadap segala sesuatu yang 
akan dikerjakan), watara (mengira – ngira, memikirkan apa yang akan 
dikerjakan), reringa (berhati – hati bila menghadapi segala sesuatu 




Orang yang tidak mematuhi nasehat orang tua akan celaka, baik di 
dunia maupun di akherat akan sengsara. Oleh karena itu janganlah 
berani pada ayah dan ibu. Ada istilah “sembah lelima” (lima hal yang 
patut dihormati) yaitu : menghormati ayah dan ibu, menghormati 
mertua laki – laki dan perempuan, menghormati saudara laki – laki 
yang tertua, menghormati guru, meghormati Tuhan. 
(e) Dudukwuluh 
Dudukwuluh menceritakan tentang pengabdian kepada raja, bahwa 
orang  yang mengabdi kepada raja itu sangat susah, tidak boleh ragu – 
ragu, harus pasrah dan setia. Raja dianggap sebagai wakil Tuhan yang 
memerintah dan menguasai tegaknya keadilan di dunia, maka 
siapapun yang ingin mengabdi kepada raja harus iklas lahir dan batin. 
Kalau hati belum mempunyai keinginan yang sungguh – sungguh 
maka janganlah tergesa – gesa mengabdi kepada raja. 
 
(3) Serat Kala Tida (Karangan Ronggowarsito) 
Serat Kala Tida merupakan syair masa kegelapan, syair ini dibuat 
pada tahun 1873 saat kekuasaan politik dan ekonomi Belanda semakin kuat 
tertanam di Jawa. Latar belakang di buatnya Serat Kala Tida oleh 
Ronggowarsito, selain karena kondisi sosial, ekonomi, dan politik pada waktu 
itu, juga di karenakan hubungan yang tidak harmonis dengan Paku Buwono 
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IX, hal ini terlihat dari karir Ronggowarsito yang terhenti pada masa 
pemerintahan Paku Buwono IX. 
Berikut petikan syair dalam Serat Kala Tida : 
Mangkya darajating praja 
Kawuryan wus sunya ruri 
Rurah pangrehing ngukara 
Karana tanpa palupi 
Ponang parameng kawi 
Kawelwiting tyas maladhung 
Lungas kasudranira 
Tidem tandaning dumadi 
Ardayeng rat dening karoban rubeda 
 
Ratuna ratu utama 
Patihe patih linuwih pranayaka tyas raharja 
Panekare becik – becik 
Parandene tan dadi 
Paliasing kala bendu 
Dir angunggulaken sarira 
Sumengah kumalungkung 
Ladak angicak - icak 
 
Ajaran nilai etika Ronggowarsito yang terkandung dalam Serat Kala 
Tida bersumber pada nilai ajaran etika islam, etika Jawa, dan etika sosial. 
Ketiga nilai etika tersebut menjadi acuan Ronggowarsito dalam memberikan 
wejangan atau petuah kepada masyarakat Jawa, khususnya masyarakat 
Surakarta. Ronggowarsito selalu menekankan agar manusia senantiasa tetap 
berperilaku narima ing pandum (menerima atas takdir yang Tuhan berikan), 




(4) Serat Wicara Keras (Karangan Yasadipura II) 
Serat Wicara Keras ini berisi tentang kritik terhadap pengaruh para 
kyai terhadap politik kerajaan. Menurut aturan lama, bahwa untuk menjadi 
abdi dalem tanpa memandang asal – usul keturunan harus melalui proses 
suwita dan magang. Dalam kasus – kasus tertentu apabila raja berkenan 
terhadap seseorang dapat saja orang itu tanpa melalui proses suwita dan 
magang lantas diberi kedudukan dan jabatan tinggi, namun pemberian 
pangkat dan jabatan kepada kyai dilatar belakangi oleh ketertarikan dan 
kesenangan raja akan ilmu agama sehingga banyak kyai yang kemudian 
dijadikan penasehat atau guru spriritualnya. Di antara para kyai, ada yang 
pengaruhnya tidak terbatas pada bidang spiritual atau keagamaan saja, 
melainkan juga pada bidang politik kerajaan. 
Berikut petikan Serat Wicara Keras : 
Kaya alam Wiradigda 
Lali kalamun wong cilik 
Kudu anggowahi adat 
Among tuwuh ing kuwasanira 
Nganakaken saciptane 
Nursaleh kalawan Bahman 
Sayektine jaman iki 
Aja na guru kami 
Nagara iki wus ancur 
Nuruti ing pinedha 
Kuwasanireku  
Kandhuruhan Wiradigda 
Awisma aneng nagari 
Yen ora dadi wedana 
Pasthi delayat ing bumi 
Yen kersane Sang Aji 




Seperti perilaku Wiradigda 
Lupa jika dirinya orang kecil 
Lalu berubah tingkah lakunya 
Dia berkuasa melindungi kehidupan 
Mendatangkan segala sesuatu yang diangankan 
Nursaleh dan Bahman 
Sebenarnya jaman sekarang 
Jika tidak ada guru kami (Wiradigda dan Kandhuruhan) 
Negara ini sudah hancur 
Menuruti segala permintaan 
Itulah kemampuannya 
Kandhuruhan dan Wiradigda 
Bertempat tinggal di ibu kota 
Jika tidak menjadi wedana 
Pasti sudah menjadi gelandangan 
Jika tidak dikehendaki sang raja 
Kedua menjadi tumenggung 
 
Bait – bait serat di atas memberikan gambaran bahwa Wiradigda, 
Kandhuruhan, dan murid – muridnya memang mempunyai asal – usul dari 
rakyat biasa. Mereka mendapatkan pangkat atau jabatan tinggi karena 
dekatnya hubungan dengan raja. Adanya mobilitas vertikal yang dialami oleh 
para kyai menunjukkan bahwa raja memiliki wewenang mutlak untuk 
memberi pangkat dan jabatan kepada siapa saja yang dikehendaki. Kyai 
diberi pangkat dan jabatan yang kemudian dijadikan penasehat dan duru 
spiritual raja, namun ada beberapa kyai yang pengaruhnya meluas di bidang 
politik kerajaan. Ungkapan Jawa sinengkaken ing ngalukur yang memiliki 
arti seseorang telah mendapat anugrah raja sehingga memperoleh pangkat 




(5) Serat Anggitan dalem (Karangan Mangkunegara IV, Tahun 1972) 
Serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunegara IV terdiri dari empat 
jilid, yaitu : 
(a) Jilid I (terdiri dari 280 halaman) tentang : carios babad sinawang 
sekar (Wonogiri, Giripurno, Tegalgondo, Ngadani Pabrik Tasikmadu, 
Ngalamat, Babad Serenan, Bangsal Tosan, Wawahan dalem KGPAA 
Prangwadono). 
(b) Jilid II (terdiri dari 262 halaman) tentang : carios babad sinawang 
sekar (Bendungan Tambak Agung, Bendungan Tirto swara, Sri Katon, 
Nyanyanta Sangsam, Wonogiri Prangwadanan, Werdining Pandel / 
Vandel Panjenengan). 
(c) Jilid III (terdiri dari 235 halaman) tentang : piwulang warni – warni 
(warayagnya, Wirawiyata, Sri Yatna, Nayakawara, Carana Riri, 
Paliatma, Salokatama, Darmawasita, Ngelmu, Pitutur Puji, 
Wedhatama, Sambetanipun Serat Wedhatama, Serat – serat iber 
mawi sekar macapat, Serat Salokantara). 
(d) Jilid IV tentang : Sandi Asma, serat piwulang sarta rerepen warni – 
warni, Serat Panembrama sarta pralambang warni – warni, sendhon 





(6) Babad Giyanti (Karangan Yosodipuro, Tahun 1922) 
(a) Jilid I, berisi tentang : berdirinya Keraton Surakarta juga perjalanan 
Pangeran Mangkubumi saat perang sampai mendirikan kerajaan. 
(b) Jilid II, berisi tentang : Pangeran Mangkubimi saat perang sampai 
Tumenggung Joyowinoto kembali pulang ke keraton. 
(c) Jilii III, berisi tentang : Pangeran Mangkubumi yang sedang naik 
tahta dan peperangan Pangeran Mangkubumi di Tidhar dan 
Banyudono. 
(d) Jilid IV, berisi tentang : perjalanan Kompeni Belanda, Keraton 
Surakarta, Keraton Ngayogyakarta, serta Mangkunegaran. 
 
(7) Babad Tanah Jawi (Karangan Djoyosubroto) 
(a) Jilid I (terdiri dari 314 halaman), tentang : menceritakan dari 
Keraton Pajajaran sampai Keraton Pajang, sampai meninggalnya 
Sultan Pajang. 
(b) Jilid II (terdiri dari 324 halaman), tentang : menceritakan dari 
meninggalnya Sultan Pajang, kemudian tahta kerajaan digantikan 
oleh anak menantunya yaitu Adipati Demak, sampai Martalaya 
diutus Sultan Agung Mataram membuka Daerah Tuban. 
(c) Jilid III (terdiri dari 317 halaman), tentang : Pangeran Pekik yang 
membuka Daerah Giri lalu pulang ke Mataram, kemudian Sunan 
Mangkurat menyelesaikan pembukaan Daerah Giri dan meminta 
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nasehat (wejangan) dari Kyai Kalamuyeng, setelah itu kembali ke 
Semarang. 
(d) Jilid IV (terdiri dar 316 halaman), tentang : Keberangkatan 
Suropati dari Cirebon sampai Sunan Paku Buwono membuka 
Daerah Kartosuro. 
 
(8) Sri Mangkunegoro VII Kaliyan Kaboedajan Djawi 
Buku ini menceritakan tentang usaha Mangkunegara VII dalam 
menjaga kebudayaan Jawa, hal ini mula – mula dilakukannya melalui Boedi – 
Oetomo, kebetulan pada tahun 1915 baliau menjadi ketua. Usaha ini 
kemudian berlanjut ketika beliau menjadi Pangeran di Mangkunegaran, salah 
satunya dengan menyusun dan mengumpulkan karya – karya Mangkunegara 
IV dan Mangkunegara VII juga mendirikan perkumpulan “Filsafat – 
Kaboedajan”. 
 
(9) Babad Kartosuro 
(a) Jilid I tentang Kartosuro pada masa pemerintahan Sunan Amral 
(b) Jilid II tentang Sunan Mas yang bergabung dengan Pasukan Suropati 
menghadapi tentara kompeni yang membantu Paku Buwono 
(c) Jilid III tentang Paku Buwono I setelah wafat digantikan oleh Sunan 
Amangkurat Jawi, juga tentang pemberontakan Pangeran Blitar 
(d) Jilid IV tentang masa pemerintahan Sunan Amangkurat Jawi, yang 
diteruskan dengan pemerintahan Sunan Paku Buwono II 
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(10) Sastra Wulang 
Buku ini menuliskan bahwa sejak lama keraton Jawa berperan sebagai 
pusat pemerintahan dan menjadi pusat kegiatan seni – budaya. Peran itu 
sekaligus menjadi pengayom untuk kegiatan cipta seni, termasuk seni sastra. 
Raja sebagai penguasa kerajaan seringkali juga turut terlibat aktif di dalam 
kegiatan seni dan budaya, antara lain seni tari, karawitan, teater, dan sastra. 
Keterlibatan raja di dalam jagad seni berfungsi sebagai pemrakarsa, Pembina, 
bahkan tidak jarang sebagai pelaku aktif menjadi penikmat, pencipta, dan 
sebagai penyandang dana. 
Karya sastra yang termasuk Sastra Wulang yakni teks sastra yang 
pada hakekatnya berisi muatan pendidikan, ajaran, nasehat, petuah, tuntunan 
mengenai adat, moral, etika, dan sikap hidup. Penulis Sastra Wulang 
berpengaruh dalam pembentukan cakrawala sastra para pembacanya. 
Kewibawaan penulisnya menentukan apakah suatu teks wulang dibaca, 
dihayati, dan diteladani atau tidak. Oleh karena itu dapat dimengerti apabila 
teks – teks seperti Serat Wulang Reh, Serat Wedhatama, Serat Tripama, Serat 
Panitisastra, yang masing – masing ditulis oleh pujangga besar menjadi 
sangat terkenal dalam masyarakat dan piwulang yang diutarakan di sana 
menjadi rujukan untuk berfikir, bersikap, dan bertindak bagi orang Jawa pada 
masanya. Keterkenalan teks – teks tersebut dapat dirujuk pada pelisanan 




(11) Endog Jagad  
Buku ini menerangkan bahwa endog jagad mempunyai makna 
kembalinya alam kepada sesuatu yang asli. Simbol – simbol kembalinya alam 
seperti kondisi asli itulah oleh para empu Jawa dilambangkan dalam sebutan 
endog jagad. Istilah endog jagad diciptakan oleh para empu dan cerdik 
pandai di Jawa agar masyarakat bisa lebih mudah memahami pesan – pesan 
budaya. Pada masa itu, sebagian besar masyarakat kurang bisa menerima 
pada hal – hal yang diungkap secara faktual, karenanya simbol budaya yang 
berupa cerita dan legenda sengaja diciptakan yang berfungsi sebagai 
mediator. 
Kembalinya endog jagad juga berarti jika manusia mau kembali pada 
kesucian, maka alam yang kita diami akan menjadi baik lagi. Hal ini 
dikarenakan, kondisi alam sekarang ini pengaruhnya sudah demikian besar 
terhadap kehidupan manusia. Alam yang semakin rusak, juga diikuti dengan 
rusaknya mentalitas sebagian manusia, karenanya menusia perlu melakukan 
penyucian diri. Endog yang secara alami punya warna kuning dan putih serta 
dibungkus dengan kulit, dalam symbol budaya mempunyai makna yang 
dalam. Kuning telor berarti keagungan, putih telor berarti kedengkian, serta 
kulit telor bermakna keserakahan. Oleh karena itu, manusia perlu 
menghilangkan sifat serakah dan dengki (putih dan kulit).  
Manusia perlu menundukkan diri pada sejarah kebudayaannya di 
muka bumi. Pada hakekatnya, sebagai umat Tuhan yang mendapat amanat 
untuk menjaga kesejahteraan bumi. Untuk bisa mencapai derajat demikian, 
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dalam kesehariannya manusia harus selalu bersikap eling lan waspodo dan 
selalu berupaya menjaga kesucian diri. 
 
3) Koleksi menurut tulisan : 
a) Huruf Jawa : 
(1) Babad Mangkunegara II 
Babad ini terdiri dari 83 halaman dan menceritakan tentang 
perjalanan Mangkunegara II sampai naik tahta, termasuk sil – silah 
Mangkunegara II yang merupakan anak menantu dari Hamengku Buwono 
I (Kasultanan ). 
(2) Serat Babad Tuban 
Buku ini menceritakan tentang sejarah Bupati di Tuban dari Sri 
Paduka Banjaransari kemudian Narendra Binathara di Kerajaan Pajajaran, 
dan Kediri. 
 
(3) Babad Pangeran Sambernyowo 
Menceritakan tentang perjuanggan Pangeran Sambernyowo 
melawan Kompeni Belanda, Perjanjian Giyanti, sampai terbentuknya 
Praja Mangkunegaran. 
 
(4) Serat Nitisruti 
Serat Nitisruti termasuk populer dikalangan masyarakat 
pembacanya, meskipun teks itu tergolong tua. Pengaruh bahasa Jawa 
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kuna masih sangat terasa dan terdapat kutipan ajaran / piwulang pada 
bagian akhir teks. Serat ini ditulis oleh Pangeran Gayam atas perintah 
Sultan Hadiwijaya yang pada saat itu memerintah Pajang. 
Serat Nitisruti masih menampakkan kesan memegang teguh 
cakrawala sastra Jawa kuna sebagai tradisi yang hidup, namun ajaran 
Islam juga menjadi pegangan di dalam memahami tradisi sastra Jawa 
kuna. Unsur Islam yang muncul dalam Serat Nitisruti merupakan paham 
tasawuf. 
 
(5) Serat Nitipraja 
Serat Nitipraja termasuk karya sastra yang popular di 
masyarakat dan dipahami secara aktif. Serat ini ditulis oleh Empu 
Rajabahu di Pajang pada akhir zaman Mataram. Serat Nitipraja berisi 
piwulang yang diperuntukkan bagi golongan pejabat khusus secara rinci, 
yakni bupati, patih, dan kepala daerah dengan isi pokok bagaimana 
seorang pejabat menduduki posisinya. 
 
(6) Serat Sewaka 
Serat Sewaka lebih muda dibanding Serat Nitisruti dan Serat 
Nitipraja. Serat  ini dinilai penting oleh masyarakat Surakarta pada awal 
abad ke-19 karena mengandung ajaran perihal pengabdian kepada Negara 
dan raja, sikap terhadap atasan, teman sejawat, dan rakyat, serta 
keturunan dengan teman sejawat. 
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b) Huruf Latin (tulisan tangan) : 
(1) Serat Pranatan Dalem Kanjeng Pangeran Prangwadono V 
(Karangan Sastrowiyono, Tahun 1985) 
Serat ini berisi tentang Kanjeng Pangeran Prangwadono V 
(Mangkunegara V) yang berhasil mempersuntung Raden Ajeng 
Kusmardinah, putrid dari Kanjeng Pangeran Hadiwijoyo III. Pernikahan 
keduanya dilaksanakan pada hari Sabtu Kliwon tanggal 1 September 
1877. 
 
(2) Mangkunegara III (Karangan Sumohatmoko, Tahun 1986) 
Buku ini menceritakan tentang biografi Mangkunegara III. Buku 
ini telah di transkripsi ke huruf latin oleh Mulyadi Mulyohutomo yang 
terdiri dari 44 halaman. 
(3) Surat kuasa dari Residen Surakarta Mac Giiavry (Tahun 1826) 
Surat Kuasa ini diberikan Mac Giiavry kepada Raden Mas Panji 
Manguningrat (dengan sepengetahuan Sunan Paku Buwono VI dan Sri 
Mangkunegara II) untuk menyerahkan rakyat daerah Sukowati dan 
Ngendo agar mereka menyerang barisan-barisan Diponegoro. 
 
(4) Pustoko Dharah Agung (Karangan Darmowasito, Tahun 1937) 
Buku ini menceritakan tentang asal – usul Raja – Raja Jawa dari 
zaman purbakala sampai priyayi zaman sekarang (Mangkunegara VII) 
terutama dari daerah pesisir (gouvernementslanden). 
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(5) Riwayat Hidup R.Ng Ranggawarsita 
Buku ini menceritakan dengan detai tentang asal usul serta karir 
Ranggawarsita. Ranggawarsita lahir di Surakarta, pada hari Senin Legi 
tanggal 23 Maret 1802 (10 Dulkaidah 1728 J), dengan nama Bagus 
Burham. Pada masa kecil ia ikut kakeknya, Yasadipura II 
(R.T.Sastranegara) dan sehari – hari diasuh oleh Ki Tanujaya. Pada umur 
12 tahun Bagus Burham dikirim ke Pondok Pesantren Gebang Tinatar, 
Tegalsari, Ponorogo, milik Kyai Imam Besari. Selama di pesantren, 
Bagus Burham tetap didampingi pamongnya, Ki Tanujaya. Tanggal 28 
Oktober 1819 Bagus Burham ditetapkan sebagai abdi dalem carik 
kepatihan dengan nama Rangga Pujangga Nom, kemudian dianggkat 
menjadi carik dengan nama Mas Ngabehi Sarantaka. Kemudian pada 
tanggal 22 Dulhijah 1749 menikah dengan R.A. Gombak, putri Bupati 
Kediri. 
Pada masa pemerintahan Pakubuwana VI, Mas Ngabehi 
Sarantaka dinaikkan pangkatnya menjadi panewu carik kadipaten anom 
dengan nama R.Ng. (Raden Ngabehi) Ranggawarsita. Namum semenjak 
pemerintahan Pakubuwana IX karier R.Ng Ranggawarsita tidak begitu 
berkembang, bahkan tersendat – sendat karena Pakubuwana IX tidak 
menyukainya. Barulah ketika pemerintahan Pakubuwana XII, beliau 
memberikan kenaikan pangkat kepada Almarhum R.Ng Ranggawarsita 
menjadi bupati anumerta dengan sebutan KRT (Kanjeng Raden 
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Tumenggung) Ranggawarsita. Ranggawarsita meninggal pada tanggal 24 
Desember 1873. 
 
(6) Dasar Budaya Jawi (Kerabat mangkunegaran) 
Buku ini menjelaskan bahwa penerapan budaya Jawa bisa 
diperoleh dari lingkungan negara, keluarga, dan masyarakat. Lebih lanjut 
buku ini menuliskan tentang pandangan hidup orang Jawa yang terdiri 
dari : percaya pada kekuatan batin, keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan dengan kaidah – kaidah moral yaitu narimo, sabar, eling, 
waspada, andhap asor, lan prasojo. Sikap hidup orang Jawa yang 
terbagai dalam : pertama distansi, yaitu sabar, narimo, rilo, sepi ing 
pamrih. Kedua konsentrasi, yaitu prihatin, mati raga, cegah dhahar lan 
nedha, mati sajroring urip, lan tapa ngrame. Ketiga representasi berupa 
memayu hayuning bawono. Prinsip hidup orang Jawa berupa prinsip 
rukun dan prinsip hormat secara mursid (bijaksana) yang murakabi 
(bermanfaat). 
 
e. Koleksi arsip 
Rekso Pustoko memiliki arsip mulai tahun 1787 (jaman Sri Mangkunegara I) 
sampai dengan sekarang (90% arsip dari abad ke-20). Arsip tersebut termasuk surat-
surat pribadi Sri Mangkunegara VII, kurang lebih berjumlah 2.500 orang.  
Arsip yang tersimpan di Rekso Pustoko terbagi dalam 8 kategori, yaitu :  
1) Surat Perjanjian Saat Pengangkatan Penguasa Mangkunegoro 
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Contoh; surat perjanjian yang ditandatangani oleh Mangkunegoro, 
Pakubuwono IV, dan pihak Belanda saat pengangkatan Mangkunegoro II 
tanggal 25 Januari 1876; surat perjanjian yang ditandatangani oleh 
Mangkunegoro, Pakubuwono IX, dan pihak Belanda saat pengangkatan 
Mangkunegoro V tanggal 5 September 1881; surat perjanjian yang 
ditandatangani oleh Mangkunegoro dan pihak Belanda saat pengangkatan 
Mangkunegoro VI tanggal 4 November 1896. 
2) Pemerintah 
Contoh; pengangkatan Pangeran Harya Prabu Prangwadono 
(Mangkunegoro II) menjadi kolonel tanggal 29 Juli 1808; surat 
pernyataan salut dan hadiah kuda Inggris kepada Prabu Prangwadono 
(Mangkunegoro II) dari Thomas Stamford Raffles tanggal 17 Nopember 
1815; surat pengangkatan Mangkunegoro III menjadi kolonel tanggal 16 
Februari 1835; surat turunan putusan tanggal 8 Maret 1853 tentang alasan 
Pangeran Gondokusumo yang diangkat menjadi Mangkunegara IV, bukan 
Pangeran Suryodiningrat (Pangeran Adiwijiyo); surat rahasia 
Mangkunegara V kapada Gubernur Jendral yang dibuat tahun 1894 
mengenai alasan pengangkatan Mangkunegara V diberi tambahan sebutan 
“Pengagenging Trah Ing Mangkunegara” tidak seperti yang lain. 
3) Pendidikan 
Contoh; studie fonds Mangkunegaran (bea siswa Mangkunegaran) atas 
nama Mastini Hardjoprakoso (kepala perpustakaan nasional) tahun 1938; 
studie fonds Mangkunegaran (bea siswa Mangkunegaran) atas nama Dr. 
 c
R. Oemar Seno Adji (mantan ketua Mahkamah Agung RI / Menteri 
Kehakiman) tahun 1938; surat dari Hatta foundation Yogyakarta kepada 
Mangkunegoro VIII untuk menghadiri pembukaan perpustakaan Hatta 
foundation tanggal 28 April 1952. 
4)  Surakarta dari pemerintah Komisaris Tinggi, Karesidenan sampai Daerah 
Militer Istimewa 
Contoh; telegram dari Wakil Presiden RI kepada Mangkunegoro VIII 
bahwa RP Soeroso menjadi komisaris tinggi yang berkedudukan di Solo 
tanggal 15 Oktober 1945; selebaran Maklumat Menteri Dalam Negeri 
tentang penempatan Soerya (Gubernur Jawa Timur) sebagai Wakil 
Pemerintah Pusat di Surakarta tanggal 23 Mei 1946; turunan Penetapan 
Pemerintah 1946 No. 16 / SD tentang pembentukan Karesidenan dan 
Kota Surakarta tanggal 15 Juli 1946; surat dari Wakil Sekretaris Negara 
kepada mangkunegoro VIII bahwa MR. RP. Iskaq Tjokroadisoerjo 
diangkat menjadi Residen merangkap Walikota Surakarta tanggal 16 Juli 
1946; turunan SK Menteri Dalam Negeri tentang pengangkatan R. 
Sjamsoelridjal menjadi Walikota Surakarta yang pertama tanggal 6 
Nopember 1946; Penetapan Pemerintah No. 559/A/I yang ditandatangani 
oleh Perdana Menteri Amir Sjarifoeddin yang menetapkan Daerah 
Surakarta dijadikan Daerah Militer Istimewa tanggal 20 Agustus 1947. 
5) Serangan 4 Hari Di Solo 
Contoh; laporan mingguan kejadian di Mangkunegaran dan sekitarnya 
pada 7-10 Agustus 1949, laporan tanggal 20 Agustus 1949; selebaran 
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tentang penghentian tembak-menembak antara TNI dan pihak Belanda 
pada tanggal 10 Agustus tengah malam, laporan bulan Agustus 1949; 
pengumuman dari komando militer Kota Surakarta yang menyanggah 
adanya desas-desus akan ada serangan militer lagi, laporan tanggal 12 
Agustus 1949; turunan pemerintah harian Gubernur Militer Daerah 
Militer Istimewa II / DIV II masalah tindak lanjut penghentian tembak 
menembak, laporan tanggal 18 Agustus 1949. 
6) Mangkunegaran dalam peran Nasional 
Contoh; pengangkatan Mangkunegoro VII menjadi Jendral Mayor 
Kehormatan oleh Kepala Markas Tertinggi Tentara Keamanan Rakyat 
tanggal 1 November 1945; pengangkatan Mangkunegoro VII sebagai 
Penasehat Delegasi Indonesia dalam perundingan Linggarjati oleh 
Presiden RI tanggal 13 Juni 1947; telegram dari Sekretaris RI bahwa 
Mangkunegoro VIII ditunjuk oleh Wakil Presiden Drs. Moh Hatta untuk 
delegasi RI pada Konferensi Meja Bundar tanggal 27 Juli 1949; petikan 
SK Presiden RI tentang pengangkatan Mangkunegoro VIII menjadi 
penasehat Gubernur Militer Istimewa II tanggal 21 Desember 1949. 
7) Hubungan Mangkunegaran dengan negara-negara ASEAN 
Contoh; penghargaan berupa ‘Commandeur De L” Orde Royal Du 
Combodge dari Raja Kamboja kepada Mangkunegoro VII tanggal 21 
Januari 1929; penghargaan berupa Comander Of The Most Of Siam 
(Prajadhipok) kepada Mangkunegoro II tanggal 31 Agustus 1929; surat 
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tentang kunjungan Pangeran Paribrata dan rombongan dari Siam ke 
Mangkunegaran dan Kasunanan tanggal 24 Mei 1937. 
8) Militer 
Contoh; Syarat-syarat batasan umum masuk anggota Keibodan dan 
Seinendan tanggal 27 September 1943; telegram dari Presiden RI kepada 
Mangkunegoro VII tentang pembentukan Tentara Keamanan Rakyat dan 
pengangkatan Soepriadi menjadi Menteri Keamanan tanggal 6 Oktober 
1945; telegram Menteri Dalam Negeri kepada Mangkunegoro VIII 
tentang pendaftaran TKR tanggal 10 Oktober 1945; surat dari Slamet 
Riyadi kepada Mangkunegoro VIII masalah permohonan bantuan 
kebutuhan perjuangan di Solo bulan April 1949.  
9) Rumah Tangga 
Contoh; daftar inventaris barang – barang istana Mangkunegara IV 
terhitung tahun 1880; surat dari pangeran Haryo Gondosaputra pada Patih 
Jayasaroso 1867 tentang perintah pindah rumah ke Mangkuningratan; 
peraturan untuk para putera sentana dan kawula yang memegang jabatan 
serta yang bertugas merawat barang inventaris istana supaya segala 
tindakan dan kebijaksanaan harus sepengetahuan dan seijin pimpinan 
tahun 1866 – 1878. 
10) Keprotokolan 
Contoh; peraturan kunjungan Gubernur Jendral Hindia – Nederland ke 
Surakarta tahun 1887; tata cara penghormatan pengangkatan Residen 
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Surakarta, Burnatiloce pada bulan April 1890; peraturan kedatangan 
komisaris tuwan Gupernemen di Mangkunegaran tahun 1892. 
11) Kepegawaian 
Contoh; undang – undang untuk penghulu naib tahun 1871, peraturan 
yang menyebutkan bahwa pejabat yang akan memberhentikan / 
mengangkat bekel harus musyawarah dulu dengan pimpinan langsung, 
arsip tahun 1874; surat dari Mangkunegara IV kepada KPH Gandosaputro 
mengenai perintah Residen bahwa, Prajurit Wiroprojo supaya diserahkan 
ke patih, arsip tahun 1888, berkas tahun 1888 mengenai pemberhentian / 
pengurangan pegawai berhubung keuangan Negara tidak memenuhi. 
12) Keuangan 
Contoh; berkas mengenai keuangan tahun 1853; undang – undang tahun 
1869 tentang masalah pinjam – meminjam (Zaman Mangkunegara IV); 
daftar tahun 1883 – 1886 mengenai anggaran belanja Mangkunegaran; 
daftar tahun 1884 – 1885 mengenai pemasukan dan pengeluaran uang 
Mangkunegara V; laporan tahun 1885 mengenai hutang Mangkunegara V 
yang belum dibayar; laporan tanggal 27 September 1887 mengenai 
penjualan saham untuk angsuran pinjaman Mangkunegara V. 
13) Perpajakan 
Contoh; undang – undang tahun 1874 tentang macam – macam pajak; 
peraturan dari Gubernur Jendral mengenai pajak tahun 1880; laporan 
tahun 1885 tentang pajak hasil dari Jawa dan Madura; undang – undang 
tahun 1892 tentang peraturan penjualan candu / opium; surat tahun 1895 
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mengenai asal mulanya perintah membayar uang pajak dari 
Mangkunegaran ke pemerintahan Kasunanan, yang berasal dari tanah 
lenggah Hadiwijayan dan Suryomijayan. 
14) Pertanahan 
Contoh; turunan surat keputusan 20 Agustus 1983 mengenai tanah milik 
Mangkunegaran sebanyak 5.500 karyo, dan Mangkunegaran dibebaskan 
dari pembayaran uang ƒ 12.000 setiap tahun karena 49 karyo telah 
diserahkan kepada Yogyakarta menurut surat Residen tanggal 24 April 
1832; berkas tanah lungguh mengenai daftar tanah dan tanah yang akan 
dikembalikan ke Kasunanan tahun 1897; surat Residen Surakarta dengan 
Patih Mangkunegaran tahun 1895 – 1909 mengenai tanah 
Mangkunegaran yang akan dipergunakan oleh Gupermen sebagai tanah 
RVO (Recht Van Opstal); surat perjanjian sewa – menyewa tanah milik 
Mangkunegaraan dalam jangka waktu 10 tahun antara pepatih dalem 
dengan Robert Bok, bulan April 1910. 
15) Pengadilan 
Contoh; surat menyurat antara pepatih dalem dengan Mng. Jayalukita 
tanggal 15 April 1882 mengenai permintaan bahwa Karyasemitra dan 
kawan – kawan supaya dilanjutkan pemeriksaannya; surat putusan 
tanggal 29 Maret 1900 bagi RM Sastrasaputro yang dihukum selama 2 
tahun dalam pembuangan dan mendapat uang ƒ 3 per bulan untuk biaya 
makan; peraturan tahun 1913 mengenai pengadilan di Mangkunegaran 
ditentukan adanya pengadilan perdata dan pengadilan surambi. 
 cv
16) Pabrik Gula 
Contoh; daftar tahun 1882 – 1883 mengenai banyaknya gula dari PG 
Tasikmadu dan PG Colomadu; laporan residen tahun 1890 mengenai 
perusahaan Mangkunegaran yang keadaannya sangat kritis; laporan tahun 
1890 mengenai perusahaan – perusahaan Mangkunegaran yang 
mengalami defisi ƒ 48. 927,10; laporan tahun 1896 mengenai pemasukan 
dan pengeluaran dari PG Tasikmadu, Nalangjiwan, Mojoretno, dan 
Polokarto. 
17) Perkebunan Kopi 
Contoh; laporan tahun 1882 mengenai penghasilan kopi yang baik sebesar 
8.4461 dacin, sementara yang jelek 3.154 dacin; laporan tahun 1882 – 
1896 mengenai perhitungan kopi yang masuk dari Eromoko dan 
Pracimantoro; daftar tahun 1893 mengenai tanaman kopi dan coklat dari 
daerah Mangkunegaran; surat dari asisten residen kepada Residen 
Wonogiri tanggal 27 Juli 1895 mengenai pemeriksaan tanaman kopi di 
daerah Sambuyan, Wonogiri. 
 
f. Koleksi Non Buku  
Benda-benda non buku yang dipandang berkaitan dengan kesejarahan, 
dokumentasi dan kebudayaan, barang-barang tersebut antara lain: (1) Prasasti : ada 
dua buah (terbuat dari perunggu), ditemukan di daerah Wonogiri pada jaman Sri 
Mangkunegara VII, (2) Kropak : ada 3 buah, isinya Smaradahana, dulu diterima oleh 
Sri Mangkunegara VII dari sahabatnya, Raja Karangasem. Telah di transkripsi dan di 
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terjemahkan oleh Purbotjaroko, (3) Album foto : ada beberapa ratus buah, berisi 
foto-foto mulai jaman Sri Mangkunegara IV. Kebanyakan foto dari jaman Sri 
Mangkunegara VII, ada foto keluarga, Mangkunegoro VII saat mengunjungi 
Kerajaan Karangasem Bali dengan Raja Bagus Djelantik, foto keadaan daerah-
daerah, Candi Sukuh, Pabrik Gula Tasikmadu, Upacara  listrik masuk 
Tawangmangu, ruang dalam Balapan, Sekolah Siswo Mangkunegaran (sekarang 
SMP 5 Solo), foto-foto bendungan milik Mangkunegaran, pabrik gula Colomadu, 
suasana menjelang pemilu di Gladag Solo tanggal 20 April 1977, foto-foto saat 
pementasan tari, juga foto-foto saat pementasan wayang. Ratusan album-album yang 
berisi foto-foto kegiatan Mangkunegaran tersebut dimasukkan kedalam almari 
khusus yang terawat rapi dan tentu saja foto-foto tersebut ada yang sudah berusia 
ratusan tahun, (4) Audio Cassete : jumlahnya 209 buah, kebanyakan berisi 
wawancara dan sambutan-sambutan pada suatu peristiwa, (5) Microfilm : kurang 
lebih 400 naskah yang dimikrofilmkan agar tidak rusak, yang membacanya 
menggunakan alat “microfilm-reader”, (6) Peta : peta dari bekas wilayah Pura 
Mangkunegaran, peta Surakarta, peta pembagian wilayah Yogyakarta dan Surakarta, 
(7) Piringan hitam dan silinder hitam untuk gramofon zaman dulu. 
 
g. Katalogisasi 
Untuk memudahkan pengunjung, maka Rekso Pustoko mulai menyusun 
katalog. Katalog pertama Rekso Pustoko ditulis dalam bahasa dan huruf Jawa. Untuk 
memudahkan dalam mencari judul koleksi disediakan pengelompokan judul-judul 
buku. Ide pengelompokan buku-buku tentang Mangkunegaran ini berasal dari Bp. 
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KRMT Sanyoto Sutopo Kusumoatmodjo. Ketika baru pertama kali dimulai 
katalogisasi tahun 1976 baru terkumpul kira-kira 20 judul, kemudian bertambah 
menjadi 456 judul, suatu jumlah yang sebelumnya tidak terbayangkan sama sekali 
(wawancara dengan Darweni, tanggal 23 Februari 2010). Jumlah ini masih akan 
bertambah, walaupun perlahan-lahan. 
Rekso Pustoko kemudian melakukan reorganisasi dengan membuat katalog 
sebanyak 10 macam, katalogisasi ini membutuhkan waktu lima tahun, sebab ahli 
perpustakaan hanya seorang sedangkan jumlah buku ribuan (mendekati sepuluh 
ribu). Di samping itu petugas tidak bekerja sepenuhya untuk keperluan itu, sebab 
masih ada tugas-tugas lain seperti : menerima tamu, mengalih hurufkan, membalas 
surat-surat, dan melayani pengunjung.  
Untuk mempermudah pencarian dan pengecekan maka dilakukan penyusunan 
ulang katalog. Penyusunan katalog ini ada 2 macam : 
 
1) Untuk Naskah (manuskrip) 
Katalog berdasarkan klasifikasi tema yang masing-masing dilambangkan 
dengan huruf-huruf dari A sampai R, dengan perincian : 
- A  Piwulang           - J   Pariwisata    
- B  Sejarah                - K  Hukum      
- C  Sastra     - L   Ekonomi Pertanian 
- D  Wayang     - M  Kesehatan 
- E   Menak     - N   Flora Fauna 
- F   Karawitan    - O  Dongeng 
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- G   Tari / Seni    - P  Aneka Warna 
- H   Adat     - Q  Batik    
- I    Primbon    - R  Politik 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan di Rekso Pustoko (observasi tanggal 
23 Februari 2010), ada beberapa tema yang tidak ditemukan didaftar katalog, yaitu : 
Adat, Primbon, Hukum, Ekonomi Pertanian, Kesehatan, Flora Fauna, Dongeng, 
Aneka Warna ; tetapi ada penambahan katalog dengan tema Mangkunegaran. 
Katalog dengan tema Mangkunegaran ini dilengkapi daftar isi, yaitu : (1) Sri 
Mangkunegara I sampai dengan VIII dan Keluarganya, (2) Sejarah Mangkunegara, 
Punggawa Baku, dan Sil-silah, (3) Istana Mangkunegaran dan Swapraja 
Mangkunegaran, (4) Ajaran di kalangan Mangkunegaran, (5) Hukum dan 
Pemerintahan Swapraja Mangkunegaran, (5) Ekonomi Mangkunegaran, (6) Upacara 
Adat, Upacara, Peringatan Khol, dan Busana, (7) Pertunjukan Seni, Para Seniman 
dan Seniwati, (8) Daerah Swapraja Mangkunegaran, (9) Legiun Mangkunegaran dan 
Kemiliteran, (10) Karyatulis Mangkunegaran dan Keluarganya, (11) Badan-badan di 
Lingkungan Mangkunegaran, (12) Majalah Mangkunegaran, (13) Rekso Pustoko dan 
Perpustakaan Lain-lain, (14) Demak, yang dulu banyak hubungannya dengan 
Mangkunegaran, (15) Gusti Jiwokusumo / Mangkunegoro IX, (16) Perjamuan, Pesta, 
dan Seminar di Mangkunegaran, (17) Sultan Hamengku Buwono IX : Cucu 
Hamengkubuwono VII. Contoh katalogisasi : C2 C.F. Winter, Ywa Karana. ms/j, 
20,5 cm, 345 p ; D49 NN, Narayana Ma 1 ins, ms/j, 21,5 cm, 20 p ; dan E2 Menak 
Kayun. ms/j, 32 cm, 375 x 2 = 750 p. 
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2) Untuk Naskah Buku 
Penyusunan katalog berdasarkan sistem umum yang berlaku. Contoh : Jaw-
Kes. Jawa Kuno, prasasti. 499.2 Brandes, Dr. J. L. A 
 
h. Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
Selama kurun waktu 5 tahun terakhir ini (2005 – 2010) mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS lebih banyak mengambil judul skripsi 
mengenai masalah kontemporer dan masalah dari luar negri, berikut contohnya : 
1) Mengambil topik Sejarah Asia Selatan 
a) Politik Benazir Bhuto Dalam Perebutan Kekuasaan Di Pakistan Tahun 
1979 - 1988 
b) Perjuangan Gandhi Dalam Membantu Eksistensi Rakyat India Di Afrika 
Selatan 1893 – 1914 
2) Mengambil topik Sejarah Amerika 
a) Intervensi Amerika Serikat Dalam Perang Teluk III Tahun 2003 
b) Pengaruh Tragedi World Trade Center (WTC) 11 September 2001 
Terhadap Kehidupan Umat Islam Di Amerika Serikat 
3) Mengambil topik Sejarah Asia Timur 
a) Peranan Mao Tse Tung Dalam Membangun Komunisme Di Cina Tahun 
1918 – 1949 
b) Perubahan Sistem Pendidikan Era Meiji Dan Pengaruhnya Terhadap 
Modernisasi Jepang 
 cx
c) Kebijakan Politik Korea Utara Atas Intervensi Amerika Serikat (1994 – 
2002) 
d) Kebijakan Politik Jepang Di Surakarta Tahun 1942 - 2945 
4) Mengambil topik Sejarah Indonesia Baru 
a) Pengaruh Aksi Terorisme Di Bali (Bom Tanggal 12 Oktober 2002) 
Terhadap Hubungan Bilateral Indonesia Australia Tahun 2002 – 2005 
b) Peranan Surat Kabar Mahasiswa Indonesia Bandung Dalam Perpolitikan 
Indonesia Tahun 1966 – 1974 
c) Radikalisasi Petani Delanggu ; Pemogokan Buruh Pabrik Karung 
Delanggu Tahun 1948 
5) Mengambil topik Sejarah Eropa 
a) Pengaruh Ajaran Ibnu Rusyd Terhadap Gerakan Renaissance Di Eropa 
Awal Abad XIV 
b) Pengaruh Perang Salib Terhadap Perkembangan Islam Di Kawasan 
Mediterania Timur 1169 – 1193 
6) Mengambil topik Sejarah Asia Tenggara 
a) Runtuhnya Kekuasaan Joseph Estrada Di Filipina Tahun 2001 
b) Pemberontakan Ram Dan Dampaknya Terhadap Pemerintahan Cory 
Aquino Di Filipina 
7) Mengambil topik Sejarah Indonesia Madya 
a) Perubahan Sosial Politik Keraton Kasunanan Surakarta Pada Masa 
Pemerintahan Paku Buwono XII 
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8) Mengambil topik Sejarah Afika 
a) Peranan Shalahuddin Al Ayyubi Dalam Perebutan dan Penyatuan 
Wilayah Mesir, Syam Dan Palestina Tahun 1169 – 1187 
b) Pengaruh Pemikiran Politik Jamaluddin Al – Afghani Terhadap Dinamika 
Kehidupan Politik Mesir Tahun 1871 – 1879 
c) Sumbangan Daulah Islam Andalusia Terhadap Renaissance di Eropa 
d) Perjuangan Nelson Mandela Dalam Penghapusan Politik Apartheid Di 
Afrika Selatan (1950 – 1994) 
9) Mengambil topik Sejarah Asia Barat Daya 
a) Dampak Perang Uhud Terhadap Perkembangan Islam Di Jazirah Arab 
Tahun 625 M – 630 M 
b) Perkembangan Peradaban Islam Di Turki Pada Masa Sultan Muhammad 
II (Al – Fatih) 1451 – 1481 M 
c) Dampak Perang Saudara Di Libanon Terhadap Keberadaan Israel Di 
Timur Tengah (1975 – 1989) 
10)  Mengambil topik Sejarah Australia 
a) Strategi Pertahanan Australia Pasca Perang Dunia II Tahun 1945 – 1985 
 
2. Sajian Data 
a. Koleksi Sumber Sejarah Di Rekso Pustoko Yang Dapat Digunakan 
Mahasiswa Prodi Sejarah FKIP UNS Dalam Penulisan Skripsi 
Dari katalog, buku, manuskrip, dan babad yang bisa digunakan untuk sumber 
penulisan skripsi mahasiswa Prodi Sejarah FKIP UNS adalah yang sudah ditranslate 
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dalam bahasa Indonesia. Hal ini karena mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS tidak dibekali mata kuliah Bahasa Sumber, sehingga untuk 
membaca referensi selain Bahasa Indonesia akan kesulitan. Menurut Sri Wahyuning, 
Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS (wawancara tanggal 26 Juni 
2010), dulu sekitar tahun 1970-an di Program Studi Pendidikan Sejarah IKIP 
Surakarta (sebelum akhirnya menjadi UNS) ada mata kuliah Bahasa Sumber yang 
mencakup Bahasa Sansekerta, Bahasa Jawa Kuno, dan Bahasa Belanda yang 
ditempuh selama 2 tahun.  Dengan demikian, mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS tidak mengalami kesulitan dalam membaca buku yang berbahasa 
Belanda maupun Bahasa Jawa.  
Menurut Herimanto, Dosen Program Studi Pendidikan sejarah FKIP UNS 
(wawancara tanggal 2 Mei 2010) mengatakan bahwa mahasiswa Prodi Sejarah FKIP 
UNS akhir – akhir ini baru ada pembekalan mata kuliah ”Bahasa Sumber” itu pun 
hanya satu semester dan hanya terbatas pada Bahasa Jawa Kawi. Beliau 
menambahkan bahwa, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
dirasa sangat kurang pemahamannya dalam bahasa Belanda, sebab dalam bahasa 
Belanda sendiri ada bahasa Belanda Baru dan ada bahasa Belanda Kuno yang lebih 
rumit. Oleh karena itu, tidak semua buku di Rekso Pustoko bisa digunakan sebagai 
sumber skripsi tetapi harus dipilih buku yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Untuk babad sendiri, juga harus dipilih babad yang sudah diterjemahkan, 
karena umumnya babad berupa lagu / gancaran sehingga meskipun sudah ditranslate 
dalam bahasa Indonesia tetapi kalau mahasiswa tidak tahu maknanya, babad tidak 
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akan berarti apa – apa bagi penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS. 
 Leo Agung, Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
(wawancara tanggal 31 Mei 2010) menambahkan bahwa, koleksi yang ada di Rekso 
Pustoko kebanyakan berbahasa Belanda kuno dan bahasa Jawa kuno, tidak semua 
yang telah ditranslate ke dalam bahasa Indonesia bisa dipakai sebagai sumber skripsi 
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS. Ada beberapa buku 
yang tidak terbaca karena terjemahan itu masih berwujud tulisan tangan belum 
berupa naskah ketik, padahal pemahaman seseorang terhadap tulisan tangan orang 
lain itu kan bisa bermacam – macam, sama saja seperti mengunjungi ”Istana 
Terlarang” (lanjut Leo Agung, sebagai Dosen Pengampu Sejarah Asia Timur, sambil 
bercanda). 
 
b. Mahasiswa Program Studi Pendidikan  Sejarah FKIP UNS Kurang Tertarik 
Memilih Topik Skripsi Dengan Sumber Yang Tersedia Di Rekso Pustoko 
Rekso Pustoko selalu mengadakan beberapa usaha untuk menjaga dan 
menambah koleksinya, hal ini dilakukan untuk memaksimalkan pelayanan Rekso 
Pustoko kepada masyarakat terutama mahasiswa yang sedang mencari sumber-
sumber guna mendukung penelitiannya. Diharapkan mahasiswa tertarik untuk 
berkunjung ke Rekso Pustoko, sehingga mereka bisa memilih topik Skripsi dengan 
sumber yang tersedia di Rekso Pustoko, namun ternyata mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS kurang tertarik mencari sumber skripsi di Rekso 
Pustoko. 
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Ada banyak alasan mengapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS tidak mencari sumber di Rekso Pustoko, berikut adalah alasan mengapa 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS kurang tertarik mencari 
sumber skripsi di Rekso Pustoko : 
1) Tidak tahu kalau ada Rekso Pustoko 
Dari hasil wawancara tanggal 12 Februari 2010dengan Rofiatun, mahasiswi 
angkatan 2004, mengatakan tidak mengetahui bahwa di Mangkunegaran terdapat 
perpustakaan yang terbuka untuk umum dan menyediakan banyak sekali tulisan 
tentang kebudayaan Jawa. Meskipun dia pernah berkunjung ke Mangkunegaran 
tetapi dia belum pernah mendengar tentang Rekso Pustoko, sebaiknya Rekso Pustoko 
membuat blog melalui internet agar lebih diketahui oleh masyarakat luas, baik 
tentang profilnya maupun koleksinya sehingga memudahkan mahasiswa dalam 
memanfaatkan sumber yang tersedia. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Marina Puspita Sari, mahasiswi angkatan 
2004 (wawancara tanggal 15 Februari 2010), meskipun dia mengambil judul skripsi 
“Penggunaan Wayang Sebagai Media Dakwah Oleh Sunan Kalijaga” tetapi dia lebih 
memilih mencari sumber di perpustakaan ISI. Marina berpendapat bahwa dia tidak 
tahu akan keberadaan Rekso Pustoko, padahal di Rekso Pustoko sendiri banyak 
sekali menyimpan sumber tertulis tentang wayang. Mekipun Marina adalah 
mahasiswa asli asal Surakarta tetapi tidak tertarik memasuki kompleks 
Mangkunegaran, karena menurutnya, di Mangkunegaran terlalu ribet masalah 
administrasi dan kurang fleksibel untuk membaca sambil bersantai. 
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Ketika hal ini dikonfirmasikan ke Sri Wahyuni, Dosen Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS (wawancara tanggal 31 Mei 2010), beliau 
mengatakan bahwa ketika dalam perkuliahan Filsafat Sejarah, beliau pernah 
menyampaikan beberapa perpustakaan di Surakarta yang bisa digunakan para 
mahasiswa untuk mencari atau sekedar melengkapi referensi tugas, di antaranya 
Rekso Pustoko yang terlatak di kompleks Mangkunegaran. Lebih lanjut beliau 
mengatakan, kalau memang ada mahasiswa yang tidak tahu atau belum pernah 
mendengar tentang Rekso Pustoko bisa jadi dia kurang konsentrasi saat pelajaran, 
sehingga tidak memperhatikan petunjuk dosen. Sementara itu, menurut Sri 
wahyuning, Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS (wawancara 
tanggal 26 Juni 2010), masalah tahu atau tidak tentang Rekso Pustoko ataupun 
tentang keberadaan perpustakaan lain, itu tergantung kreatifitas mahasiswa. 
Mahasiswa dirasa telah mempunyai kemandirian dalam belajar, termasuk dalam 
pencarían referensi untuk melengkapi tugas apalagi untuk sumber skripsi. 
Menurut Sariyatun, Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
(wawancara tanggal 27 Juni 2010), dulu ketika menjabat sebagai ketua Prodi Sejarah 
FKIP UNS, beliau membuat kesepakatan bahwa kalau mau ujian pendadaran harus 
menunjukkan surat keterangan pernah berkunjung ke perpustakaan Mangkunegaran 
dan perpustakaan Keraton Surakarta, sehingga dulu kunjungan ke Rekso Pustoko itu 
adalah suatu keharusan tetapi sekarang hanya sebatas anjuran. Oleh karena itu, 
mahasiswa tahu keberadaan Rekso Pustoko. Bahkan, ketika Sariyatun menjadi 
pembimbing pasti menyarankan mahasiswa untuk mencoba mencari sumber di 
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Rekso Pustoko. Sariyatun menambahkan, kalau menganjurkan mahasiswa untuk 
berkunjung ke Rekso Pustoko seharusnya dosen juga sudah pernah mengunjunginya. 
Menurut Darweni, petugas Rekso Pustoko (wawancara tanggal 20 Mei 2010), 
Rekso Pustoko memang sedikit disinggung dalam internet tetapi masuk dalam profil 
Mangkunegaran, sehingga tidak berdiri sendiri dalam blog lain. Untuk katalog on 
line memang tidak diusahakan, karena Rekso Pustoko ini kan wujudnya pengabdian 
dalam bentuk pelestarian budaya Jawa khususnya penjagaan dan perawatan buku – 
buku kuno sehingga tidak ada niat untuk bersaing dengan perpustakaan lain melalui 
media internet. 
 
2)  Buku tidak bisa dipinjam 
Beda lagi dengan alasan Arfan Bayu, mahasiswa angkatan 2004 (wawancara 
tanggal 15 Februari 2010), dia tidak mencari sumber skripsi di Rekso Pustoko 
Mangkunegaran karena tidak mau ribet masalah peminjaman. Arfan berpendapat 
bahwa ia lebih senang kalau bisa mengambil sendiri buku yang dia cari kemudian 
bisa dibawa pulang untuk dipinjam, dengan demikian ia bisa leluasa mencari buku 
yang dibutuhkan dan bisa enak dibaca. Selain lebih menyingkat waktu juga lebih irit. 
Ditambahkan lagi oleh Arfan, kalau ke Rekso Pustoko harus mencari katalog secara 
manual, kemudian mencatat nomor buku dan menyerahkan ke petugas untuk 
diambilkan bukunya, setelah itu baru titip foto copy, dan baru keesokan harinya 
harus kembali lagi ke Rekso Pustoko untuk mengambil foto copy, inilah yang 
membuatnya tidak tertarik mencari sumber skripsi di Rekso Pustoko dan memilih 
mencari perpustakaan yang aksesnya tidak ribet. Sependapat dengan Arfan, yaitu 
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Sigit Laksono, mahasiswa angkatan 2006 (wawancara tanggal 15 Februari 2010), 
yang mengatakan bahwa dia tidak suka kalau di perpustakaan itu hanya bisa baca di 
tempat, alasannya adalah kurang konsentrasi kalau tidak dibaca di kamar. Menurut 
Darweni (wawancara tanggal 20 Mei 2010), buku – buku yang tersedia di Rekso 
Pustoko ini kan kebanyakan buku kuno,  jadi wajar kalau tidak bisa dipinjam untuk 
dibawa pulang. Nanti kalau boleh dibawa pulang, dan terjadi apa – apa dengan buku 
itu (misalnya rusak atau hilang) kasihan pada pengunjung yang lain, juga pada 
generasi berikutnya, jadi biar saja buku itu hanya boleh baca di tempat agar buku itu 
tetap awet dan lestari. 
 
3) Jam kunjung terlalu singkat 
Sigit menambahkan, selain buku tidak bisa dipinjam juga karena jam kunjung 
terlalu singkat, tidak seperti di perpustakaan Pusat UNS maupun di perpustakaan 
Monumen Perss, apalagi kalau pas bersamaan dengan pengunjung lain terutama anak 
Prodi Sejarah Fakultas Sastra UNS, pasti ruangan tambah terasa sempit dan tambah 
berisik, lebih – lebih kalau mau pinjam buku harus antri menunggu diambilkan 
petugas. Ditambahkan oleh Sigit, kalau memang harus baca di tempat setidaknya jam 
kunjung harus lebih lama, karena selama ini Rekso Pustoko buka dari jam 09.00 
sampai jam 12.30 bahkan kadang belum waktunya tutup udah siap-siap mau ditutup 
sehingga tidak jenak. Sigit menceritakan, dia pernah berkunjung ke Rekso Pustoko, 
padahal jam kunjung masih sekitar 25 menit tetapi petugas sudah mulai menutupi 
jendela dan menata kursi. 
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Menurut Darweni, petugas Rekso Pustoko (wawancara tanggal 20 Mei 2010), 
Rekso Pustoko selalu tepat waktu saat membuka maupun menutup perpustakaan, 
hanya saja ketika masih ada pengunjung di dalam Rekso Pustoko dan jam kunjung 
akan habis maka petugas akan mengingatkannya, “besok lagi mbak, mas, karena 
sudah mau tutup, buku – buku yang besok mau dibaca lagi tolong ditaruh dimeja 
agar tidak saya kembalikan di rak”. 
Berdasarkan observasi tanggal 17 – 22 Mei 2010, memang pernah satu kali 
Rekso Pustoko mengingatkan pengunjung bahwa perpustakaan mau tutup, padahal 
jam kunjung masih sekitar 20 menit, hal ini mungkin dikarenakan saat itu cuma ada 3 
pengunjung saja. 
   
4) Sebagian besar koleksinya buku kuno dan kurang lengkap 
Menurut Sri Wahyuni, mahasiswi angkatan 2006 (wawancara tanggal 18 
Februari 2010), alasannya tidak mengambil sumber di Rekso Pustoko karena 
sumber-sumbernya terlalu lama, sementara dia tertarik meneliti masalah yang sedang 
up to date sehingga dia mengambil skripsi dengan judul “Eksistensi Benasir Butto 
Dalam Konstelasi di Pakistan”. Sri Wahyuni menambahkan bahwa buku di sana 
lama menurut usianya, sehingga beberapa bagian tulisan ada yang tidak terbaca, ada 
yang halamannya sobek, dan bukunya rawan rusak. Sri Wahyuni menjelaskan 
bahwa, dia pernah meminjam buku di Rekso Pustoko, tetapi karena buku itu telah 
lama usianya maka tidak bisa di foto copy sehingga ia harus mengambil gambar 
(memotret) beberapa halaman buku yang ia butuhkan, dan sebagai gantinya Sri 
Wahyuni harus mengganti biaya perawatan sebesar Rp. 10.000,- untuk setiap 
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gambarnya. Menurut Anis Nurohmah, mahasiswi angkatan 2006 (wawancara tanggal 
18 Februari 2010), dia tidak mencari sumber di Rekso Pustoko karena sumber-
sumber di sana kurang lengkap. Anis pernah mengunjungi Rekso Pustoko dan 
mencari buku karangan M.C.Ricklefs yang berjudul Seen And Unseen, dia 
menjelaskan bahwa di dalam katalog buku itu ada tapi setelah dia berniat 
meminjamnya ternyata pegawai perpus mengatakan kalau buku itu tidak ada 
sehingga Anis malah memilih mencari sumber di FIB UGM. Demikian pula 
pendapat Rika Inggit, mahasiswi angkatan 2006 (wawancara tanggal 18 Februari 
2010) yang sependapat dengan Anis. Rika mengatakan, Rekso Pustoko dikenal 
sebagai perpustakaan yang menyimpan buku-buku Jawa kuno, baik yang berkaitan 
dengan Kerajaan Mataram maupun yang berkaitan dengan sejarah Surakarta. Pernah 
suatu ketika Rika mengunjungi Rekso Pustoko, tetapi setelah dia hendak mencari 
buku di sana yang berkaitan dengan sejarah Surakarta, dia merasa kalau koleksinya 
kurang lengkap. Rika menambahkan bahwa dia pernah berkunjunng ke Rekso 
Pustoko dan hendak mencari ”Bromartani” majalah pertama di Surakarta, ternyata di 
Rekso Pustoko tidak ada sehingga dia harus berlari ke perpustakaan Ignatius Jogja 
untuk melengkapi sumber skripsinya. 
Namun hal ini bertentangan dengan pendapat Sariyatun, Dosen Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS (wawancara tanggal 27 Juni 2010) yang 
mengatakan bahwa, koleksi di Rekso pustoko itu koleksinya lumayan lengkap 
dibandingkan dengan koleksi di perpustakaan Keraton Surakarta. Mahasiswa tidak 
perlu datang jauh – jauh ke perpustakaan sastra Jawa di Yogyakarta, asal kita tahu 
nomor katalognya lalu kita minta tolong pada petugas, kita sudah mendapatkan buku 
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yang kita inginkan. Lebih lanjut Sariyatun menambahkan, sekarang ini sudah serba 
modern dan instan, demikian pula dengan pencarían sumber. Sumber yang sama, ada 
di Rekso Pustoko dan ada di internet, maka mahasiswa lebih memilih mengambil 
sumber di internet. Lebih lagi di inetrnet sudah berwujud naskah ketik, sehingga 
mahasiswa tinggal edit, copy dan paste. 
Ketika hal ini dikonfirmasikan pada petugas Rekso Pustoko, Darweni 
(wawancara tanggal 20 Mei 2010) menjelaskan bahwa, memang begini adanya 
koleksi di sini, kami sebagai petugas perpustakaan memang selalu berusaha 
menambah koleksi dan merawat buku – buku yang ada. Lebih lanjut beliau 
mengatakan, kalau memang ada mahasiswa yang mencari buku di sini tetapi tidak 
ada, ya mau gimana lagi, lagipula buku – buku yang ada di Rekso Pustoko ini belum 
tentu juga dimiliki oleh perpustakaan lain. 
 
5) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS lebih tertarik 
penelitian di bidang pendidikan 
Menurut Herimanto, Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
(Wawancara tanggal 2 Juni 2010), mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS lebih tertarik pada skripsi di bidang kependidikan dari pada penelitian 
Historis. Lebih lanjut Herimanto menjelaskan bahwa, penelitian historis itu 
merupakan menunya mahasiswa Fakultas Sastra Sejarah, apalagi dari semester awal 
mereka sudah dibekali supaya observasi langsung ke Rekso Pustoko untuk 
melakukan kritik ekstern dan kritik intern, maneliti langsung jenis kertas, bahasa, dan 
pengarangnya. Berbeda dengan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
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UNS yang takut kesulitan terhadap penemuan sumber primer. Ditambahkan lagi oleh 
Sri Wahyuni, Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS (wawancara 
tanggal 31 Juni 2010), banyak sekali mahasiswa yang ingin menulis skripsi tentang 
kependidikan, mereka mengajukan judul tentang kependidikan, tetapi Prodi tetap 
harus membatasi jumlah penelitian pendidikan, ketika sudah ada beberapa 
mahasiswa di disetujui judulnya tentang kependidikan dan kuota dirasa sudah cukup, 
maka mahasiswa lain diarahkan agar mengambil topik yang lain. 
Menurut Sariyatun, Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
(wawancara tanggal 27 Juni 2010), dosen berusaha mengarahkan mahasiswa agar 
mengambil topik skripsi dengan menggali sumber yang ada di Surakarta dan 
sekitarnya, hal ini dilakukan agar mahasiswa tidak kesulitan dan akhirnya berhenti 
karena keterbatasan sumber, tetapi mahasiswa itu sudah dewasa sehingga 
mempunyai otoritas sendiri. 
Menurut pengakuan Stefani, mahasiswa angkatan 2006 (wawancara tanggal 
15 Februari 2010), lebih memilih penelitian di bidang pendidikan yang kemudian 
dikaitkan dengan perkembangan pariwisata di Surakarta agar tidak terpaku pada 
buku – buku kuno. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa, penelitian di bidang 
pendidikan lebih mengasyikkan dan ia tidak kerepotan mencari buku – buku, sebab 
buku – buku tentang pendidikan dan pariwisata banyak sekali jadi ia tidak takut 
dengan sumber primer. Untuk lebih memantapkan penelitiannya, Stefani tinggal 
menyebar kuesioner, baru setelah itu diadakan observasi dan wawancara, sehingga 
penelitiannya lebih cepat selesai. 
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Pernyataan – pernyataan di atas sedikit berbeda dengan pernyataan beberapa 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS yang mengambil sumber 
skripsi di Rekso Pustoko. Bakat Handiwan, mahasiswa angkatan 2005; Wulan 
Mahanani, mahasiswi angkatan 2004; Agnes Andriyani, mahasiswi angkatan 2004; 
yang kebetulan mereka mencari sumber di Rekso Pustoko mengatakan bahwa 
mereka tertarik ke Rekso Pustoko karena petugasnya yang ramah. Wulan 
(wawancara tanggal 21 Februari 2010) mengatakan kalau petugas di Rekso Pustoko 
selalu bersedia membantunya dalam mencari buku dan para petugas sangat sabar. 
Menurut Wulan, meskipun tugasnya sangat banyak, selain menerima pengunjung dan 
mentranslate buku, Bu Darweni juga harus mencari buku ketika saya butuhkan, 
kemudian mengembalikannya ke rak, dan terlebih lagi harus memfoto copy setiap 
buku yang dipesan oleh pengunjung. Ditambahkan oleh Agnes (wawancara tanggal 
21 Februari 2010), kalau petugas di Rekso Pustoko selain ramah juga enak ketika 
diajak wawancara, sehingga memudahkannya dalam pengumpulan data. Bahkan 
ketika dengan tidak sengaja Bu Darweni menemukan buku yang berkaitan dengan 
skripsinya (judul skripsi Agnes adalah Sekolah Siswo Mangkunegaran Tahun 1920 – 
1924) Bu Darweni akan menawarkan buku itu pada Agnes. Agnes juga senang 
dengan suasana di dalam Rekso Pustoko yang sejuk sehingga ketika berada di sana 
waktu tidak terasa berjalan dengan cepat. Menurut Bakat (wawancara tanggal 22 
Februari 2010), mengambil sumber di Rekso Pustoko karena pelayanannya bagus, 
koleksi komplit, tetapi sayang buku-buku yang berkaitan dengan skripsinya 
kebanyakan berbahasa Jawa, untungnya ada buku berbahasa Jawa yang sudah 
dilatinkan sehingga memudahkan Bakat untuk melengkapi sumber skripsinya. Selain 
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itu, petugas Rekso Pustoko dengan senang hati mau membantunya mengartikan 
beberapa kata yang belum diketahui. 
Rekso Pustoko memang telah berusaha semaksimal mungkin untuk 
memberikan yang terbaik bagi para pengunjung, namun hal ini kurang menarik 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS untuk mencari sumber 
disana. Hal ini diakui oleh Ibu Darweni (wawancara tanggal 23 Februari 2010), yang 
mengatakan kalau yang berkunjung ke Rekso Pustoko kebanyakan adalah mahasiswa 
Program Studi  Sejarah FSSR UNS. Para mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS punya alasan masing-masing untuk tidak mencari sumber di sana, 
meskipun demikian rata-rata mahasiswa yang berhasil diwawancarai tersebut 
mengatakan kalau petugas Rekso Pustoko itu ramah.  
 
6) Kurang pengetahuan tentang bahasa sumber 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS tidak tertarik 
mengambil topik skripsi dengan mengambil sumber di Rekso Pustoko karena kurang 
pengetahuan tentang bahasa sumber. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS tidak mendapatkan mata kuliah bahasa sumber mulai tahun 2006, itu pun 
hanya satu semester. Berdasarkan wawancara dengan Herimanto, dosen Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS (tanggal 2 Juni 2010) mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS mendapat mata kuliah bahasa sumber hanya sebatas 
bahasa Jawa Kuno, selama satu semester, jadi pengetahuannya hanya sebatas bahasa 
Jawa tanpa diikuti bahasa Belanda. Sementara itu, buku, arsip, serta babad yang 
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terdapat di Rekso Pustoko kebanyakan menggunakan bahasa Jawa dengan tulisan 
aksara Jawa, bahasa Jawa dengan tulisan latin, serta bahasa Belanda. 
Menurut Rika Inggit, mahasiswa angkatan 2006 (wawancara tanggal 22 
Februari 2010), tidak tertarik mengambil sumber di Rekso Pustoko karena buku 
kebanyakan menggunakan bahasa Jawa, dan Bahasa Belanda. Rika takut kalau 
mengambil topik skripsi dengan memanfaatkan sumber yang tersedia di Rekso 
Pustoko, akan kesulitan dalam menemukan sumber primer. Ditambahkan oleh Sri 
Wahyuni, mahasiswa angkatan 2006 (wawancara tanggal 18 Februari 2010) bahwa 
buku di Rekso Pustoko umumnya menggunakan bahasa Jawa, sehingga Wahyuni 
tidak tertarik mencari sumber di Rekso Pustoko sebab untuk mengetahui isi buku, dia 
harus menterjemahkan dulu ke bahasa Indonesia. Oleh karena itu, tidak efisien waktu 
dan juga tidak efisien biaya. Ia menambahkan, apalagi kalau bukunya masih 
menggunaka aksara Jawa, berarti harus diterjemahkan dulu ke dalam tulisan latin, 
baru akhirnya di terjemahkan ke bahasa Indonesia.  
Menurut Darweni, pegawai Rekso Pustoko (wawancara tanggal 27 Juni 2010) 
bahwa, Rekso Pustoko selain menyimpan buku – buku yang berbahasa Jawa dan 
bahasa Belanda, juga telah menterjemahkan buku, koleksi, dan arsip ke bahasa 
Indonesia agar memudahkan pengunjung mengerti isi buku. Selain itu, bila 
pengunjung kesulitan dalam memahami buku, pegawai Rekso Pustoko bersedia 
membantu menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesi, jadi pengunjung tidak perlu 
kawatir dengan bahasa. 
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c. Topik-Topik Skripsi Yang Memanfaatkan Sumber Sejarah Di Rekso 
Pustoko 
Sesuai dengan koleksi yang dimiliki Rekso Pustoko, maka topik-topik skripsi 
yang mengambil sumber di Rekso Pustoko bisa mengenai : 
1) Pemerintahan 
proses terbentuknya Kerajaan Mataram, perpecahan di Keraton Mataram, 
Kerajaan Demak yang dianggap sebagai leluhur Mataram, sejarah berdirinya 
Kartosuro, Panembahan Senopati dalam mendirikan Mataram, daerah – daerah 
lungguh / apanage, perpecahan Keraton Surakarta (Mataram pecah menjadi 4), 
perpindahan Keraton Kartosuro ke Surakarta, perjanjian Paku Buwono II dengan 
Belanda pasca pemberontakan Sunan Kuning, pembagian wilayah Mataram 
(Negara, Negara Agung, dan Mancanegara), tata letak keraton berdasarkan 
sistem macapat (alun – alun, penjara, masjid, dan pasar), Mangkunegara IV 
(sebagai pengusaha, sastrawan, dan seorang raja). 
 
2) Perdagangan dan Perekonomian 
perdagangan nasional zaman Kerajaan Mataram, kehidupan ekonomi rakyat 
Surakarta, Mangkunegaran mencapai kemajuan perekonomian ketika dipimpin 
Mangkunegara IV, Mangkunegara V yang pemboros, perkebunan 
Mangkunegaran (baik perkebunan kopi maupun perkebunan tebu), persaingan 
perdagangan batik di Surakarta dengan pedagang Cina, penjualan saham 




Hubungan orang Jawa dengan Belanda ketika zaman Kerajaan Mataram, 
hubungan Mataram dengan pedagang Cina di Surakarta, politik adu domba 
Belanda dalam memecah belah Kerajaan Mataram, adu domba Belanda dalam 
merenggangkan orang pribumi dengan Cina, politik pemerintahan Sultan Agung, 
perlawanan Sultan Agung terhadap VOC, perbentengan Belanda di Keraton 
Mataram, Raja – raja Mataram yang pro dan kontra terhadap VOC, UU Agraria 
(dampaknya bagi rakyat Indonesia), pesowanan dari raja vasal 2 kali dalam 
setahun sebagai tanda patuh terhadap kerajaan di atasnya, jasa 
Ronggopanambangan terhadap perjuangan Pangeran Samber Nyowo, perkawinan 
Mangkunegara VII dan Gusti Kanjeng Ratu Timur (sehingga membuat hubungan 
Surakarta dan Yogyakarta semakin baik), perluasan daerah Mangkunegaran 
sebagai hadiah dari Raffles karena Mangkunegaran membantu memerangi 
Yogyakarta, pengaruh para Kyai dalam politik Kerajaan Mataram, prajurit wanita 
Mangkunegaran. 
 
4) Pendidikan dan piwulang 
ajaran kesusilaan dari serat / piwulang Jawa, watak dan sifat raja – raja Mataram 
yang bisa kita teladani, ajaran – ajaran Mangkunegara IV bagi generasi 
penerusnya (bagi prajurit, dan pegawainya), pembangunan Rekso Pustoko oleh 
Mangkunegara IV untuk tempat bacaaan para pegawai, jasa Mangkunegara VII 
dalam bidang pendidikan (mendirikan sekolah ”siswo” dan ”siswo rini” untuk 
para gadis, usaha Mangkunegara VII dalam memberantas buta huruf, munculnya 
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elit modern karena perluasan pendidikan, ajaran kebaikan menurut 
Mangkunegara IV yang dituangkan dalam Wedhatama (mendekatkan diri pada 
Tuhan YME, tenggang rasa dalam pergaulan, berjiwa satria, dan menghormati 
pendirian orang lain), tugas dan kewajiban anak serta tugas dan kewajiban orang 
tua menurut Serat Wulang Reh karya Mangkunegara IV. 
 
5) Perlawanan dan Pemberontakan 
pemberontakan Trunojoyo, pembuangan para bangsawan Mataram ke Sri Lanka, 
perlawanan Pangeran Samber Nyawa dan terbentuknya Mangkunegaran, 
pemberontakan Sunan Kuning, pendudukan Keraton Kartosuro oleh Pangeran 
Cakradiningrat dari Madura, dampak Perang diponegoro terhadap daerah jajahan 
Surakarta yaitu Banyumas dan Kediri. 
 
6) Sosial 
kehidupan masyarakat Belanda di Surakarta, makam Raja – raja Mataram di 
Imogiri, kehidupan Wali Sanga, sejarah masjid Demak, proses islamisasi di Jawa, 
tari bedaya anglir mendung sebagai tarian sakral Mangkunegara (dari pakaian, 
penari, dan persiapan), modernisasi di Mangkunegaran masa pemerintahan 
Mangkunegara IV, bencana banjir di Surakarta masa pemerintahan 
Mangkunegara V, jasa Mangkunegara VI dalam pembuatan terusan di ”kali 
anyar” untuk menanggulangi banjir, sistem peradilan di Kerajaan Mataram, 
munculnya sistem feodal di Jawa, sistem sewa tanah kepada Orang Eropa, elit 
modern vs elit tradisional, kepercayaan masyarakat akan datangnya Ratu Adil, 
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peranan priyayi dalam menjaga dan melestarikan budaya ”Kejawen”, kedudukan 
wanita dalam filosofi masyarakar Jawa (harus pasrah, halus, sabar, setia, dan 
bakti), kritik sosial Ronggowarsito karena kekuasaan politik dan ekonomi 
Belanda semakin kuat di Jawa, sistem sewa tanah di Mangkunegaran yang 
menyebabkan munculnya sistem kerja upahan (glidigstelsel), istri – istri garwa 
ampil, garwa padmi, kehidupan Ronggowarsito sebagai filsuf Mataram. 
 
d. Kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
dalam memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko 
Mahasiswa dianggap telah mempunyai otoritas sendiri guna menentukan 
topik skripsi yang dipilih dan ditekuni untuk dijadikan suatu karya ilmiah. Otoritas 
tersebut harus dibarengi dengan kemampuan dalam mengunakan dan memanfaatkan 
fasilitas dan sumber sejarah yang ada disekitarnya guna mendukung penyelesaian 
karya ilmiah atau skripsinya. Pemanfaatan sumber sejarah di Rekso Pustoko 
dilakukan dengan cara mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam memperoleh 
pemahaman buku, menganalisis isi buku, pengumpulan buku, dan menyeleksi buku, 
arsip, serta babad yang ada di rekso Pustoko. 
Buku, arsip, serta babad yang ada di Rekso Pustoko tidak semuanya bisa 
dimanfaatkan sebagai sumber penulisan skripsi, sehingga harus dipilih yang sesuai 
topik skripsi serta dipilih yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Menurut Herimanto, dosen Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
(wawancara tanggal 2 Juni 2010), mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS perlu mempunyai kreatifitas sendiri dalam memanfaatkan sumber yang 
 cxxix
ada, khusus sumber yang berada di Rekso Pustoko perlu dipilih buku serta arsip yang 
sekiranya bisa dimengerti isinya, berkaitan dengan topik skripsi, dan melihat batasan 
waktunya. Sumber yang belum diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, bisa dicari 
solusinya dengan cara meminta tolong petugas untuk menterjemahkan. 
 
B. Pokok Temuan 
1) Dari sekian koleksi yang terdapat di Rekso Pustoko, namun yang bisa digunakan 
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS sebagai sumber 
penulisan skripsi adalah buku, babad, serta arsip yang sudah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia. Khusus koleksi babad, agar bisa digunakan sebagai 
sumber penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
UNS, selain sudah diterjemahkan juga dipilih babad yang sudah diberi makna. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
tidak dibekali mata kuliah bahasa sumber, sehingga koleksi yang berbahasa 
Belanda dan Jawa kuno tidak digunakan. 
2) Ada banyak alasan mengapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
UNS tidak mencari sumber di Rekso Pustoko, diantaranya : tidak tahu 
keberadaan Rekso Pustoko, buku tidak bisa dipinjam pulang, jam buka terlalu 
singkat, koleksinya hanya berisi buku-buku kuno dan kurang lengkap, dan karena 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS lebih tertarik penelitian 
tentang masalah kependidikan. 
3) Dari koleksi yang ada di Rekso Pustoko diharapkan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS bisa mengambil topik skripsi dengan mencari 
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sumber di Rekso Pustoko. Topik- topik skripsi yang mengambil sumber di Rekso 
Pustoko berkaitan dengan Sejarah Indonesia Madya. Topik-topik skripsi yang 
bisa mengambil sumber di Rekso Pustoko adalah tentang : pemerintahan, 
perekonomian dan perdagangan, politik, pendidikan dan piwulang, perlawanan 
dan pemberontakan, serta masalah sosial. 
4) Pemanfaatan sumber sejarah di Rekso Pustoko dilakukan dengan cara 
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam memperoleh pemahaman buku, 
menganalisis isi buku, pengumpulan buku, dan menyeleksi buku, arsip, serta 
babad yang ada di rekso Pustoko. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS perlu mempunyai kreatifitas sendiri dalam memanfaatkan sumber 
yang ada, khusus sumber yang berada di Rekso Pustoko perlu dipilih buku serta 
arsip yang sekiranya bisa dimengerti isinya, 
 
C. Pembahasan 
Rekso Pustoko mempunyai koleksi buku-buku kuno, arsip, dan babad yang 
bisa dimanfaatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS. 
Koleksi Rekso Pustoko 75% terdiri dari buku-buku dalam bahasa asing (kebanyakan 
Belanda), kemudian Inggris, Perancis, dan Jerman, serta 10% terdiri dari buku-buku 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah (di luar bahasa Jawa), maka sisa 15% itu terdiri 
dari buku-buku dan naskah-naskah Jawa (Harmanto, 1992 : 31). Reksopustoko 
dengan penuh perhatian mengikuti usaha-usaha pemerintah untuk melestarikan sastra 
daerah dengan menerbitkan lagi buku atau naskah kuno. Rekso Pustoko juga 
mengerjakan alih aksara dan alih bahasa, karena koleksinya rata-rata dengan huruf 
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bercorak lama dan usia buku yang sudah tua. Rekso Pustoko juga mengalih-hurufkan 
semua Rijksblad dari tahun 1917-1940 (Harmanto, 1992 : 35). Saat ini koleksi di 
Rekso Pustoko tersimpan sekitar 30.000 katalog. Rata-rata naskah kuno itu no name 
atau tidak tercantum penulisnya, itu mungkin ciri pujangga keraton. 
Rekso Pustoko turut menyimpan naskah kuno sejak jaman Belanda, naskah 
berbahasa Jawa mengenai piwulang, agama, sejarah, sastra, wayang, adat istiadat, 
dan yang pasti tentang Mangkunegara I sampai VIII. Koleksi itu ada yang tertuang 
dalam tembang, puisi, prosa, maupun dalam bentuk surat keputusan yang berkaitan 
dengan Mangkunegaran. Koleksi-koleksi tersebut tersimpan rapi pada rak-rak buku 
dan sebagian lagi disimpan di dalam almari kaca. Koleksi yang lain, yang berupa 
koleksi non buku adalah prasasti, kropak, album foto, peta, dan juga audio cassete. 
Tidak semua koleksi di Rekso Pustoko bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS. Koleksi yang bisa dijadikan sumber 
penulisan skripsi adalah buku, arsip, serta babad yang telah diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS sedikit sekali pengetahuan tentang bahasa sumber. Kebanyakan koleksi di 
Rekso Pustoko berbahasa Belanda, padahal bahasa Belanda itu sendiri ada Bahasa 
Belanda kuno dan ada Bahasa Belanda modern, ada naskah yang sudah berwujud 
ketik tetapi banyak pula yang masih tulisan tangan. Begitu pula dengan koleksi buku 
berbahasa Jawa, koleksi bahasa Jawa ini bermacam – macam jenisnya; ada Bahasa 
Jawa Kuno / Kawi;  ada yang menggunakan bahasa Jawa dan aksara Jawa;  ada yang 
berupa bahasa Jawa dan tulisan latin; dan ada pula bahasa Jawa tetapi sudah berupa 
naskah ketik, jadi untuk koleksi yang masih menggunakan Bahasa Jawa belum bisa 
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digunakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS. Kemampuan 
membaca tulisan tangan orang lain juga menjadi kendala mengapa tidak semua 
koleksi bisa digunakan. 
Koleksi yang berupa babad dan serat, meskipun ada beberapa yang sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tetapi kalau tidak disertai maknanya, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS akan kesulitan memahami 
maksud dan isi yang terkandung dalam babad maupun serat. Babad dan serat, selain 
membutuhkan translite juga masih membutuhkan pencarian makna, setiap kata bisa 
diartikan beda; sebagai contoh kata ”sekar”, dalam Bahasa Indonesia kata ”sekar” 
bisa diartikan sebagai ”bunga”, tetapi dalam Bahasa Jawa kata ”sekar” bisa diartikan 
menjadi ”kembang / bunga” tetapi bisa juga diartikan menjadi ”tembang / syair”. 
Kalimat yang terdapat dalam babad dan serat umumnya masih berupa khiasan, jadi 
supaya bisa digunakan sebagai sumber penulisan skripsi oleh mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS harus dipilih yang telah diterjamahkan ke 
dalam Bahasa Indonesia dan disertai dengan maknanya. 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS baru dibekali mata 
kuliah Bahasa Sumber mulai tahun 2006, selama satu semester. Hal ini akan lebih 
baik lagi seandainya alokasi waktu ditambah, sehingga mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS lebih mendalami bahasa Jawa guna mendukung 
kelengkapan sumber skripsi yang berkaitan dengan Sejarah Indonesia Madya. 
Rekso Pustoko berusaha membantu mahasiswa yang akan mengambil sumber 
di sana, misalnya dengan membantu mentranslite buku ataupun naskah, baik dari 
Bahasa Belanda ke Indonesia maupun dari Bahasa Jawa ke Indonesia sehingga 
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memudahkan mahasiswa dan para peneliti yang akan mencari sumber di sana, namun 
demikian ternyata  hanya sedikit sekali mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS yang mengambil sumber di sana. 
Buku tamu di Rekso Pustoko memperlihatkan data kunjungan ke Rekso 
Pustoko oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS  masih 
sedikit. Paling banyak mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
berkunjung ke Rekso Pustoko tidak lebih dari 8 % dari total pengunjung setiap 
bulannya.  
Ada banyak alasan mengapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 
FKIP UNS tidak mencari sumber di Rekso Pustoko. Salah satu alasannya adalah 
tidak tahu keberadaan Rekso Pustoko. Rekso Pustoko terletak di Pura 
Mangkunegaran, yang berada di pusat Kota Solo dan mudah dijangkau 
transportasinya, ternyata keberadaanya kurang di ketahui oleh sebagian mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS. Padahal dalam perkuliahan, dosen 
pernah menyinggung mengenai beberapa perpustakaan yang terdapat di Surakarta 
guna memudahkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
mencari referensi untuk tugas maupun untuk skripsi. Bahkan, ketika ketua Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dipegang oleh Sariyatun, ada suatu keharusan 
menunjukkan surat keterangan pernah mengunjungi perpustakaan Sana Pustoko dan 
Rekso Pustoko sebagai syarat ujian pendadaran. 
Menurut Darweni (wawancara tanggal 6 April 2010), Rekso Pustoko 
memang tidak membuat blog di internet agar lebih diketahui oleh masyarakat banyak 
khususnya mahasiswa. Rekso Pustoko sendiri sedikit dituliskan dalam blog 
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Mangkunegaran yang menyediakan tulisan tentang kebudayaan Jawa. Sementara itu, 
dalam seminar ”Komputerisasi Dan Layanan Informasi Ilmiah Di Perpustakaan”, 
yang diselenggarakan oleh perpustakaan Fakultas Ekonomi Trisakti pada 27 Juni 
1992, disimpulkan bahwa ; salah satu upaya untuk lebih mengaktifkan penggunaan 
perpustakaan adalah melalui promosi dan bimbingan perpustakaan. Kegiatan ini 
biasaanya dilakukan apabila perpustakaan tersebut mempunyai jenis pelayanan baru 
seperti Online Public Accesed Catalogue (OPAC). Promosi dan bimbingan ini 
dimaksudkan agar para pemakai tahu seberapa banyak koleksi dan pelayanan 
perpustakaan, serta informasi apa saja yang bisa diperolehnya dengan demikian 
keberadaan suatu perpustakaan dapat diketahui oleh masyarakat umum terutama 
mahasiswa yang sedang menempuh tugas akhir.  
Koleksi merupakan komponen yang paling penting bagi perpustakaan. 
Ketidak-datangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS ke 
Rekso Pustoko sering disebabkan karena ketidak tahuan mahasiswa terhadap 
keberadaan koleksi serta layanan perpustakaan. Karena itu promosi kepada 
mahasiswa perlu dilakukan dengan gencar. Saat ini promosi dapat dilakukan melalui 
web site maupun mailing list. Dengan demikian Rekso Pustoko bisa lebih diketahui 
keberadaannya oleh masyarakat luas, dan secara tidak langsung akan membuat orang 
penasaran hingga akhirnya datang berkunjung. 
Alasan lain mengapa mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP 
UNS tidak mencari sumber skripsi di Mangkunegaran karena tidak mau ribet 
masalah peminjaman. Mahasiswa lebih senang kalau bisa mengambil sendiri buku 
yang diinginkan kemudian dipinjam dan bisa dibaca di rumah. Kebanyakan 
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mahasiswa tidak suka kalau di perpustakaan hanya bisa baca di tempat, karena 
kurang konsentrasi kalau tidak dibaca di kamar, di tempat yang tenang, atau bahkan 
dibaca malam hari. Sebenarnya buku, arsip, dan babad bisa dibaca di rumah tetapi 
mereka harus menunggu satu hari untuk difotocopy dengan biaya Rp. 300 untuk 
buku dan babad, Rp. 1.000 untuk arsip, dan Rp. 50.000 untuk fotocopy peta.  
Ketika menyelesaikan tugas akhir mahasiswa lebih memilih pancarian data 
yang fleksibel dan cepat. Mahasiswa lebih memilih mengunjungi perpustakaan yang 
telah dilengkapi katalog komputer, sehingga dengan cepat menemukan buku yang 
mereka cari, hanya dengan mengetik nama pengarang atau mengetik judul, tanpa 
perlu membuka katalok satu – satu yang dirasa membuang waktu. Selain itu, buku 
yang sama bisa didapat dari tempat yang berbeda, mahasiswa juga memanfaatkan 
kecanggiha teknologi untuk mendapatkan sumber skripsi, dengan men-download 
buku – buku yang kebetulan ada di internet. 
Kalaupun harus baca di tempat setidaknya jam kunjung harus lebih lama, 
karena selama ini Rekso Pustoko buka dari jam 09.00 sampai jam 12.30, sehingga 
mahasiswa merasa kurang tenang saat membaca. Sampai di Rekso Pustoko harus 
mencari kode buku dalam katalog, meminta tolong pada petugas untuk 
mengambilkan, setelah mendapat buku barulah titip fotocopy dan keesokan harinya 
baru mandapat buku yang meraka inginkan. Waktu 3,5 jam itu bila digunakan 
seefisien mungkin mahasiswa bisa mendapatkan sumber yang mereka cari, tanpa 
menunggu fotocopy keesokan harinya, mahasiswa bisa langsung mencatat dan 
meringkas isi buku yang dianggap penting. 
 cxxxvi
Alasan lain adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
merasa kalau sumber yang tersedia di Rekso Pustoko terlalu lama, sementara itu 
mahasiswa tertarik meneliti masalah yang sedang up to date sehingga mereka lebih 
memilih mengambil skripsi dengan topik yang masih hangat agar lebih mudah dalam 
pencarían sumber. Buku, babad, dan arsip yang tersedia di Rekso Pustoko telah 
berusia lama, sehingga ada beberapa buku yang sudah sobek dan tulisan kurang jelas 
karena di makan usia. Menurut beberapa mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS yang berhasil diwawancarai, mereka tidak mencari sumber di 
Rekso Pustoko karena sumber-sumber di sana kurang lengkap. Mereka menjelaskan 
bahwa di dalam katalog buku itu ada tapi setelah berniat meminjamnya ternyata 
pegawai perpus mengatakan kalau buku yang dicari tidak ada, sehingga mereka lebih 
memilih mencari sumber ke jogja yaitu di FIB UGM maupun ke Ignatius College 
(yang juga dikenal sebagai perpustakaan yang menyimpan buku-buku lama). 
Penyebab terakhir rendahnya minat mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS mencari sumber skripsi di Rekso Pustoko karena mereka lebih 
tertarik pada penelitian kependidikan, mereka lebih memilih mencari data dengan 
observasi dan wawancara, sehingga penelitiannya adalah studi kasus daripada studi 
pustaka, dengan demikian mereka tidak terpaku pada pencarian sumber primer. 
Selain hal-hal yang telah kemukakan di atas, kurangnya bahan bacaan adalah 
salah satu sebab utama sedikitnya minat mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS mengunjungi Rekso Pustoko dan  juga karena biaya fotocopy dan 
pengambilan foto yang agak mahal yaitu sekitar Rp 30.000 untuk satu buah scan 
foto, kalau kita mau memotret foto dengan kamera sendiri dikenai biaya Rp. 10.000, 
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selain itu buku yang sekiranya tidak bisa difotocopy dianjurkan untuk difoto. Di 
tambah lagi ruang baca yang sempit juga menjadi faktor kurangnya minat mahasiswa 
datang ke Rekso Pustoko. Biasanya untuk bisa membaca dan bekerja dengan tekun 
diperlukan ruangan dan fasilitas yang cukup, berpendingin, bersih, dan tidak gaduh, 
dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS lebih memilih 
meminjam buku untuk selanjutnya dibaca di rumah agar lebih konsentrasi.  
Koleksi yang tersimpan di Rekso Pustoko membantu mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS untuk menemukan topik skripsi dengan 
mengambil sumber di Rekso Pustoko. Koleksi buku yang berada di Rekso Pustoko 
bisa di manfaatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS dengan 
mengambil tema budaya, yang dikaikan dengan kebudayaan Jawa, penetrasi budaya 
Jawa dengan Belanda akibat penjajahan Belanda, maupun kebudayaan yang ada di 
Jawa sekarang ini, khususnya Kota Solo. Koleksi tentang Sri Mangkunegara I sampai 
Sri Mangkunegara VIII bisa memberikan gambaran pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS mengenai kebijakan Sri Paduka Mangkunegara, baik 
kebijakan pemerintahan, struktur organisasi di Pura Mangkunegaran, juga mengenai 
kebijakan perekonomian. Tentang Mangkunegaran bisa diambil topik mengenai 
proses terbentuknya praja Mangkunegaran, runtuhnya Kerajaan di kartasura, jasa 
Ronggo Panambangan terhadap perjuangan Pangeran Sambernyowo. perpecahan di 
Keraton Mataram, Kerajaan Demak yang dianggap sebagai leluhur Mataram, sejarah 
berdirinya Kartosuro, Panembahan Senopati dalam mendirikan Mataram, daerah – 
daerah lungguh / apanage, perpecahan Keraton Surakarta (Mataram pecah menjadi 
4), perpindahan Keraton Kartosuro ke Surakarta, perjanjian Paku Buwono II dengan 
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Belanda pasca pemberontakan Sunan Kuning, pembagian wilayah Mataram (Negara, 
Negara Agung, dan Mancanegara), tata letak keraton berdasarkan sistem macapat 
(alun – alun, penjara, masjid, dan pasar). 
Bisa juga mereka mengambil topik tentang Mangkunegara IV yang terkenal 
sebagai sastrawan maupun tentang kemajuannya dalam pendirian beberapa pabrik, 
sebagai seorang pengusaha, atau tentang pendirian pabrik gula di Tasik Madu dan di 
Colo Madu. Tema yang lain adalah tentang pendidikan, karena di Mangkunegara 
juga dikenal adanya Sekolah Sisworini, Sekolah Siswo Mangkunegaran, serta 
Sekolah Van Deventer di Mangkunegaran. Ajaran kesusilaan dari serat / piwulang 
Jawa, watak dan sifat raja – raja Mataram yang bisa kita teladani, ajaran – ajaran 
Mangkunegara IV bagi generasi penerusnya (bagi prajurit, dan pegawainya), 
pembangunan Rekso Pustoko oleh Mangkunegara IV untuk tempat bacaaan para 
pegawai, jasa Mangkunegara VII dalam bidang pendidikan (mendirikan sekolah 
”siswo” dan ”siswo rini” untuk para gadis, usaha Mangkunegara VII dalam 
memberantas buta huruf, munculnya elit modern karena perluasan pendidikan, ajaran 
kebaikan menurut Mangkunegara IV yang dituangkan dalam Wedhatama 
(mendekatkan diri pada Tuhan YME, tenggang rasa dalam pergaulan, berjiwa satria, 
dan menghormati pendirian orang lain), tugas dan kewajiban anak serta tugas dan 
kewajiban orang tua menurut Serat Wulang Reh karya Mangkunegara IV. 
Bisa diambil topik dari sejarahnya, baik sejarah Mangkunegaran maupun 
peran Mangkunegaran bagi perkembangan Kota Surakarta maupun kontribusinya 
dalam perjuangan mewujudkan NKRI, tema tentang peraturan di Mangkunegaran, 
seni tarinya terutama Tari Bedhaya Anglir Mendung yang kemudian bisa dipersempit 
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lagi tentang kostum tarian maupun kesakralan tarian ini, topik yang lain adalah 
tentang perkebunan-perkebunan di Mangkunegaran, dan topik tentang bangunan di 
Pura Mangkunegara. 
Perdagangan nasional zaman Kerajaan Mataram, kehidupan ekonomi rakyat 
Surakarta, Mangkunegaran mencapai kemajuan perekonomian ketika dipimpin 
Mangkunegara IV, Mangkunegara V yang pemboros, perkebunan Mangkunegaran 
(baik perkebunan kopi maupun perkebunan tebu), persaingan perdagangan batik di 
Surakarta dengan pedagang Cina, penjualan saham perusahaan Mangkunegaran 
karena defisit, pemasukan kas Mangkunegaran dari Pabrik Gula.  
Topik lainnya adalah hubungan orang Jawa dengan Belanda ketika zaman 
Kerajaan Mataram, hubungan Mataram dengan pedagang Cina di Surakarta, politik 
adu domba Belanda dalam memecah belah Kerajaan Mataram, adu domba Belanda 
dalam merenggangkan orang pribumi dengan Cina, politik pemerintahan Sultan 
Agung, perlawanan Sultan Agung terhadap VOC, perbentengan Belanda di Keraton 
Mataram, Raja – raja Mataram yang pro dan kontra terhadap VOC, UU Agraria 
(dampaknya bagi rakyat Indonesia), pesowanan dari raja vasal 2 kali dalam setahun 
sebagai tanda patuh terhadap kerajaan di atasnya, jasa Ronggopanambangan terhadap 
perjuangan Pangeran Samber Nyowo, perkawinan Mangkunegara VII dan Gusti 
Kanjeng Ratu Timur (sehingga membuat hubungan Surakarta dan Yogyakarta 
semakin baik), perluasan daerah Mangkunegaran sebagai hadiah dari Raffles karena 
Mangkunegaran membantu memerangi Yogyakarta, pengaruh para Kyai dalam 
politik Kerajaan Mataram, prajurit wanita Mangkunegaran. 
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Selanjutnya topik yang berkaitan dengan masalah sosial, seperti kehidupan 
masyarakat Belanda di Surakarta, makam Raja – raja Mataram di Imogiri, kehidupan 
Wali Sanga, sejarah masjid Demak, proses islamisasi di Jawa, tari bedaya anglir 
mendung sebagai tarian sakral Mangkunegara (dari pakaian, penari, dan persiapan), 
modernisasi di Mangkunegaran masa pemerintahan Mangkunegara IV, bencana 
banjir di Surakarta masa pemerintahan Mangkunegara V, jasa Mangkunegara VI 
dalam pembuatan terusan di ”kali anyar” untuk menanggulangi banjir, sistem 
peradilan di Kerajaan Mataram, munculnya sistem feodal di Jawa, sistem sewa tanah 
kepada Orang Eropa, elit modern vs elit tradisional, kepercayaan masyarakat akan 
datangnya Ratu Adil, peranan priyayi dalam menjaga dan melestarikan budaya 
”Kejawen”, kedudukan wanita dalam filosofi masyarakar Jawa (harus pasrah, halus, 
sabar, setia, dan bakti), kritik sosial Ronggowarsito karena kekuasaan politik dan 
ekonomi Belanda semakin kuat di Jawa, sistem sewa tanah di Mangkunegaran yang 
menyebabkan munculnya sistem kerja upahan (glidigstelsel), istri – istri garwa 
ampil, garwa padmi, kehidupan Ronggowarsito sebagai filsuf Mataram. 
Buku, arsip, serta babad yang ada di Rekso Pustoko tidak semuanya bisa 
dimanfaatkan sebagai sumber penulisan skripsi, sehingga harus dipilih yang sesuai 
topik skripsi serta dipilih yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS perlu mempunyai 
kreatifitas sendiri dalam memanfaatkan sumber yang ada, khusus sumber yang 
berada di Rekso Pustoko perlu dipilih buku serta arsip yang sekiranya bisa 




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Rekso Pustoko memiliki koleksi yang bisa dijadikan sebagai sumber 
penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS. Koleksi 
buku, arsip, dan babad di Rekso Pustoko yang bisa digunakan dikelompokkan dalam; 
koleksi menurut Raja – Raja di Mangkunegaran, yaitu dari Mangkunegara I – 
Mangkunegara VII; koleksi menurut bahasa, yaitu Bahasa Belanda, Bahasa 
Indonesia, dan Bahasa Jawa; dan koleksi menurut tulisannya, yaitu huruf Jawa dan 
tulisan latin. Koleksi Rekso Pustoko yang dapat digunakan oleh mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS sebagai sumber penulisan skripsi adalah koleksi 
buku, arsip, dan babad yang telah ditranslate ke dalam bahasa Indonesia, karena 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS tidak dibekali materi 
perkuliahan tentang bahasa sumber, sehingga kesulitan dalam memahami isi buku.  
Rekso Pustoko memiliki banyak koleksi yang mendukung penelitian skripsi 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS sejarah, tetapi mahasiswa kurang 
tertarik memilih topik skripsi dengan memanfaatkan sumber yang tersedia di Rekso 
Pustoko. Alasannya adalah; tidak mengetahui keberadaan Rekso Pustoko meskipun 
Rekso Pustoko terletak di pusat Kota Surakarta; buku tidak bisa dipinjam, sementara 
itu mahasiswa lebih memilih perpustakaan yang bukunya bisa dipinjam untuk dibaca 
di rumah; jam kunjung Rekso Pustoko yang terlalu singkat, sehingga mahasiswa 
merasa tidak jenak; koleksinya buku kuno dan kurang lengkap; alasan yang terakhir 
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karena mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS lebih tertarik 
penelitian di bidang pendidikan. 
Sesuai dengan koleksi yang dimiliki Rekso Pustoko, maka topik – topik 
skripsi yang bisa memanfaatkan sumber sejarah di Rekso Pustoko adalah; masalah 
pemerintahan, mengenai masa pemerintahan Kerajaan Mataram (Indonesia Madya), 
maupun masa pemerintahan Kolonial di Surakarta; perdagangan dan perekonomian; 
politik, mengenai politik adu domba Belanda atau kebijakan politik raja – raja 
Mataram; pendidikan dan piwulang, tentang ajaran budi pekerti dari setiap serat 
maupun babad; perlawanan dan pemberontakan, baik perlawanan melawan Belanda 




Rekso Pustoko bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Sejarah FKIP UNS dalam mencari sumber skripsi. Apabila mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS mengalami kesulitan dengan bahasa sumber, 
bisa diatasi dengan menanyakan pada petugas perpustakaan, atau meminta tolong 
untuk mentranslate ke dalam bahasa Indonesia. Pemberian mata kuliah bahasa 
sumber yang baru akhir – akhir ini diberikan kepada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah FKIP UNS, akan membantu mahasiswa dalam membaca buku – 
buku berbahasa Jawa. Dengan memanfaatkan Rekso Pustoko, mahasiswa bisa 
mendalami Sejarah Indonesia Madya hingga akhirnya topik – topik skripsinya bisa 
beraneka ragam. Mahasiswa pun bisa mengetahui lebih banyak referensi guna 
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mendukung penelitiannya, tanpa bersusah payah mendatangai perpustakaan di luar 
Kota Surakarta. Semakin banyak bacaan, membuat mahasiswa terinspirasi sehingga 
akhirnya bisa mengembangkan topik skripsi. 
Petugas Rekso Pustoko selalu berusaha mentranslate buku – buku dari tulisan 
aksara Jawa ke tulisan latin, dan kemudian disalin dalam bahasa Indonesia, dengan 
demikian memudahkan para pengunjung memahami isi buku. Selain itu, untuk 
menarik perhatian pengunjung, sebaiknya katalog di Rekso Pustoko ditulis didalam 
komputer. Penulisan katalog dalam komputer membuat lebih efisien waktu, karena 
pengunjung cukup mengetik judul atau pengarang, kemudian mencatat nomor buku, 
baru diserahkan kepada petugas untuk diambilkan buku yang dimaksud. Mengingat 
jam berkunjung ke Rekso Pustoko maksimal hanya 3,5 jam untuk hari Senin – 
Kamis, 2 jam hari Jumat, dan 2,5 jam untuk hari Sabtu.  
Selama ini mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS kurang 
tertarik memilih topik skripsi dengan memanfaatkan sumber yang tersedia di Rekso 
Pustoko, sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
mengambil topik skripsi yang berkaitan dengan Sejarah Asia Timur, Sejarah Asia 
Barat Daya, Sejarah Amerika, dan Sejarah Eropa. Dosen hendaknya menganjurkan 
mahasiswa untuk mengunjungi perpustakaan – perpustakaan yang ada di kota 
Surakarta dengan menerapkan metode penugasan kepada mahasiswa, misalnya 
kunjungan ke perpustakaan Rekso Pustoko di Mangkunegaran, sehingga mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS tertarik mengambil topik skripsi yang 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian diatas, dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut; 
1) Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS disarankan untuk 
mengunjungi Rekso Pustoko, agar terinspirasi memilih topik skripsi dengan 
mengambil sumber di Rekso Pustoko. 
2) Keterbatasan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP UNS 
memahami bahasa sumber dapat diatasi dengan memilih buku yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dan meminta bantuan kepada petugas 
untuk menterjemahkan. 
3) Dosen pengampu mata kuliah Sejarah Indonesia Kuno, Sejarah Indonesia Madya, 
dan Sejarah Indonesia Baru perlu memberikan tugas kepada mahasiswa untuk 
mengunjungi beberapa perpustakaan yang ada di Surakarta, khususnya 
perpustakaan Rekso Pustoko untuk melengkapi referensi tugas maupun sebagai 
sumber skripsi. 
4) Program Studi Pendidikan Sejarah perlu menambah alokasi waktu mata kuliah 
Bahasa Sumber dari satu jam menjadi dua jam selama 2 semester, semeter 
pertama untuk Bahasa Jawa dan semester kedua untuk Bahasa Belanda 
5) Hendaknya Rekso Pustoko mempublikasikan diri lewat internet agar mudah 
diakses oleh masyarakat, khususnya mahasiswa. Selain itu Rekso Pustoko perlu 
memuat katalog dalam komputer agar lebih memudahkan pencarian buku. 
6) Rekso Pustoko perlu menambah jam kunjung, agar pengunjung lebih tenang 
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